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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

  Pondok pesantren, sebagai bagian integral dari pendidikan Islam, 

memegang peran khusus dalam pendidikan dan pembentukan karakter. Pondok 

pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tradisional yang memberikan 

pendidikan agama, moral, dan pengetahuan umum kepada para santri. Di 

pondok pesantren, para santri tidak hanya belajar akademik, tetapi juga 

mendalami ajaran agama, berpraktik sosial, dan mengembangkan nilai-nilai 

spiritual. Penelitian ini menggambarkan bagaimana lingkungan pondok 

pesantren, dengan fokus pada pendidikan agama, pembinaan moral, dan 

pengembangan kepribadian, berkontribusi dalam membentuk individu yang 

memiliki integritas moral yang kuat (Agus R, 2018). Penelitian ini 

mengilustrasikan bahwa pondok pesantren memiliki pengaruh yang mendalam 

dalam membentuk akhlak dan nilai-nilai spiritual santri, serta memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam proses pendidikan secara menyeluruh 

(Mumtahana & Aslamiyah, 2021). 

  Tujuan utama dari pendirian pondok pesantren adalah untuk meningkatkan 

kesejahteraan umat manusia melalui pendidikan dan pembinaan yang 

berlandaskan pada nilai-nilai keagamaan. Pondok pesantren tidak hanya 

berfokus pada aspek intelektual, tetapi juga pada pengembangan akhlak, moral, 

dan kepribadian yang kuat. Dengan tujuan ini, pondok pesantren berusaha 
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mencetak generasi yang mampu berkontribusi positif dalam masyarakat dan 

memberikan nilai-nilai kebaikan (Hasanah & Annisa, 2021). 

  Namun, dalam era perkembangan teknologi, terutama dengan munculnya 

E-Money (E-Bekal) sebagai alat pembayaran elektronik, beberapa kekurangan 

juga teridentifikasi dalam penggunaan E-Money (E-Bekal) di lingkungan 

pendidikan. Terdapat beberapa kekurangan penggunaan E-Money (E-Bekal) 

seperti minimnya fasilitas yang mendukung penggunaan yang optimal, seperti 

infrastruktur internet dan perangkat yang memadai. Selain itu, kekurangan 

sumber daya manusia yang terjal dalam mengelola E-Money (E-Bekal) juga 

menjadi hambatan. Diperlukan upaya untuk memberikan pelatihan dan edukasi 

kepada sumber daya manusia agar mereka dapat mengoptimalkan penggunaan 

E-Money (E-Bekal) dalam konteks pendidikan. Tantangan signifikan muncul 

dalam menghadapi penggunaan E-Money (E-Bekal) di lingkungan pendidikan, 

terutama di pondok pesantren. Salah satu tantangan utama terkait dengan 

fasilitas. Tidak semua pesantren memiliki infrastruktur teknologi yang 

memadai untuk mendukung implementasi E-Money (E-Bekal). Kurangnya 

fasilitas seperti akses internet yang stabil dan perangkat yang memadai dapat 

menghambat efektivitas penggunaan E-Money (E-Bekal). Selain itu, tantangan 

lainnya terletak pada sumber daya manusia yang mengelola dan menggunakan 

E-Money (E-Bekal). Pelatihan dan pemahaman yang cukup diperlukan agar 

sumber daya manusia dapat dengan lancar mengoperasikan dan 

memaksimalkan manfaat dari E-Money (E-Bekal) dalam pelayanan pendidikan 

(Kamal & Apriani, 2022). 
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Perkembangan teknologi keuangan kini semakin merata, menjadi 

tantangan yang harus dihadapi oleh pesantren dan santri. Salah satu 

perkembangan tersebut adalah fintech (Financial Technology), yang sedang 

berkembang pesat di sektor keuangan perbankan di Indonesia. Kehadiran 

fintech bertujuan untuk mempermudah proses keuangan, menjadikannya lebih 

praktis, aman, dan modern, seperti melalui digital banking, pembayaran digital, 

dompet digital, dan lain sebagainya (Al Mubayin & Widodo, 2022). 

Perkembangan teknologi dan fintech (financial technology) telah 

membawa perubahan signifikan dalam industri keuangan dan cara kita 

berinteraksi dengan layanan keuangan (Jamal et al., 2023) Perkembangan 

teknologi telah mengubah sebagian besar aspek kehidupan kita, termasuk 

dalam sektor keuangan. Layanan perbankan, pembayaran, investasi, dan 

asuransi semuanya telah bertransformasi melalui digitalisasi. Kini, kita dapat 

melakukan transaksi keuangan dengan mudah melalui aplikasi perbankan atau 

platform fintech (Alia & Irwansyah, 2018). Menurut Otoritas Jasa Keuangan, 

fintech memiliki beberapa keunggulan, di antaranya adalah kemampuan 

menyediakan layanan keuangan yang lebih merata kepada seluruh penduduk, 

termasuk mereka yang belum dapat dijangkau oleh perbankan modern. Hal ini 

karena fintech lebih fleksibel, demokratis, dan transparan (Mastan et al., 2023) 

Pada dasarnya, terdapat dua jenis E-Money (E-Bekal), yaitu software prabayar 

dan kartu prabayar. Software prabayar, yang juga dikenal sebagai uang digital, 

menggunakan internet sebagai jaringan untuk mentransfer dana dan biasanya 

diakses melalui ponsel. 
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Sedangkan kartu prabayar menggunakan chip yang tertanam di dalam 

kartu, mirip dengan kartu ATM, dan penggunaannya biasanya dilindungi oleh 

PIN sebagai langkah keamanannya (Saifuddin & Fathony, 2022). Bahkan, 

banyak minimarket dan swalayan kini beralih menggunakan E-Money (E-

Bekal) sebagai media pembayaran, yang akan membantu mengembangkan 

ekosistem keuangan digital di Indonesia. (Anggreini & Qomar, 2021). 

Menurut laporan Statista mengenai data pengguna fintech di Indonesia, 

jumlah pengguna fintech di Indonesia diprediksi meningkat hingga 189,6 juta 

pada tahun 2024. Sejak 2017, ketika terdapat 70,8 juta pengguna fintech, 

jumlah ini terus meningkat setiap tahun. Pada 2018, jumlah pengguna 

mencapai 87,5 juta, dan pada 2020, meningkat menjadi 129,9 juta. Pada 2021, 

diperkirakan mencapai 148,9 juta pengguna, kemudian 166,1 juta pada 2022, 

dan 180,6 juta pada 2023 (Nadiyah et al., 2021).  

Salah satu pondok pesantren terbesar di wilayah tapal kuda Jawa Timur 

adalah Pondok Pesantren Nurul Jadid, yang didirikan oleh almarhum KH. Zaini 

Mun’im. Berkat bimbingan dan arahan beliau, masyarakat sekitar mulai 

memahami pentingnya belajar ilmu agama yang sangat diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini menyebabkan pesantren ini mendapatkan 

pengakuan dari masyarakat luas, yang terbukti dengan masuknya santri dari 

luar pulau, bahkan dari luar negeri seperti Malaysia dan Singapura, untuk 

menimba ilmu di pesantren ini. Jumlah santri juga terus bertambah seiring 

berjalannya waktu (Nadiyah et al., 2021) 

Laporan Asosiasi Fintech Indonesia (Aftech) mencatat bahwa sebanyak 
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59% dari pengguna teknologi finansial atau fintech Indonesia berasal dari 

kalangan berpendapatan menengah ke bawah. Rinciannya, kelompok 

pendapatan Rp 5-15 juta merupakan yang paling banyak menggunakan fintech, 

mencapai 36%. Di sisi lain, 23% pengguna berasal dari kelompok pendapatan 

di bawah Rp 5 juta, sedangkan 18% berasal dari kelompok pendapatan Rp 15-

30 juta. Terdapat juga 6% pengguna fintech dari kelompok pendapatan Rp 30-

50 juta, dan 17% dari kelompok pendapatan di atas Rp 50 juta. Berdasarkan 

usia, mayoritas pengguna fintech di Indonesia, sebanyak 73%, berada pada 

rentang usia 25-35 tahun. Selain itu, laporan ini juga mencatat bahwa 62% 

penyelenggara fintech mengklaim telah melayani usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM). Dari jumlah tersebut, 42% fintech menyatakan nilai 

transaksi dari UMKM telah mencapai lebih dari Rp 80 miliar. (Hulwati et al., 

2022). 

Keberadaan E-Bekal diharapkan dapat mengatasi beberapa masalah yang 

dihadapi oleh pondok pesantren dan santri, antara lain: 

1)  Kontrol uang saku santri yang tidak teratur oleh pengurus, yang dapat 

menyebabkan timbulnya kecemburuan sosial di antara santri dengan latar 

belakang ekonomi keluarga yang berbeda. 

2) Kasus kehilangan uang yang cukup sering terjadi, sehingga diharapkan 

dengan adanya E-Bekal ini dapat mengurangi insiden tersebut yang dapat 

terjadi setiap hari menurut evaluasi pengurus. 

3) Meningkatnya kemampuan pesantren dalam mengontrol dan mengatur 

uang saku santri. 
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4) Kontrol atas uang saku juga dapat dilakukan oleh wali santri, dan wali 

santri dapat langsung mengisi ulang E-Bekal putra/putrinya melalui bank 

yang telah ditentukan oleh pesantren (Nadiyah et al., 2021). 

Harapannya, dengan adanya tujuan-tujuan ini, santri akan lebih hemat 

dalam menggunakan uang saku karena adanya batasan harian untuk uang jajan 

yang telah ditetapkan, dan juga dapat mengurangi risiko pencurian dengan 

mengurangi penggunaan uang tunai (Nadiyah et al., 2021).  

Meskipun optimistis, AFTECH menyadari bahwa fintech akan 

menghadapi sejumlah tantangan di masa depan. Beberapa di antaranya adalah 

cybercrime, pelanggaran perlindungan data pribadi, dan munculnya fintech 

ilegal. Terkait cybercrime, data dari Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN) 

menunjukkan lebih dari 741 kasus anomali lalu lintas atau serangan siber 

terjadi dari Januari hingga Juli 2021, di mana 21,8 persen di antaranya terjadi 

di sektor jasa keuangan. Di sisi lain, keberadaan fintech ilegal, baik dalam 

investasi maupun peer to peer (P2P) lending, diprediksi akan meningkat. 

Menurut data Kompas.com (27/9), sejak 2020 hingga pertengahan Juli 2021, 

tercatat 425 penyelenggara investasi ilegal dan 1.500 fintech P2P lending ilegal 

telah ditutup oleh OJK (Wijaya, 2023). 

Penelitian sebelumnya telah menginvestigasi peran fasilitas dan sumber 

daya manusia dalam konteks pendidikan di pondok pesantren. Penelitian oleh 

Laminsar (2014) dengan judul "Peran Fasilitas Modern dalam Peningkatan 

Pelayanan Pendidikan di Pondok Pesantren" mengeksplorasi bagaimana 

fasilitas modern, seperti perpustakaan, laboratorium, dan fasilitas teknologi 
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informasi, dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas pelayanan 

pendidikan. Penelitian ini menggambarkan bahwa fasilitas yang memadai dapat 

memberikan lingkungan belajar yang lebih inspiratif dan interaktif, 

meningkatkan keterlibatan santri dalam proses pembelajaran. Namun hal ini 

belum memadainya fasilitas yang dimiliki sehingga belum efektifnya kegiatan 

belajar yang sedang berlangsung mengakibatkan terlambatnya santri menuju 

lokasi kegiatan belajar yang ada (Laminsar, 2016). 

Sejumlah penelitian telah mengulas peran fasilitas dan sumber daya 

manusia dalam upaya peningkatan pelayanan penggunaan E-Money (E-Bekal) 

di pondok pesantren. Saifuddin, dkk (2023) dalam penelitiannya tentang 

manajemen risiko E-Bekal di Pondok Pesantren Nurul Jadid, menyoroti peran 

fasilitas dalam meningkatkan pelayanan santri melalui E-Money (E-Bekal), 

dengan fokus pada lingkungan tempat penelitian. Kemudian sumber daya 

manusia yang di miliki juga belum terpenuhi yang juga akan mengakibatkan 

menumpuknya antrean santri pada waktu – waktu tertentu, sehingga kegiatan – 

kegiatan yang ada menjadi terbengkalai. 

Masih ada kritik terkait efektivitas penggunaan E-Bekal yang diharapkan 

dapat mengatasi masalah pemborosan uang saku santri dan kasus kehilangan 

uang. Anggreini & Qomar (2021) menjelaskan bahwa transaksi menggunakan 

E-Money sudah sesuai dengan prinsip ekonomi syariah, termasuk prinsip 

keamanan, manfaat dalam menjaga harta, dan tidak ada unsur ribawi di 

dalamnya. Oleh karena itu, E-Money dianggap sangat cocok untuk diterapkan 

di kalangan pesantren. 
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Rizal et al., (2021) menyatakan bahwa kehadiran E-Bekal sangat 

membantu wali santri dalam mengontrol belanja harian putra-putri mereka dari 

rumah serta mengurangi laporan kehilangan uang dari santri. Mereka juga 

menimbang penelitian Saifuddin et al., (2022) yang menyimpulkan bahwa para 

santri dapat dengan mudah melakukan transaksi keuangan setiap harinya 

dengan adanya E-Bekal. Meskipun masih ada risiko dan kendala dalam 

praktiknya, pesantren terus berupaya menangani masalah tersebut demi 

kenyamanan penggunaan E-Bekal oleh santri. Selain itu, menurut Rizal et al., 

(2021), E-Bekal membantu mengurangi dampak negatif yang tidak diinginkan 

dalam pengelolaan belanja santri di era milenial melalui penggunaan teknologi 

modern. 

Fenti NA (2021) dalam penelitiannya mengenai strategi pengelolaan E-

Bekal di Pondok Pesantren Nurul Jadid, menekankan pentingnya strategi 

penerapan E-Bekal, mencatat perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang 

lebih fokus pada variabel strategi program. Sulidar Fitri, dkk (2020), dalam 

penelitian mengenai peran sumber daya pengurus E-Commerce pada Yayasan 

Pondok Pesantren Al-Hikmah Mangunreja, membahas peran sumber daya 

manusia dalam aplikasi teknologi. 

Di sisi lain, Abd.Wahab Syahroni (2020) dalam penelitiannya tentang 

pengelolaan fasilitas penunjang E-Santri di Ponpes Az-Zubair, menyoroti peran 

pengelolaan fasilitas dalam penerapan aplikasi E-Santri. Hendra, dkk (2020), 

melalui penelitian pelatihan pengelolaan aplikasi belanja online santri, 

mengetengahkan faktor peran sumber daya manusia dalam aplikasi teknologi. 
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Edi Irawan (2019) berbicara tentang digitalisasi madrasah dalam era Revolusi 

Industri 4.0, Merujuk pada peran sumber daya manusia pengelola dalam 

aplikasi teknologi. Penelitian oleh Peneliti Christina (2020) berjudul 'Peran 

Sumber Daya Manusia yang Terlatih dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan 

di Pondok Pesantren' juga menunjukkan pentingnya sumber daya manusia yang 

berkualitas dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan di pondok 

pesantren.  

Penelitian ini menegaskan bahwa tenaga pengajar yang melatih dan 

berkompeten dapat memberikan pendekatan pembelajaran yang lebih efektif, 

mendukung perkembangan santri holistik, dan membantu menciptakan 

lingkungan pendidikan yang positif. Dengan demikian, kontribusi sumber daya 

manusia yang berkualitas dalam memaksimalkan fasilitas juga berperan 

penting dalam penelitian tentang peran fasilitas dan sumber daya manusia 

dalam upaya peningkatan pelayanan penggunaan E-Money (E-Bekal) di 

Pondok Pesantren Nurul Jadid.. 

Sejumlah penelitian telah mengulas peran fasilitas dan sumber daya 

manusia dalam upaya peningkatan pelayanan penggunaan E-Money (E-Bekal) 

di pondok pesantren. Saifuddin, dkk (2023) dalam penelitiannya tentang 

manajemen risiko E-Bekal di Pondok Pesantren Nurul Jadid, menyoroti peran 

fasilitas dalam meningkatkan pelayanan santri melalui E-Money (E-Bekal), 

dengan fokus pada lingkungan tempat penelitian. Fenti NA (2021) dalam 

penelitiannya mengenai strategi pengelolaan E-Bekal di Pondok Pesantren 

Nurul Jadid, menekankan pentingnya strategi penerapan E-Bekal, mencatat 
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perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang lebih fokus pada variabel 

strategi program. Sulidar Fitri, dkk (2020), dalam penelitian mengenai peran 

sumber daya pengurus E-Commerce pada Yayasan Pondok Pesantren Al-

Hikmah Mangunreja, membahas peran sumber daya manusia dalam aplikasi 

teknologi. Di sisi lain, Abd.Wahab Syahroni (2020) dalam penelitiannya 

tentang pengelolaan fasilitas penunjang E-Santri di Ponpes Az-Zubair, 

menyoroti peran pengelolaan fasilitas dalam penerapan aplikasi E-Santri. 

Hendra, dkk (2020), melalui penelitian pelatihan pengelolaan aplikasi belanja 

online santri, mengetengahkan faktor peran sumber daya manusia dalam 

aplikasi teknologi. Edi Irawan (2019) berbicara tentang digitalisasi madrasah 

dalam era Revolusi Industri 4.0, Merujuk pada peran sumber daya manusia 

pengelola dalam aplikasi teknologi. Penelitian oleh Peneliti Christina (2020) 

berjudul 'Peran Sumber Daya Manusia yang Terlatih dalam Meningkatkan 

Kualitas Pendidikan di Pondok Pesantren' juga menunjukkan pentingnya 

sumber daya manusia yang berkualitas dalam mendukung peningkatan kualitas 

pendidikan di pondok pesantren. Penelitian ini menegaskan bahwa tenaga 

pengajar yang melatih dan berkompeten dapat memberikan pendekatan 

pembelajaran yang lebih efektif, mendukung perkembangan santri holistik, dan 

membantu menciptakan lingkungan pendidikan yang positif. Kondisi aktual 

objek penelitian menunjukkan bahwa wali santri sangat terbantu dengan 

hadirnya E-Bekal untuk membantu pengontrolan belanja harian putra-putri 

mereka dari rumah, serta meminimalisir adanya laporan kehilangan santri. 

Saifuddin dkk. (2022) mengemukakan kesimpulan bahwa para santri semakin 
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mudah melakukan transaksi keuangan setiap harinya dengan adanya E-Bekal, 

meskipun dalam praktiknya masih ada resiko dan kendala yang dihadapi santri. 

Pesantren terus berusaha menangani masalah ini demi kenyamanan santri 

dalam penggunaannya. Selain itu, Rizal dkk. (2021) menyatakan bahwa E-

Bekal meminimalisir dampak negatif yang tidak diinginkan dalam pengelolaan 

belanja santri di era milenial dengan penggunaan teknologi modern.”.  

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Rosiana pada tahun 2018 

mengevaluasi penggunaan E-Bekal dalam industri makanan dan minuman. 

Penelitian ini menemukan bahwa implementasi E-Bekal telah memberikan 

manfaat signifikan dalam hal efisiensi dan penghematan biaya. Penggunaan 

sistem E-Bekal membantu meningkatkan akurasi inventaris inventaris, 

mengurangi pemborosan dan kehilangan stok, serta mengoptimalkan proses 

pemesanan dan pengiriman. Hasil penelitian ini memberikan dasar yang kuat 

untuk merekomendasikan penerapan E-Bekal sebagai strategi yang efektif 

dalam pengelolaan rantai pasok di industri makanan dan minuman. 

Sebuah penelitian oleh Andhika pada tahun 2019 menguji kepuasan 

pengguna terhadap aplikasi E-Bekal di kalangan mahasiswa. Penelitian ini 

melibatkan survei yang diisi oleh 500 responden mahasiswa yang 

menggunakan aplikasi E-Bekal secara reguler. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden merasa puas dengan pengalaman 

menggunakan aplikasi E-Bekal dalam hal kenyamanan, kecepatan pengiriman, 

dan variasi produk yang ditawarkan. Selain itu, responden juga mengapresiasi 

fitur-fitur seperti sistem pembayaran yang mudah dan transparan. Temuan ini 
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memberikan wawasan penting bagi penyedia layanan E-Bekal dalam 

memahami preferensi pengguna dan meningkatkan pengalaman pengguna. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh seorang tim peneliti dari Universitas 

Sumatera Utara pada tahun 2020, efek penggunaan E-Bekal terhadap 

keberlanjutan dievaluasi lingkungan. Penelitian ini menemukan bahwa 

penggunaan E-Bekal dalam rantai pasok dapat mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan. Penggunaan sistem E-Bekal membantu mengoptimalkan 

pengiriman dan rute pengantaran, mengurangi emisi gas rumah kaca, serta 

mengurangi penggunaan kemasan sekali pakai. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa E-Bekal memiliki potensi besar dalam mendukung keberlanjutan 

lingkungan dengan mengurangi jejak karbon dan limbah.. 

Pada prakteknya, pondok pesantren pertama yang menjadi ujicoba 

penggunaan E-Money (E-Bekal) adalah Al-Mawaddah di Jawa Timur dan 

Daarut Tauhiid di Bandung, Jawa Barat. Penggunaan pembayaran non-tunai 

dengan teknologi modern ini berkembang pesat, baik di tingkat domestik 

maupun internasional, karena berbagai inovasi di dalamnya dan 

penggunaannya yang cenderung aman, cepat, dan efisien (Rizal et al., 2021). 

Dengan memahami konteks penelitian ini, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang dampak penerapan 

teknologi di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo terhadap tingkat 

kedisiplinan dan pengetahuan santri. Dengan demikian, hasil penelitian dapat 

memberikan panduan yang berharga bagi pengelola pondok pesantren dalam 

mengambil keputusan terkait penggunaan teknologi sekaligus menjaga 
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integritas nilai-nilai tradisional yang diwariskan. Fasilitas seperti lingkungan 

fisik dan infrastruktur yang mendukung, serta sumber daya manusia yang 

memantau dan terlibat aktif, memiliki dampak besar dalam menciptakan 

pengalaman pengguna yang baik dan efisien dalam menggunakan E-Money (E-

Bekal).  

Fasilitas dan Sumber Daya Manusia yang sudah berjalan selama ini di 

Pondok Pesantren Nurul Jadid dalam menggunakan E-Money (E-Bekal) masih 

belum maksimal, masih banyak kekurangan – kekurangan yang harus di 

perbaiki, maka perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang peran fasilitas dan 

sumber daya manusia dalam upaya peningkatan pelayanan santri menggunakan 

E-Money (E-Bekal). Kemudian masih belum ada penelitian yang menjelaskan 

bahwasanya penggunaan E-Money (E-Bekal) di Pondok Pesantren Nurul Jadid 

bisa menjadi penyebab meningkatnya efektifitas ekonomi santri. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang sudah di paparkan maka fokus 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana peran fasilitas dan sumber daya manusia dalam upaya 

peningkatan pelayanan menggunakan E-Money (E-Bekal) pada santri di 

Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo Jawa Timur ? 

2. Bagaimana keefektifan kondisi ekonomi dari sisi tinjauan ekonomi 

islam pada santri di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo 

Jawa Timur Dalam Menggunakan E-Money (E-Bekal) ? 

C. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan fokus penelitian yang sudah di paparkan maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk memahami dan mendeskripsikan peran fasilitas dan sumber daya 

manusia dalam upaya peningkatan pelayanan menggunakan E-Money 

(E-Bekal) pada santri di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton 

Probolinggo Jawa Timur. 

2. Untuk mendeskripsikan dan mengidentifikasi keefektifan kondisi 

ekonomi ditinjau dari sisi ekonomi islam pada santri di Pondok 

Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo Jawa Timur Dalam 

Menggunakan E-Money (E-Bekal). 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Manfaat Praktis Penelitian ini akan membantu meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada santri melalui pemahaman yang lebih baik tentang 

penggunaan E-Money (E-Bekal), efisiensi operasional, dan kebijakan 

strategi yang didukung oleh data empiris.  

2. Manfaat Teoritis Penelitian ini akan berkontribusi pada literatur ilmiah 

dengan menguji dan mengembangkan konsep serta teori terkait faktor-

faktor yang mempengaruhi pemanfaatan E-Money (E-Bekal), serta 

mendorong pengembangan model teori baru dalam manajemen 

pelayanan dan teknologi keuangan. 

E. Definisi Istilah 

1. Peran :  
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Berdasarkan konseptual menurut Aljufri (2019) mengartikan peran 

sebagai perangkat atau fungsi sosial yang diharapkan oleh masyarakat dari 

individu atau kelompok tertentu. Menurutnya, peran membantu mengatur 

interaksi dalam masyarakat dan membentuk identitas sosial individu.  

Andhika (2020) melihat peran sebagai pola perilaku dan tanggung 

jawab yang melekat pada posisi individu berdasarkan atau status mereka 

dalam suatu konteks. Baginya, peran merupakan panduan yang membantu 

individu beradaptasi dalam lingkungan sosialnya.  

Fatonah (2021) mengartikan peran sebagai perangkat atau 

instrumen yang digunakan individu untuk berkomunikasi dan berinteraksi 

dengan orang lain. Menurutnya, individu memainkan peran yang berbeda 

dalam situasi yang berbeda, membantu dalam mengarahkan komunikasi 

yang efektif (Fani Fatonah, 2020).  

Fatimah (2020) memandang peran sebagai tanggung jawab dan 

fungsi yang ditetapkan dalam struktur organisasi. Baginya, pemahaman 

peran individu dalam organisasi sangat penting untuk koordinasi, 

kerjasama, dan pencapaian tujuan bersama.  

Menurut Soerjono Soekanto (1981), peran adalah perilaku 

seseorang yang menunjukkan posisi tertentu. Dalam konteks pekerjaan, 

seseorang diharapkan dapat memenuhi kewajibannya sesuai dengan peran 

yang diemban. 

Berdasarkan operasional maka yang sesuai dengan penelitian ini 

yaitu, dapat bahwa peran merujuk pada tanggung jawab, fungsi, atau pola 
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perilaku yang diemban oleh individu atau kelompok dalam suatu konteks. 

Peran membantu mengarahkan interaksi, komunikasi, dan keberfungsian 

dalam masyarakat atau organisasi. Dalam konteks penelitian ini, peran 

mereferensikan pada infrastruktur dan sarana yang disediakan di pondok 

pesantren untuk memfasilitasi penggunaan E-Money (E-Bekal) oleh santri. 

Peran tersebut mencakup perangkat dan alat yang mendukung efisiensi dan 

kenyamanan dalam menggunakan E-Money (E-Bekal). Merupakan sarana 

atau alat yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan atau memfasilitasi 

kegiatan tertentu. Dalam konteks penelitian ini, fasilitas mengacu pada 

infrastruktur dan sarana yang mendukung penggunaan E-Money (E-Bekal) 

di pondok pesantren (Fitriana & Wingdes, 2017). 

2. Fasilitas :  

Berdasarkan konseptual Khuluqi (2021) mengartikan fasilitas 

sebagai lingkungan fisik dan infrastruktur yang mendukung berbagai 

kegiatan dan operasi organisasi. Menurutnya, fasilitas mencakup 

bangunan, peralatan, dan layanan pendukung yang diperlukan untuk 

menjalankan bisnis dengan efisien (Khuluqi, 2021).  

Abdul (2020) melihat fasilitas sebagai tempat yang dirancang 

untuk memfasilitasi interaksi manusia dengan lingkungannya. Baginya, 

fasilitas tidak hanya tentang struktur fisik, tetapi juga mengenai bagaimana 

desain, ergonomi, dan keinginan dapat mempengaruhi kenyamanan dan 

produktivitas pengguna.  

Andhika (2021) mengartikan fasilitas sebagai sarana yang 
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mendukung penyediaan layanan dan kenyamanan bagi masyarakat. 

Menurutnya, pengelolaan fasilitas harus mempertimbangkan aspek 

kemiskinan, keamanan, dan kepuasan pengguna dalam jangka panjang.  

Aris (2021) Baginya, fasilitas mencakup peralatan, teknologi, dan 

infrastruktur yang digunakan untuk menghasilkan produk atau layanan. 

Pengelolaan fasilitas yang efisien dapat memberikan kontribusi pada 

peningkatan produktivitas dan kualitas.  

Berdasarkan operasional, yang sesuai dengan penelitian ini yaitu 

bahwa fasilitas referensi pada lingkungan fisik, infrastruktur, dan sarana 

yang mendukung berbagai kegiatan dan operasi. Fasilitas bukan hanya 

sekedar struktur fisik, tetapi juga melibatkan desain yang mempengaruhi 

kenyamanan dan produktivitas pengguna. Dalam konteks penelitian ini, 

fasilitas mengacu pada sarana pendukung yang diperlukan untuk 

memfasilitasi penggunaan E-Money (E-Bekal) oleh santri secara efisien 

dan efektif, sistem pendukung yang di maksud berupa Handphone, Wifi, 

Layanan Internet dan perangkat lainnya. 

3. Sumber Daya Manusia (SDM):  

Berdasarkan konseptual Abdul (2021) memaknai SDM sebagai 

segala aspek manusia yang berkontribusi terhadap produktivitas dan 

keberhasilan organisasi.  

Fatonah (2020) memandang SDM sebagai fondasi intelektual, 

emosional, dan sosial yang membentuk karyawan dalam perusahaan.  

Aljufri (2019) melihat SDM sebagai "modal manusia suatu 
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organisasi. Baginya, SDM mencakup kualifikasi pendidikan, pengalaman, 

dan keterampilan teknis yang dimiliki oleh karyawan (Aljufri, 2019).  

Fatimah (2021) mengartikan SDM sebagai kunci untuk efisiensi 

organisasi. Berdasarkan pandangan dari beberapa pakar di atas, dapat 

disimpulkan bahwa SDM (Sumber Daya Manusia) merujuk pada individu-

individu yang terlibat dalam suatu organisasi atau lembaga. SDM 

mencakup keterampilan, pengetahuan, sikap, dan kapasitas yang mereka 

bawa untuk memberikan kontribusi. Ini mencakup aspek intelektual, 

emosional, dan sosial yang membentuk karyawan dalam konteks kerja (L. 

Fatimah & Aminah, 2021).  

Berdasarkan Operasional dalam penelitian ini, yaitu SDM merujuk 

pada kemampuan, pengetahuan, dan kapasitas individu dalam 

menghadirkan peningkatan pelayanan kepada santri melalui penggunaan 

E-Money (E-Bekal). 

4. Pelayanan:  

Berdasarkan konseptual dari beberapa pakar mengemukakan 

bahwa Azmi (2020) mengartikan pelayanan sebagai rangkaian interaksi 

antara penyedia layanan dan pelanggan yang bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan dan harapan pelanggan (Azmi, 2017). 

Fatimah (2021) memaknai pelayanan sebagai bentuk komunikasi 

antara organisasi dan konsumen.  

Abdul (2020) mendefinisikan pelayanan sebagai pengalaman 

holistik yang mencakup segala aspek interaksi antara pelanggan dan 
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penyedia layanan.  

Aljufri (2019) melihat pelayanan sebagai landasan keberhasilan 

bisnis. Ia menjelaskan bahwa peningkatan pelayanan yang melibatkan 

integrasi teknologi, proses yang teroptimasi, serta keterlibatan dan 

pelibatan aktif dari semua tingkatan organisasi.  

Berdasarkan operasional maka, dapat disimpulkan bahwa 

pelayanan mengacu pada interaksi yang holistik antara penyedia layanan 

dan pelanggan untuk memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan. 

Peningkatan pelayanan dalam konteks penelitian ini berarti meningkatkan 

pengalaman dan manfaat bagi santri dalam menggunakan E-Money (E-

Bekal).  

5. E-Money (E-Bekal):  

Berdasarkan konseptual dari beberapa pakar mengemukakan 

Fatonah (2020) menjelaskan E-Money (E-Bekal) sebagai bentuk uang 

digital yang diterbitkan oleh lembaga keuangan atau perusahaan teknologi.  

Khuluqi (2021) mendefinisikan E-Money (E-Bekal) sebagai 

instrumen pembayaran yang telah merevolusi cara kita bertransaksi. Ia 

menyoroti perkembangan aplikasi dompet digital yang memungkinkan 

pengguna menyimpan uang, melakukan pembayaran, dan bahkan 

mengakses layanan keuangan lainnya. Menurutnya, E-Money (E-Bekal) 

telah menghubungkan masyarakat yang sebelumnya tidak memiliki akses 

ke perbankan dengan layanan keuangan.  

Fatimah (2021) mengungkapkan tentang E-Money (E-Bekal), 
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baginya, E-Money (E-Bekal) adalah pedang bermata dua (pedang bermata 

dua), di satu sisi memudahkan transaksi dan mengurangi kebutuhan akan 

uang fisik, tetapi di sisi lain juga menghadirkan risiko keamanan seperti 

pencurian identitas dan serangan cyber.  

Aljufri (2019) memiliki sudut pandang yang fokus pada pola 

penggunaan E-Money (E-Bekal). Menurutnya E-Money (E-Bekal) dapat 

meningkatkan transaksi ekonomi sehingga memperluas peluang 

peningkatan kesejahteraan manusia. 

Berdasrkan operasional maka yang sesuai dengan peneltian ini 

yaitu, bahwa E-Money (E-Bekal) adalah bentuk uang digital yang 

memungkinkan pembayaran elektronik melalui berbagai perangkat, seperti 

kartu dan ponsel sesuai dengan yang akan diteliti dalam penelitian kali ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

 Berdasarkan informasi yang sudah di paparkan, berikut adalah paragraf 

yang menggabungkan informasi dari berbagai penelitian dan kesimpulan 

menarik terkait peran fasilitas dan sumber daya manusia dalam upaya 

peningkatan pelayanan penggunaan E-Money (E-Bekal) di Pondok Pesantren 

Nurul Jadid. 

 Sejumlah penelitian telah mengulas peran fasilitas dan sumber daya 

manusia dalam upaya peningkatan pelayanan penggunaan E-Money (E-Bekal) 

di pondok pesantren. Saifuddin, dkk (2023) dalam penelitiannya tentang 

manajemen risiko E-Bekal di Pondok Pesantren Nurul Jadid, menyoroti peran 

fasilitas dalam meningkatkan pelayanan santri melalui E-Money (E-Bekal), 

dengan fokus pada lingkungan tempat penelitian. Fenti NA (2021) dalam 

penelitiannya mengenai strategi pengelolaan E-Bekal di Pondok Pesantren 

Nurul Jadid, menekankan pentingnya strategi penerapan E-Bekal, mencatat 

perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang lebih fokus pada variabel 

strategi program.Sulidar Fitri, dkk (2020), dalam penelitian mengenai peran 

sumber daya pengurus E-Commerce pada Yayasan Pondok Pesantren Al-

Hikmah Mangunreja, membahas peran sumber daya manusia dalam aplikasi 

teknologi. Di sisi lain, Abd.Wahab Syahroni (2020) dalam penelitiannya 

tentang pengelolaan fasilitas penunjang E-Santri di Ponpes Az-Zubair, 

menyoroti peran pengelolaan fasilitas dalam penerapan aplikasi E-Santri. 
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Hendra, dkk (2020), melalui penelitian pelatihan pengelolaan aplikasi belanja 

online santri, mengetengahkan faktor peran sumber daya manusia dalam 

aplikasi teknologi. Edi Irawan (2019) berbicara tentang digitalisasi madrasah 

dalam era Revolusi Industri 4.0, Merujuk pada peran sumber daya manusia 

pengelola dalam aplikasi teknologi. Selanjutnya, Shafwan Tsauri (2023) dalam 

penelitian mengenai peran fasilitas dan sumber daya manusia dalam upaya 

peningkatan pelayanan penggunaan E-Money (E-Bekal) di Pondok Pesantren 

Nurul Jadid, membahas peran keduanya dalam meningkatkan pelayanan 

melalui pendekatan kualitatif, berbeda dari penelitian sebelumnya yang 

menggunakan metode kuantitatif.” 

 Kesimpulan yang dapat diambil dari rangkuman ini adalah bahwa peran 

fasilitas dan sumber daya manusia dalam upaya meningkatkan pelayanan 

penggunaan E-Money (E-Bekal) di pondok pesantren sangat signifikan. 

Fasilitas seperti lingkungan fisik dan infrastruktur yang mendukung, serta 

sumber daya manusia yang memantau dan terlibat aktif, memiliki dampak 

besar dalam menciptakan pengalaman pengguna yang baik dan efisien dalam 

menggunakan E-Money (E-Bekal). Perbedaan metodologi penelitian antara 

penelitian kuantitatif dan kualitatif juga memberikan wawasan yang beragam 

terkait peran dan pengaruh fasilitas serta sumber daya manusia dalam 

mengoptimalkan pelayanan penggunaan E-Money (E-Bekal) 

 

 

 



26 

 

 

 

B. Orisinalitas Penelitian 

Tabel 1.1 

Orisinalitas Penelitian 

No. Nama Peneliti, Tahun 

dan Sumber 

Persamaan Perbedaan Hasil penelitian 

1 Saifuddin, dkk, 2023, 
Jurnal Education Social 

Laa Raiba 

 

Risk Manajemen E-
Bekal untuk 

Meningkatkan 

Pelayanan pada Santri 

di Pondok Pesantren 

Nurul Jadid 

Mengetahui 
peran fasilitas 

dari adanya E-

Bekal dan tempat 

penelitian di 

Ponpes Nurul 

Jadid 

Penelitian 
Terdahulu 

menggunakan 

metode 

fenomenologis 

melihat 

pengaruh 

 

Penelitian 
peneliti : 

Kualitatif dan 

hanya melihat 

gambaran saja 

Hasil penelitian 
ini menyimpulkan 

bahwa 

penggunaan uang 

elektronik 

memudahkan 

santri dalam 

bertransaksi 

walaupun masih 

terdapat resiko 

dan kendala 

dalam 

penggunaannya, 

dalam hal ini 

pihak pesantren 

mencoba untuk 

mengatasi 

permasalahan 

tersebut, 

tujuannya adalah 

untuk 

meningkatkan 

layanan kepada 

siswa. 

2 Fenti NA, 2021, Jurnal 
Trilogi : Ilmu 

Kesehatan, Teknologi 

dan Humaniora 

 

Strategi Pengelolaan 

E-Bekal di Pondok 

Pesantren Nurul Jadid 

Wilayah Al-

Hasyimiyah 

Mengetahui 
strategi 

penerapan E-

Bekal dan tempat 

penelitian di 

Ponpes Nurul 

Jadid 

Penelitian 
Terdahulu 

menggunakan 

variabel 

strategi 

program 

 

Penelitian 
peneliti : 

Variabel yang 

diterapkan 

meliputi 

fasilitas dan 

sumber daya 

Hasil penelitian 
ini menunjukkan 

bahwa : 1) 

Program E-Bekal 

dapat 

memudahkan 

Wali Santri untuk 

mengontrol 

keuangan santri 

2) Dapat 

mengurangi kasus 

kehilangan uang 

(pencurian/hilang 

terselip) di PP. 

Nurul Jadid 
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manusia Wilayah Al-

Hasyimiyah 

dalam hal ini 

peluncuran 

Program E-Bekal 

merupakan 

jawaban dari 

pihak pesantren 

atas masukan dari 

Wali Santri, 

disamping 

memberikan 

kemudahan untuk 

para Wali Santri. 

Program E-Bekal 

juga 

meminimalisir hal 

negative yang 

tidak di inginkan 

dalam 

pengelolaan 

belanja Santriwati 

di era milenial 

dengan 

penggunaan 

teknologi modern. 

3. Sulidar Fitri, dkk, 
2020, BERNAS : 

Jurnal Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Judul : Pelatihan 

Pengelolaan E-

Commerce Pada 

Yayasan Pondok 

Pesantren Al-Hikmah 

Mangunreja 

Kabupaten 

Tasikmalaya 

Mengetahui 
peran sumber 

daya manusia 

dari adanya 

aplikasi atau 

perkembangan 

teknologi 

Penelitian 
terdahulu : E-

Commerce 

 

Penelitian 

peneliti : E-

Bekal 

Hasil penelitian 
ini mennjukkan 

bahwasanya 

Angka prosentase 

didapatkan paling 

tinggi sebesar 

90% dari hasil 

evaluasi peserta 

yang setuju 

menyatakan 

bahwa Pelatihan 

bermanfaat 

menambah 

wawasan 

mengenai E-

Commerce. 90% 

lainnya 

didapatkanpada 

statement yang 

menyatakan 
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setuju bahwa 

Sosial media 

sebagai promosi 

bisnis adalah 

mudah. 

Pernyataan 

dengan prosentasi 

terendah terjadi 

sebesar setengah 

dari jumlah 

peserta yaitu 50% 

yang menyatakan 

bahwa Membuat 

blog promosi 

dengan wordpress 

adalah mudah. 

4. Abd. Wahab Syahroni, 
2020, Jurnal Solma 

 

Peran Adanya 

Pengelolaan Fasilitas 

Penunjang E-Santri 

sebagai Aplikasi 

Pembelanjaan dan 

Pembayaran Mandiri 

oleh Santri di Ponpes 

Az-Zubair 

Mengetahui 

fasilitas yang 

dikelola dari 

adanya aplikasi 

atau 

perkembangan 

teknologi 

Penelitian 
terdahulu : 

Aplikasi yang 

digunakan 

adalah E-Santri 

dengan 

pelatihan 

penggunan 

 

Penelitian 

peneliti : E-

Bekal dan 

sudah 

menguasai E-

Bekal (pasca 

adanya 

penggunaan) 

Hasil penelitian ini 

memberikan 

informasi secara 

terbuka dan 

langsung kepada 

santri terkait 

tagihan 

pembayaran 

kewajiban santri, 

melatih santri agar 

terbiasa dengan 

transaksi non tunai 

meskipun hanya 

dilakukan dalam 

jaringan lokal 

pondok pesantren 

dengan 

menggunakan 

kartu santri yang 

didalamnya 

terdapat password 

dan saldo. 

5. Edi Irawan, 2019, E-

HASANI : Jurnal 

Pengabdian kepada 

Masyarakat 

 

Digitalisasi Madrasah 
di Era Revolusi 

Mengetahui peran 

dari sumber daya 

manusia 

pengelola dari 

adanya aplikasi 

atau 

perkembangan 

teknologi 

Penelitian 

terdahulu : 

Website 

 

Penelitian 
peneliti : E-

Bekal 

Hasil penelitian ini 

adalah Hasil nyata 

kegiatan 

pengabdian ini 

adalah keberadaan 

website resmi 

madrasah 

dampingan. 
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Industri 4.0: Refleksi 

Kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat di 

Kabupaten Ponorogo 

Seluruh website 

tersebut 

selanjutnya 

dilakukan 

kompetisi antar 

madrasah 

dampingan dengan 

beberapa kategori 

perlombaan. 

Madrasah dengan 

website terbaik 

pada masing-

masing kategori 

diumumkan dan 

diberikan apresiasi 

pada kegiatan 

abHasani award 

6. Shafwan Tsauri, 2023, 
Peran Fasilitas Dan 

Sumber Daya Manusia 

Dalam Upaya 

Peningkatan Pelayanan 

Penggunaan E-Money 

(E-Bekal) (Studi Pada 

Santri Pondok 

Pesantren Nurul Jadid 

Paiton Probolinggo) 

Menjelaskan 

peran Fasilitas 

Dan Sumber Daya 

Manusia Dalam 

Upaya 

Peningkatan 

Pelayanan 

Penggunaan E-

Money (E-Bekal)  

Penelitian 
Terdahulu : 

penunjang 

fasilitas dan 

sumber daya 

manusia 

 

Peneliti : 

fasilitas dan 

sumber daya 

manusia 

sebagai upaya 

peningkatan 

pelayanan 

Fasilitas dan 

sumber daya 

manusia yang 

memadai 

menjadikan bentuk 

peningkatan 

pelayanan santri 

menggunakan e-

bekal 

 Sumber : Karya Tulis Ilmiah berupa Jurnal Penelitian dari tahun 2019 - 

2023 

C. Kajian Teori 

1. Peran 

a.  Pengertian Peran 

Soerjono Soekanto (1981) mendefinisikan peran sebagai 

perilaku seseorang yang mencerminkan posisi tertentu. Dalam 

konteks pekerjaan, diharapkan bahwa seseorang dapat memenuhi 
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kewajibannya sesuai dengan peran yang dimilikinya. Dengan 

demikian, seseorang dianggap berperan ketika dapat menyelesaikan 

tugas dan tanggung jawabnya dalam suatu organisasi dengan baik. 

Sesuai dengan penelitian yang peneliti lakukan ini, maka peran 

lebih identik dengan fasilitas dan pemahaman sumber daya 

manusia, lebih identik santri dan segala elemen yang berkaitan 

dengan pesantren dalam memanfaatkan dengan baik penggunaan 

E-Money (E-Bekal). Peran tersebut dapat mencakup tanggung 

jawab, tugas pokok, interaksi, transaksi, komunikasi, keberfungsian 

penggunaan dan efisiensi dan kenyamanan dalam menggunakan E-

Money (E-Bekal). Merupakan sarana atau alat yang disediakan 

untuk memenuhi kebutuhan atau memfasilitasi kegiatan tertentu 

(Rahmatullah, 2021). 

E-Money (E-Bekal) merupakan wujud kepedulian pengasuh 

pondok pesantren Nurul Jadid pada problematika klasik santri 

berupa kehilangan uang. Selain dipicu problematika tersebut, ada 

keinginan untuk lebih bersikap efisien terkait transaksi di pondok 

pesantren. Selain itu terdapat pola pikir santri harus mengikuti 

perkembangan zaman. Dengan mengikuti perkembangan zaman, 

santri akan dapat berinteraksi dan muamalah ketika sudah lulus dan 

terjun di dunia sosial secara menyeluruh (Fachrurrozie et al., 2021). 

Secara umum peran dalam melaksanakan transaksi E-Money 

(E-Bekal) pada pesantren Nurul Jadid adalah tanggung jawab 
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semua pihak. Baik santri, pengurus, masyarakat, pengasuh bahkan 

wali santri. Peran disini mencakup pembuatan sistem transaksi, 

administrasi, laporan catatan transaksi, pemeliharaan serta 

pengembangan sistem tata kelola pesantren. Sehingga perlu adanya 

tanggung jawab bersama dalam upaya penyelenggaraan transaksi 

E-Money (E-Bekal) (Gebo et al., 2022). 

Berbagai analisa telah dilakukan beberapa pengurus, pengasuh 

dan pengelola Pondok Pesantren Nurul Jadid dalam 

menyelenggarakan transaksi E-Money (E-Bekal) ini. Analisa 

tersebut mengarah pada efektifitas pembayaran dan transaksional 

internal pesantren. Adanya E-Money (E-Bekal) mempermudah 

pesantren dalam dalam melakukan transaksi pembayaran 

administrasi santri setiap bulanya. Selain itu orang tua tidak banyak 

melakukan mobilitas tinggi dalam upaya memberikan uang saku 

kepada anak nya. Santri pun lebih fokus dalam melaksanakan 

pembelajaran di pondok pesantren (Saifuddin & Fathony, 2022). 

Peran merupakan keniscayaan yang harus ditangggung 

manusia. Perkembangan zaman ke depan membuat manusia ingin 

mempersingkat setiap pekerjaanya. Sehingga dibutuhkan efektifitas 

dalam menyelesaikan setiap tugas dan tanggung jawab. Manusia 

sudah di nash memiliki peran dan tanggung jawab besar di bumi 

(Suwardana, 2018).  

b. Dalil berupa ayat dan hadis tentang peran 
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Sebagaimana pada surat al-Baqarah ayat 30 

  ۖ

  ۖ

Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah 

di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 

menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 

kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 

senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 

Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa 

yang tidak kamu ketahui". 

 
Ayat ini memiliki hubungan yang erat dengan peran atau 

tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi. Sebagai 

khalifah, manusia diberi tanggung jawab untuk mengelola bumi ini 

dengan baik sesuai dengan kehendak Allah. Beberapa hubungan 

antara ayat ini dengan peran sebagai khalifah adalah sebagai 

berikut: 

- Tanggung Jawab Mengelola Bumi: Manusia diberi tanggung jawab 

untuk mengelola bumi ini dengan baik, termasuk menjaga 

kelestarian alam, memelihara lingkungan, dan menggunakan 

sumber daya alam secara bijaksana. 

- Kepedulian terhadap Lingkungan: Ayat ini mengajarkan 

pentingnya manusia untuk peduli terhadap lingkungan sekitarnya, 

karena bumi ini dipercayakan kepada manusia untuk dijaga dan 

dikelola dengan baik. 
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- Kesadaran akan Konsekuensi Tindakan: Sebagai khalifah, manusia 

harus menyadari bahwa setiap tindakan yang diambil akan 

memiliki konsekuensi, baik bagi lingkungan maupun bagi diri 

sendiri dan generasi yang akan datang. 

- Keterbatasan Manusia: Meskipun manusia diberikan tanggung 

jawab sebagai khalifah, manusia tetap memiliki keterbatasan dan 

potensi untuk melakukan kesalahan. Oleh karena itu, manusia perlu 

bersikap rendah hati dan selalu berusaha untuk belajar dan 

memperbaiki diri. 

- Keseimbangan Antara Kemaslahatan Dunia dan Akhirat: Sebagai 

khalifah, manusia harus menjaga keseimbangan antara 

kemaslahatan dunia dan akhirat. Tindakan yang dilakukan harus 

memperhatikan kepentingan jangka panjang dan tidak merugikan 

generasi yang akan datang. 

Dengan memahami dan menjalankan peran sebagai khalifah 

dengan baik, manusia diharapkan dapat menciptakan harmoni antar 

sesama manusia, alam, dan Sang Pencipta. 

Hal ini didukung oleh hadits nabi Muhammad SAW. Yang 

menyampaikan tugas pokok manusia sebagai khalifah di bumi: 



34 

 

 

 

Artinya: Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

“Sesungguhnya dunia itu manis dan hijau. Dan sesungguhnya Allah 

telah menguasakannya kepadamu sekalian. Kemudian Allah 

menunggu (memperhatikan) apa yang kamu kerjakan (di dunia itu). 

Karena itu takutilah dunia dan takutilah wanita, karena 

sesungguhnya sumber bencana Bani Isarail adalah wanita.” (HR. 

Muslim) 

Dari hadis ini allah swt telah menegaskan bahwasanya 

memberikan kekuasaan atas dunia kepada manusia. Hal ini 

menunjukkan bahwa manusia memiliki tanggung jawab untuk 

mengelola dan menjaga dunia ini dengan baik, sesuai dengan 

kehendak Allah. Oleh karena itu, manusia diharapkan umat Islam 

dapat menjalani kehidupan di dunia ini dengan penuh kesadaran 

akan tanggung jawabnya sebagai makhluk Allah yang bertanggung 

jawab atas bumi ini. 

c. Macam-macam Peran 

Sebagai upaya dalam melakukan sistematisasi pekerjaan, maka 

pengelola pesantren membagi menjadi beberapa peran penting 

dalam pelaksanaan E-Money (Prasanti et al., 2021): 

1. Pengelola 

Pengelola memiliki tanggung jawab besar terhadap sistem dan 

manajemen E-Money. Sehingga keberhasilan dan kegagalan 

dalam penggunaan transaksi memiliki rujukan yang kuat  

2. Manajemen 
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Manajemen E-Money memiliki peran utama dalam perencanaan, 

pengembangan, dan pelaksanaan sistem E-Money. Mereka harus 

memastikan integrasi yang lancar antara teknologi dan 

kebijakan pesantren serta memonitor kinerja sistem secara 

berkala. 

3. Teknisi 

Teknisi memiliki tugas pokok fungsi kinerja pada ranah jaringan 

dan sistem teknologi yang digunakan. Sehingga berdampak pada 

kelancaran dan kesuksesan transaksi E-Money. 

4. Pelaku/pengguna 

Pengguna merupakan santri dan wali santri yang merupakan 

subjek utama dalam program e-monet ini. Sehingga peran ini 

sangat penting guna menunjang keberlangsungan program 

tersebut. 

d. Manajemen Peran 

Manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisasi, 

mengarahkan, dan mengendalikan sumber daya (baik itu sumber 

daya manusia, keuangan, fisik, atau informasi) dengan tujuan 

mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan. Manajemen 

mencakup berbagai aspek dalam mengelola suatu organisasi, 

proyek, atau operasi bisnis (S. Susanti et al., 2023). Manajemen 

peran dalam konteks ini mencakup alokasi tugas dan tanggung 

jawab yang jelas kepada personel yang terlibat dalam penggunaan 
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E-Bekal. Ini termasuk perencanaan, pemantauan, dan evaluasi terus-

menerus terhadap pelaksanaan peran mereka. Selain itu, manajemen 

peran juga melibatkan koordinasi antara berbagai peran yang ada 

untuk memastikan terciptanya sinergi dalam upaya meningkatkan 

pelayanan kepada santri. 

2. Fasilitas 

a. Pengertian Fasilitas 

Fasilitas didefinisikan sebagai segala daya dukung baik 

Sumber daya manusia maupun alam maupun bahan. Sumber daya 

manusia mencakup kemampuan dan pola pikir manusia dalam 

melaksanakan segala sistem yang berkaitan dengan E-Money (E-

Bekal). Sedangkan alat dan bahan lebih pada daya dukung sistem 

yang diciptakan manusia sendiri (Septiani & Syaichu, 2020).  

Fasilitas dalam konteks penelitian ini mengacu pada segala 

bentuk sarana fisik, teknologi, infrastruktur, atau lingkungan yang 

disediakan atau digunakan oleh Pondok Pesantren Nurul Jadid 

Paiton Probolinggo Jawa Timur dalam implementasi sistem E-

Money (E-Bekal) untuk mendukung dan memperbaiki pelayanan 

kepada santri (Nashihuddin, 2013).  

Sebagaimana analisa bahwa tujuan adanya fasilitas dalam 

penelitian ini adalah sebagai daya dukung guna penyelenggaraan 

program E-Money (E-Bekal). Dengan adanya fasilitas maka 
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pelaksanaan E-Money (E-Bekal) lebih efektif dan efisien bagi 

santri di pondok pesantren Nurul Jadid (A. Susanti et al., 2018). 

Perlu diketahui bahwa fasilitas dalam pelaksanaan program E-

Money (E-Bekal) ini mencakup perangkat keras (hardware) seperti 

mesin E-Money (E-Bekal), komputer, jaringan internet, serta 

perangkat lunak (software) yang mendukung penggunaan E-Money 

(E-Bekal). Selain itu, fasilitas juga mencakup ruang fisik, seperti 

ruang transaksi, akses internet, dan area penggunaan E-Money (E-

Bekal), yang kesemuanya bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, 

aksesibilitas, dan kualitas pelayanan kepada santri dalam hal 

pemanfaatan E-Money (E-Bekal) di pondok pesantren tersebut 

diharapkan dapat mendukung akan berdampak pada pelaksanaan 

program E-Money (E-Bekal) yang lebih efektif, efisien, akuntabel, 

transparan dalam menciptakan pembelajaran yang baik 

(Dwimawati et al., 2019). 

b. Macam macam fasilitas 

Fasilitas dalam konteks penelitian ini mengacu pada berbagai 

infrastruktur dan sarana yang digunakan dalam pelaksanaan 

sistem E-Money (E-Bekal) di pesantren (Rochim & 

Setyanugraha, 2021). Dalam meningkatkan pelayanan kepada 

santri, fasilitas tersebut dapat mencakup: 

1. Sistem E-Money 
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Ini adalah fasilitas utama yang menjadi fokus penelitian. 

Sistem E-Money adalah infrastruktur teknologi yang 

digunakan untuk memfasilitasi transaksi keuangan, 

pembayaran, dan manajemen uang santri. 

2. Jaringan internet 

Ketersediaan jaringan internet yang stabil dan cepat sangat 

penting dalam mendukung penggunaan E-Money. Fasilitas 

ini memungkinkan akses online untuk melakukan transaksi 

dan pemantauan. 

3. Perangkat khusus 

Dalam beberapa kasus, pesantren mungkin memerlukan 

perangkat keras khusus, seperti mesin EDC (Electronic 

Data Capture) atau terminal pembayaran, untuk menerima 

pembayaran menggunakan E-Money. 

4. Perangkat Mobile 

Santri dan staf pesantren memerlukan perangkat mobile, 

seperti smartphone atau tablet, untuk mengakses dan 

menggunakan aplikasi E-Money. 

c. Manajemen fasilitas 

Manajemen fasilitas adalah pengelolaan dan pengawasan 

berbagai fasilitas yang diperlukan dalam implementasi E-

Money untuk memaksimalkan pelayanan kepada santri (Aryani 
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Soemitro & Suprayitno, 2018). Ini melibatkan diantaranya 

adalah sebagai berikut : 

1. Perencanaan dan fasilitas 

Mencakup identifikasi kebutuhan fasilitas, perencanaan 

lokasi, dan pengaturan infrastruktur yang tepat untuk sistem 

E-Money. Perencanaan ini harus mempertimbangkan aspek 

keamanan dan aksesibilitas. 

2. Pemeliharaan fasilitas 

Pemeliharaan yang berkala dan proaktif dari fasilitas seperti 

mesin EDC, jaringan internet, dan perangkat mobile sangat 

penting untuk mencegah gangguan yang dapat mengganggu 

pelayanan. 

3. Keamanan dan pengelolaan fasilitas 

Manajemen fasilitas juga harus memastikan bahwa fasilitas 

yang digunakan dalam pengelolaan E-Money dilengkapi 

dengan perlindungan keamanan yang cukup untuk 

mencegah potensi ancaman keamanan, seperti akses tidak 

sah atau peretasan. Demikian pula pada pengelolaan. 

Pengelolaan fasilitas harus memastikan ketersediaan yang 

memadai sepanjang waktu, terutama dalam situasi darurat 

atau saat santri membutuhkan akses ke sistem E-Money. 

4. Evaluasi 
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Manajemen fasilitas juga mencakup proses evaluasi terus-

menerus untuk mengevaluasi efektivitas fasilitas yang ada 

dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan atau 

diperbaiki. 

3. Sumber Daya Manusia  

a. Pengertian Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia merujuk pada individu atau tenaga kerja 

yang terlibat dalam operasional, administrasi, dan pengelolaan 

sistem E-Money (E-Bekal) serta dalam memberikan pelayanan 

kepada santri di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton 

Probolinggo Jawa Timur (Area, 2021). Sumber daya manusia 

dalam konteks ini mencakup staf, pegawai, dan tenaga kerja yang 

terlibat dalam berbagai aspek yang berkaitan dengan penggunaan 

E-Money (E-Bekal), termasuk proses transaksi, pemeliharaan 

perangkat, pengaturan administrasi, serta pelatihan dan 

pendidikan terkait dengan penggunaan E-Money (E-Bekal) (Aufa 

Atila, 2021). Peran sumber daya manusia adalah untuk 

memastikan bahwa sistem E-Money (E-Bekal) diintegrasikan 

dengan baik, dioperasikan dengan efisien, dan memberikan 

pelayanan yang memadai kepada santri, dengan tujuan 

meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kualitas pelayanan E-

Money (E-Bekal) di pondok pesantren tersebut (Hasibuan, 2019)h. 
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Adapun sumber daya manusia dalam penelitian ini mencakup 

santri, pengurus pondok pesantren, pengasuh pengelola, 

masyarakat bahkan wali santri. Adanya keterlibatan yang 

menyeluruh diharapkan mampu memperkuat dalam pelaksanaan 

program E-Money (E-Bekal). Sumber daya manusia yang jujur, 

konsisten, amanah, dan cerdas merupakan pilar utama.  

Sumber Daya Manusia (SDM) merujuk pada elemen penting 

dalam sebuah organisasi atau masyarakat yang terdiri dari 

individu-individu yang menyumbangkan pengetahuan, 

keterampilan, pengalaman, dan potensi mereka untuk mencapai 

tujuan dan produktivitas yang diinginkan (D. (Deri) Firmansyah, 

2023). SDM merupakan aset terpenting dalam suatu organisasi 

karena mereka yang membawa visi, inovasi, dan eksekusi rencana 

untuk mencapai tujuan organisasi (Rahmawati & Rusdah, 2023). 

Manajemen sumber daya manusia (SDM) mencakup berbagai 

elemen, termasuk proses perekrutan, seleksi, pelatihan, 

pengembangan, manajemen kinerja, dan perencanaan sumber 

daya manusia. Tujuan utama dari manajemen sumber daya 

manusia adalah untuk memastikan bahwa organisasi memiliki 

personel yang berkualitas, terampil, dan termotivasi yang 

diperlukan untuk mencapai kesuksesan jangka panjang. 
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Pengelolaan SDM juga mencakup aspek-aspek seperti 

pengelolaan konflik, manajemen perubahan, pemenuhan regulasi 

ketenagakerjaan, dan membangun budaya organisasi yang sehat. 

Setiawan (2023) menjelaskan bahwa Sumber Daya Manusia 

(SDM) adalah sumber daya yang mencakup aktivitas usaha yang 

dilakukan oleh individu (manusia) dalam periode waktu tertentu dan 

untuk tujuan tertentu, seperti menghasilkan atau memproduksi barang 

dan jasa. SDM berkaitan dengan kualitas individu itu sendiri, yang 

dapat dilihat dari kemampuan mereka dalam bekerja dan melakukan 

kegiatan yang bermanfaat (Setiawan, 2023). SDM juga merupakan 

komponen strategis dari perusahaan atau organisasi untuk menjalankan 

fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawasan. Selain itu, SDM juga memiliki berbagai 

fungsi operasional. (Irnayanti Paillin & Dety Mulyanti, 2023). 

Sumber Daya Manusia (SDM) dalam konteks penelitian yang 

peneliti lakukan merujuk pada individu-individu yang terlibat dalam 

operasional, manajemen, dan pelayanan di Pondok Pesantren Nurul 

Jadid Paiton Probolinggo, Jawa Timur. SDM di pesantren ini 

mencakup para santri, pengurus pesantren, dan staf administrasi yang 

berkontribusi dalam keberlangsungan aktivitas pesantren. Dalam 

penelitian ini, SDM memiliki peran penting dalam menerapkan sistem 

E-Money (E-Bekal) di pesantren (Fitri et al., 2020). SDM di sini 

mencakup orang-orang yang terlibat dalam penggunaan, manajemen, 
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pelatihan, dan keamanan terkait dengan E-Money (E-Bekal). Mereka 

merupakan unsur kunci dalam upaya peningkatan pelayanan 

penggunaan E-Money (E-Bekal), dan peran serta pemahaman mereka 

dalam teknologi ini sangat menentukan keberhasilannya. 

SDM di pesantren juga mencakup aspek pelatihan dan 

pengembangan, di mana pendidikan dan pelatihan terkait E-Money (E-

Bekal) dapat membantu para santri dan staf pesantren memahami dan 

menggunakan E-Money (E-Bekal) dengan baik, termasuk dalam 

konteks menjaga keamanan finansial santri (Moh Zayyadi & Abd 

Wahab Syahroni, 2020). Selain itu, SDM juga mencakup peran 

dukungan, seperti layanan pelanggan, dalam mengatasi masalah terkait 

E-Money (E-Bekal). Dalam konteks penelitian ini, pengertian SDM 

berkaitan dengan individu-individu yang menjadi bagian integral dari 

implementasi dan pengelolaan E-Money (E-Bekal) di pesantren, serta 

upaya mereka untuk meminimalisir risiko pencurian uang dan 

meningkatkan efisiensi transaksi melalui E-Money (E-Bekal). 

b. Macam macam sumber daya 

1. Santri Sebagai Sumber Daya Manusia 

Sumber Daya Manusia (SDM) dalam bidang pendidikan mengacu 

pada gabungan keterampilan intelektual dan fisik yang dimiliki oleh 

individu (Cipta, 2023). Keterampilan intelektual ini mencakup 

kecerdasan yang ada sejak lahir, sedangkan keterampilan fisik 

mencakup kekuatan dan daya tahan untuk menjalankan tugas yang ada 



44 

 

 

 

dalam lingkup pendidikan. Dengan kata lain, SDM di sektor 

pendidikan merujuk pada kemampuan fungsional tenaga kependidikan 

dalam melaksanakan pekerjaan mereka. 

Saat melaksanakan tugasnya, Sumber Daya Manusia diharapkan 

mampu menggabungkan dan mengaplikasikan kemampuan intelektual 

dan fisik mereka secara menyeluruh. Namun, untuk berhasil dalam 

dunia kerja, keduanya harus disertai dengan kecerdasan emosional 

(Intelegensi Emotional). Jika kita memandang dunia kerja sebagai 

sebuah komunitas, maka pentingnya kecerdasan emosional adalah 

untuk mengenali dan memahami diri sendiri serta rekan kerja 

(Widajanti, 2007). Menurut (Khoiruzzahro’, 2015) kecerdasan 

emosional memiliki nilai lebih dibandingkan kecerdasan intelektual 

ketika dikaitkan dengan kesuksesan dalam kehidupan sehari-hari. 

SDM yang berkualitas harus diperoleh melalui proses yang 

memerlukan program pendidikan dan pelatihan. Hal ini bertujuan 

untuk mempersiapkan dan meningkatkan kualitas SDM agar sesuai 

dengan perubahan sosial. Menurut (Mukhlison Effendi, 2021), ada tiga 

persyaratan yang harus dipenuhi oleh SDM di sektor pendidikan pada 

era globalisasi, yaitu: SDM yang unggul, SDM yang terus belajar, dan 

SDM yang memiliki nilai-nilai budaya lokal. Untuk mencapai ketiga 

persyaratan ini, perlu dilakukan pengembangan SDM. 

Sebagaimana dengan esensi seorang santri, mereka merupakan 

Sumber Daya Manusia yang memiliki potensi baik intelektual, 
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spiritual dan emosional. Merujuk pada pendapat (Khoiruzzahro’, 

2015), kecerdasan emosional memiliki nilai lebih dibandingkan 

kecerdasan intelektual. Maka terdapat korelasi esensi seorang santri 

sebagai berikut 

a. Keterampilan Antarpersonal 

Seorang santri, selain memiliki pengetahuan agama dan akademis, 

juga perlu mengembangkan keterampilan antarpersonal. 

Kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik, berempati, dan 

memahami perasaan orang lain adalah bagian penting dari 

kecerdasan emosional. Ini membantu santri untuk membangun 

hubungan yang sehat dengan sesama santri, guru, dan masyarakat 

sekitarnya (Rustandi, 2023). 

b. Kendali Diri dan Ketahanan 

Dalam kehidupan santri, disiplin dan kendali diri sangat 

diperlukan. Kecerdasan emosional membantu santri untuk 

mengatasi stres, frustrasi, atau tekanan dalam menjalani kehidupan 

santri. Mereka belajar untuk mengendalikan emosi negatif dan 

tetap fokus pada tujuan spiritual dan akademis mereka 

(Khoiruzzahro’, 2015). 

c. Motivasi Intrapersonal 

Kualitas seorang santri yang termotivasi sangat penting. 

Kecerdasan emosional membantu santri untuk memahami dan 

memotivasi diri mereka sendiri, terutama dalam menjalani rutinitas 
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harian yang ketat dan mematuhi aturan agama. Ini membantu 

mereka untuk tetap bersemangat dan berkomitmen terhadap studi 

dan ibadah (Khoiruzzahro’, 2015). 

d. Empati Terhadap Sesama 

Santri yang memiliki kecerdasan emosional akan lebih mampu 

memahami perasaan dan kebutuhan sesama santri. Mereka bisa 

memberikan dukungan emosional dan sosial kepada sesama santri 

dalam berbagai situasi, seperti dalam pembelajaran agama dan 

kehidupan sehari-hari di pondok pesantren (Trimardhani et al., 

2021). 

Dalam konteks pondok pesantren, kecerdasan emosional menjadi 

nilai yang sangat penting. Kualitas ini membantu santri untuk 

mengembangkan kepribadian yang seimbang, berinteraksi dengan 

harmonis, dan mencapai kesuksesan dalam konteks spiritual dan 

akademis mereka. 

Sedangkan merujuk pada pendapat (Adelia Loviana, 2019) 

mengenai gabungan keterampilan intelektual dan fisik yang dimiliki 

oleh individu terhadap esensi santri maka terdapat korelasi sebagai 

berikut: 

a. Keterampilan Intelektual Santri 

Para santri, selain menjalani aspek spiritual dan agama, juga 

memiliki tugas pendidikan dan akademis yang perlu dijalani. 

Keterampilan intelektual mereka mencakup pemahaman dan 
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penguasaan terhadap materi pelajaran agama dan umum. Mereka 

harus memiliki daya pikir, analisis, dan penalaran yang baik untuk 

mengejar pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang 

ajaran agama dan ilmu pengetahuan lainnya (Adelia Loviana, 

2019). 

b. Keterampilan Fisik Santri 

Selain aspek intelektual, santri juga memerlukan keterampilan fisik 

yang dapat membantu mereka menjalani keseharian di pondok 

pesantren. Ini bisa mencakup keterampilan seperti menjalani 

ibadah dengan benar, berpartisipasi dalam kegiatan fisik seperti 

olahraga, dan menjalani tugas-tugas sehari-hari seperti 

membersihkan lingkungan pesantren. Keterampilan fisik ini juga 

mencakup ketahanan tubuh mereka terhadap berbagai tantangan 

fisik dan lingkungan (Adelia Loviana, 2019). 

c. Integrasi Keterampilan Intelektual dan Fisik 

Seorang santri yang sukses adalah yang mampu mengintegrasikan 

keterampilan intelektual dan fisiknya dalam kehidupan sehari-hari. 

Mereka tidak hanya menjalani pembelajaran agama dan akademis, 

tetapi juga mampu menerapkan ajaran-ajaran tersebut dalam 

tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari mereka. Misalnya, 

mereka dapat mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam hubungan 

sosial mereka dan juga menggabungkan pengetahuan akademis 

dengan praktek kehidupan sehari-hari (Adelia Loviana, 2019). 
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d. Pengembangan SDM dalam Konteks Pendidikan 

Santri harus mampu mengembangkan individu mereka secara 

holistik. Ini berarti tidak hanya fokus pada aspek intelektual, tetapi 

juga melibatkan pengembangan keterampilan fisik, nilai-nilai 

moral, dan kecerdasan emosional mereka. Semua ini bersama-sama 

membantu mereka menjadi individu yang berkualitas, baik sebagai 

pelajar maupun sebagai anggota masyarakat yang baik (Adelia 

Loviana, 2019). 

c. Ayat atau hadis yang sesuai tentan Sumber Daya Manusia 

Sebagaimana dalam surat al-Munafiqun ayat 9 

  ۖ

Artinya: Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan 

anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. 

Barangsiapa yang berbuat demikian maka mereka itulah orang-

orang yang merugi. 

Ayat ini menegaskan bahwa harta dan anak-anak tidak boleh 

membuat seseorang lalai dari mengingat Allah. Harta dan anak-

anak adalah ujian bagi manusia. Jika seseorang terlalu terpaku 

pada dunia ini dan melupakan akhirat, maka ia adalah orang yang 

rugi. Kekayaan dan keturunan bukanlah tujuan utama hidup, 

melainkan sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah (Asyqar, 

2017). 
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Ayat ini juga mengingatkan bahwa keseimbangan antara 

urusan dunia dan akhirat sangatlah penting. Seseorang harus 

dapat menjalankan kewajiban dunianya, seperti mengurus harta 

dan keluarga,khuluq  namun tidak sampai melupakan kewajiban 

spiritualnya (Asyqar, 2017). 

Ayat ini juga menekankan bahwa ketika seseorang 

mengabaikan kewajiban untuk mengingat Allah karena terlalu 

sibuk dengan urusan dunia, maka ia akan merugi di akhirat. 

Karena itu, seseorang harus menjaga keseimbangan antara urusan 

dunia dan akhirat, serta senantiasa mengingat Allah dalam setiap 

langkah hidupnya (Asyqar, 2017). 

 Dengan memperhatikan ajaran dalam ayat ini, sebuah 

organisasi dapat mengelola sumber daya manusia mereka dengan 

lebih holistik, tidak hanya memperhatikan aspek material, tetapi 

juga aspek spiritual dan moral yang dapat membawa keberkahan 

dan kesuksesan jangka panjang (Asyqar, 2017). 

4. Pelayanan  

a. Pengertian Pelayanan 

Pelayanan didefinisikan sebagai proses, aktifitas, administrasi 

dan sistem dalam pelaksanaan program tertentu. Pelayanan dalam 

penelitian ini mengacu pada serangkaian tindakan, proses, atau 

aktivitas yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Nurul Jadid 

Paiton Probolinggo Jawa Timur, yang melibatkan penggunaan 
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sistem E-Money (E-Bekal) untuk memberikan kemudahan, 

kenyamanan, dan efisiensi kepada santri dalam hal kebutuhan 

sehari-hari mereka, seperti pembelian makanan, barang-barang 

kebutuhan, atau layanan-layanan lainnya yang tersedia melalui E-

Money (E-Bekal) (Muslimin & Umar, 2022). Pelayanan ini 

mencakup berbagai aspek, seperti proses transaksi, ketersediaan 

fasilitas E-Money (E-Bekal), pemberian informasi, serta 

responsifitas terhadap masukan dan kebutuhan santri terkait 

penggunaan E-Money (E-Bekal). Tujuan dari pelayanan ini adalah 

untuk meningkatkan pengalaman santri, memfasilitasi kegiatan 

sehari-hari mereka, dan menciptakan lingkungan yang 

mendukung dalam konteks penggunaan E-Money (E-Bekal) 

(Tegal et al., 2021) . 

Pelayanan dalam penelitian ini mencakup segala aspek 

manusia yang terlibat dalam pelaksanaan program E-Money (E-

Bekal). Dengan manajemen dan pelaksanaan pelayanan yang 

baik, maka akan berdampak pada tujuan pelaksanaan berupa 

program yang tercapai (Fitri et al., 2020).  

b. Hadis Tentang Pelayanan 

Hadis yang berkaitan dengan pelayanan adalah hadis yang 

mengajarkan pentingnya pelayanan kepada sesama sebagai 

bagian dari ibadah kepada Allah. Salah satu hadis yang 
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terkenal mengenai hal ini adalah hadis yang diriwayatkan oleh 

Abu Hurairah: 

 

Artinya: “Dari Abu Hurairah, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa 

sallam, beliau bersabda: 'Sebaik-baik manusia adalah yang 

paling bermanfaat bagi manusia.'" (HR. Ahmad). 

Hadis ini menekankan pentingnya berkontribusi dalam 

pelayanan kepada sesama (Fauziyah, 2020). Pelayanan kepada 

sesama tidak hanya merupakan suatu kebaikan, tetapi juga 

merupakan tindakan yang paling mulia di sisi Allah. Dalam 

Islam, pelayanan kepada sesama dianggap sebagai suatu 

bentuk ibadah yang sangat dianjurkan. 

c. Macam-macam pelayanan 

Fasilitas dalam konteks penelitian ini mengacu pada berbagai 

infrastruktur dan sarana yang digunakan dalam pelaksanaan 

sistem E-Money (E-Bekal) di pesantren (Kotler dan Keller, 

2016). Dalam meningkatkan pelayanan kepada santri, fasilitas 

tersebut dapat mencakup: 

1. Sistem  

adalah fasilitas utama yang menjadi fokus penelitian. 

Sistem E-Money adalah infrastruktur teknologi yang 

digunakan untuk memfasilitasi transaksi keuangan, 
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pembayaran, dan manajemen uang santri (Kotler dan 

Keller, 2016). 

2. Jaringan E-Money 

Ketersediaan jaringan internet yang stabil dan cepat sangat 

penting dalam mendukung penggunaan E-Money. Fasilitas 

ini memungkinkan akses online untuk melakukan transaksi 

dan pemantauan (Utomo et al., 2016). 

3. Perangkat E-Money 

Dalam beberapa situasi, pesantren mungkin membutuhkan 

perangkat keras khusus, seperti mesin EDC (Electronic 

Data Capture) atau terminal pembayaran, agar dapat 

menerima pembayaran menggunakan E-Money. (Tangnga 

& Tanihatu, 2021). 

d. Manajemen pelayanan 

Manajemen fasilitas adalah pengelolaan dan pengawasan 

berbagai fasilitas yang diperlukan dalam implementasi E-

Money untuk memaksimalkan pelayanan kepada santri (Kifli 

& Mulyanti, 2023). Ini melibatkan: 

1. Perencanaan fasilitas 

Mencakup identifikasi kebutuhan fasilitas, perencanaan 

lokasi, dan pengaturan infrastruktur yang tepat untuk 

sistem E-Money. Perencanaan ini harus 
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mempertimbangkan aspek keamanan dan aksesibilitas 

(Purnomo, 2004). 

2. Pemeliharaan fasilitas 

Pemeliharaan yang berkala dan proaktif dari fasilitas 

seperti mesin EDC, jaringan internet, dan perangkat 

mobile sangat penting untuk mencegah gangguan yang 

dapat mengganggu pelayanan (Burhani et al., 2022). 

3. Keamanan fasilitas 

Manajemen fasilitas juga harus memastikan bahwa 

fasilitas yang digunakan dalam pengelolaan E-Money 

dilengkapi dengan perlindungan keamanan yang cukup 

untuk mencegah potensi ancaman keamanan, seperti akses 

tidak sah atau peretasan (Agusintadewi et al., 2021). 

4. Ketersediaan fasilitas 

Pengelolaan fasilitas harus memastikan ketersediaan yang 

memadai sepanjang waktu, terutama dalam situasi darurat 

atau saat santri membutuhkan akses ke sistem E-Money 

(Misnaniarti et al., 2018). 

5. Evaluasi dan perbaikan 

Manajemen fasilitas juga mencakup proses evaluasi terus-

menerus untuk mengevaluasi efektivitas fasilitas yang ada 

dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan atau 

diperbaiki (Mutiah et al., 2019). 
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5. E-Money 

a. Pengertian E-Money 

E-Money (Electronic Money) adalah bentuk uang elektronik 

atau digital yang disimpan secara elektronik dan dapat digunakan 

oleh individu atau santri di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton 

Probolinggo Jawa Timur untuk melakukan berbagai transaksi, 

pembelian, atau pembayaran dengan menggunakan perangkat 

elektronik seperti kartu, aplikasi, atau platform digital (Latief & 

Dirwan, 2020).  

E-Money dapat digunakan untuk memfasilitasi pembelian 

makanan, barang-barang kebutuhan sehari-hari, pembayaran 

layanan, dan aktivitas keuangan lainnya di dalam pondok 

pesantren tersebut (Ambarsari & Asandimitra, 2023). Tujuan dari 

penggunaan E-Money dalam penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan efisiensi, keterjangkauan, dan kualitas pelayanan 

kepada santri, serta memahami peran serta dampak penggunaan 

E-Money dalam konteks tersebut. 

b. Pandangan Islam Pada Sistem Transaksi Uang 

Prinsip dasar dalam sistem ekonomi Islam menyatakan bahwa 

manusia berperan sebagai khalifah Allah SWT di dunia dan 

memiliki hak serta tanggung jawab untuk memanfaatkan sumber 

daya yang Allah ciptakan untuk kita (Takiddin, 2014). Meskipun 

demikian, hak kepemilikan ini haruslah dibatasi secara sah, 
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sejalan dengan tanggung jawab manusia untuk menjalankan 

kegiatan sesuai dengan keinginan dan hukum Allah SWT. 

Kekayaan tidak boleh terkonsentrasi hanya pada sejumlah kecil 

individu, sehingga kerjasama antar manusia dalam 

pemanfaatannya sangat diperlukan. Dalam konteks ekonomi, 

fungsi utama uang adalah sebagai alat transaksi (medium of 

exchange) (Gunariah et al., 2023). Dari fungsi utama ini, 

dijelaskan fungsi lainnya seperti: 

a. Uang sebagai standar nilai (standard of value); 

b. Uang sebagai tempat penyimpanan kekayaan (store of value); 

c. Uang sebagai satuan pengukuran (unit of account); 

d. Uang sebagai standar pembayaran di masa depan (standard of 

deferred payment). 

c. Fatwa MUI tentang penggunaan E-Money 

Fatwa MUI mengenai hukum penggunaan E-Money 

terdokumentasi dalam Fatwa DSN No: 116/DSN-MUI/IX/2017. 

MUI menyatakan bahwa uang elektronik dapat digunakan sebagai 

alat transaksi perdagangan. Fatwa tersebut menekankan beberapa 

hal yang harus diperhatikan. (Nengsih, 2019). 

Pertama, terkait dengan jenis akad yang digunakan antara 

pihak yang terlibat dalam pembuatan uang elektronik. Akad 

wadiah atau akad qardh digunakan antara pihak penerbit dan 

pemegang uang elektronik. (Sigli, 2022). 
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Pada sisi lain, penerbit uang elektronik menggunakan akad 

ijarah, akad ju'alah, dan akad wakalah bi al-ujrah dengan 

penyelenggara uang elektronik. Akad-akad tersebut juga digunakan 

oleh penerbit dengan agen layanan keuangan (Nengsih, 2019). 

Kedua, penggunaan uang elektronik harus bebas dari riba, 

gharar, maysir, tadlis, risywah, israf, dan juga transaksi atas objek 

yang diharamkan (Hastriana, 2017). 

Ketiga, jumlah uang elektronik yang disimpan pada 

penerbit harus disimpan di lembaga perbankan syariah. Keempat, 

jika kartu yang digunakan sebagai media uang elektronik hilang, 

jumlah uang yang tercatat di penerbit tidak boleh hilang. (Sigli, 

2022). 

Empat hal tersebut sesuai dengan pandangan Dede Abdul 

Fatah, seorang pakar perbankan syariah, yang menyatakan bahwa 

penggunaan uang elektronik adalah sah dan penerbit tidak boleh 

menggunakan uang pengguna tanpa izin dari pemiliknya 

(Lintangsari et al., 2018). 

d. E-Money Sebagai Sistem Transaksi Baru 

Kemunculan uang elektronik pada awalnya terbatas pada 

bentuk internet banking, yang memberikan akses terbatas namun 

kemudian berkembang menjadi lebih mudah dan tersebar luas 

(Rivani & Rio, 2021). Internet banking memungkinkan nasabah 

untuk melakukan transaksi melalui ponsel mereka, di mana saat 
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itu penggunaan uang elektronik hanya terbatas pada transaksi 

antara nasabah bank dengan nasabah bank lainnya. Namun, tren 

ini berubah seiring dengan kemajuan teknologi informasi pada 

tahun 2008, yang menjadi titik awal peningkatan transaksi jual 

beli melalui media elektronik. Uang elektronik yang sebelumnya 

hanya terbatas pada kelompok tertentu, kini telah menjadi lebih 

luas dalam cakupannya. Masyarakat umum dapat menggunakan 

layanan uang elektronik tanpa harus menjadi nasabah di bank 

tertentu (S. Fatimah & Suib, 2019). 

Uang elektronik tidak sama dengan uang kertas atau deposito 

yang dicetak. Pembayaran dengan uang elektronik hanya bisa 

dilakukan dalam jumlah yang telah disimpan sebelumnya pada 

media elektronik tersebut dan harus diisi ulang jika saldo pada 

media elektronik habis (Popovska-Kamnar, 2014). Perbedaan 

utama antara uang elektronik dan metode pembayaran lainnya 

seperti pembayaran tunggal adalah bahwa penerbit uang 

elektronik berbeda dengan penerima pembayaran. Sebagai 

contoh, T-cash adalah jenis uang elektronik yang berbasis server 

dan memiliki fitur terdaftar karena menggunakan ID pengguna 

dan kata sandi (S. Fatimah & Suib, 2019). Uang elektronik ini 

dapat digunakan untuk berbelanja di berbagai merchant yang 

bekerja sama dengan penyedia layanan tersebut. Berbeda dengan 
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kartu kredit yang dikeluarkan oleh bank tertentu dan 

pembayarannya harus diproses melalui bank yang sama. 

E-Money (E-Bekal) diharapkan dapat menjadi solusi 

pembayaran inovatif dan cepat di lokasi-lokasi yang memerlukan 

efisiensi dalam waktu pembayaran. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas layanan di tempat-tempat seperti tol, 

minimarket, food court, dan sebagainya (Aqil et al., 2022). Perlu 

diperhatikan berikut beberapa karakteristik uang elektronik: 

a. Uang elektronik diterbitkan berdasarkan nilai uang yang telah 

disetorkan sebelumnya oleh pemegang kepada penerbit. 

b. Nilai uang disimpan dalam bentuk elektronik di media seperti 

server atau chip. 

c. Uang elektronik digunakan sebagai sarana pembayaran kepada 

penjual yang bukan penerbit uang elektronik tersebut. 

d. Nilai uang elektronik yang disetor oleh pemegang dan dikelola 

oleh penerbit tidak dianggap sebagai simpanan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang mengatur sektor 

perbankan. 

E-Money (E-Bekal) merujuk pada definisi yang dikeluarkan oleh 

Bank for International Settlement (BIS) dalam salah satu publikasinya 

pada bulan Oktober 1961. Menurut publikasi tersebut, E-Money (E-

Bekal) didefinisikan sebagai produk stored-value atau prepaid dimana 

sejumlah nilai uang disimpan dalam suatu media elektronis yang 
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dimiliki seseorang (Widayat et al., 2020). Dijelaskan juga bahwa nilai 

yang terkandung dalam E-Money (E-Bekal) akan mengalami 

penurunan saat digunakan oleh konsumen untuk bertransaksi. Penting 

untuk dicatat bahwa dalam konteks ini, E-Money (E-Bekal) memiliki 

perbedaan dengan kartu pra-bayar berfungsi tunggal lainnya, seperti 

kartu telepon, karena E-Money (E-Bekal) yang dimaksudkan dapat 

digunakan untuk berbagai jenis transaksi pembayaran yang beragam 

(Susanto et al., 2022). 

Berdasarkan historis, E-Money merupakan buah dari 

perkembangan transaksi tunai. Pada zaman nabi, transaksi tunai 

menggunakan dirham pada sistem muammalah. E-Money berkembang 

sebagai bentuk perkembangan muammalah yang mencakup seluruh 

ras, bangsa, negara di seluruh dunia. Dengan muamalah maka 

kesejahteraan antar umat menjadi meningkat (Syifa et al., 2022). 

Muammalah disampaikan pada surat al-Baqarah ayat 275 sebagai 

berikut: 

  ۖ

  ۖ  ۖ

  ۖ

  ۖ

Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 

adalah disebabkan mereka berkat (berpendapat), sesungguhnya jual 

beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli 

dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 

larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 

maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
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larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 

kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 

neraka; mereka kekal di dalamnya. 

 

Ayat ini secara langsung tidak menyebutkan E-Money atau 

transaksi keuangan modern lainnya. Namun, prinsip yang terkandung 

dalam ayat ini dapat memiliki relevansi dengan penggunaan E-Money 

atau transaksi keuangan digital (Muttaqin & Khasanah, 2023). 

Beberapa relevansi tersebut antara lain: 

- Larangan Riba: Ayat ini mengingatkan umat Islam tentang 

larangan riba. Dalam konteks E-Money, larangan riba tetap berlaku, 

sehingga penggunaan E-Money yang melibatkan riba (misalnya, 

bunga pada pinjaman yang digunakan untuk membeli E-Money) 

akan tetap diharamkan (Harun, 2015). 

- Pentingnya Keadilan: Ayat ini menekankan pentingnya keadilan 

dalam transaksi ekonomi. Dalam konteks E-Money, prinsip 

keadilan harus tetap diperhatikan, baik dalam hal pengenaan biaya 

transaksi maupun dalam penggunaan E-Money dalam sistem 

keuangan yang lebih luas (Hidayat, 2016). 

- Keseimbangan antara Dunia dan Akhirat: Ayat ini mengingatkan 

umat Islam untuk menjaga keseimbangan antara urusan dunia dan 

akhirat. Dalam konteks E-Money, seseorang harus menggunakan E-

Money dengan bijaksana dan tidak sampai terlalu terikat pada dunia 

materi sehingga melupakan nilai-nilai spiritual dan moral (Resa et 

al., 2018). 
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- Ketaatan pada Aturan: Ayat ini mengajarkan pentingnya ketaatan 

pada aturan yang telah ditetapkan oleh Allah. Dalam penggunaan 

E-Money, seseorang harus mematuhi aturan-aturan yang berlaku, 

termasuk dalam hal penggunaan E-Money yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam (Pratama, 2022). 

Dengan memahami prinsip-prinsip yang terkandung dalam ayat ini, 

umat Islam diharapkan dapat menggunakan E-Money atau teknologi 

keuangan modern lainnya dengan bijaksana, serta tetap memperhatikan 

nilai-nilai Islam dalam setiap transaksi keuangan yang dilakukan. 

e. Manfaat E-Money (E-Bekal)  

Ada beberapa keuntungan atau keunggulan dalam 

menggunakan E-Money (E-Bekal) dibandingkan dengan uang 

tunai atau alat pembayaran non-tunai lainnya (Sari & Devi, 2023), 

termasuk: 

1) Menggunakan E-Money (E-Bekal) lebih efisien dan praktis 

dibandingkan dengan menggunakan uang tunai, terutama 

dalam transaksi kecil (micro payment), karena pelanggan 

tidak perlu menyediakan jumlah uang yang tepat untuk 

transaksi atau menghadapi masalah kembalian. Selain itu, 

penggunaan E-Money (E-Bekal) dapat menghindari risiko 

kesalahan perhitungan uang kembalian dalam 

transaksi.(Syahrina & Christiana, 2023). 

2) Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu transaksi 
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menggunakan E-Money (E-Bekal) dapat jauh lebih singkat 

daripada transaksi dengan kartu kredit atau kartu debit karena 

tidak memerlukan proses otorisasi online, tanda tangan, atau 

PIN. Selain itu, dengan adanya transaksi offline, biaya 

komunikasi dapat dikurangkan. (Cahyono & Adha, 2022). 

3) Nilai elektronik dapat diisi ulang ke dalam kartu E-Money 

(E-Bekal) melalui berbagai metode yang disediakan oleh 

penerbit kartu tersebut. 

f. Prosedur transaksi E-Money (E-Bekal)  

Transaksi yang dilakukan menggunakan E-Money (E-

Bekal) terbatas pada interaksi antara kartu pelanggan dan terminal 

pedagang (B. Firmansyah et al., 2022). Namun, secara umum, 

cakupan transaksi yang terjadi dalam E-Money (E-Bekal) 

melibatkan: 

1) Penerbitan (issuance) dan pengisian nilai uang (top-up atau 

loading). 

Kartu pintar yang dikeluarkan oleh penerbit dapat diisi ulang 

melalui mesin ATM dan terminal khusus yang ditentukan 

oleh penerbit. Proses pengisian ulang dapat dilakukan secara 

online, tetapi juga tersedia pilihan untuk melakukannya 

secara offline. 

2) Transaki pembayaran 

Berikut adalah langkah-langkah yang diperlukan dalam 
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prosedur pembayaran menggunakan E-Money (S. Fatimah & 

Suib, 2019): 

a) Pelanggan memasukkan atau mengarahkan kartu mereka 

ke terminal pedagang. 

b) Terminal pedagang memeriksa apakah saldo di kartu E-

Money (E-Bekal) mencukupi untuk jumlah pembayaran 

yang harus dibayarkan. 

c) Jika saldo di kartu E-Money (E-Bekal) melebihi atau 

sama dengan jumlah transaksi, terminal akan memberi 

perintah kepada kartu untuk mengurangkan saldo kartu 

sebesar jumlah transaksi tersebut. 

d) Kartu yang dimiliki oleh konsumen kemudian memberi 

perintah kepada terminal untuk menambahkan jumlah 

saldo yang sesuai ke dalam terminal. 

3) Deposit dan collection 

a) Deposit/Refund, dalam beberapa produk, pemegang 

kartu E-Money (E-Bekal) dapat melakukan 

pengembalian atau penyetoran ulang dana yang tersisa di 

kartu E-Money (E-Bekal) yang tidak digunakan ke dalam 

rekening mereka. 

b) Collection, proses pengumpulan biasanya dilakukan oleh 

pedagang, di mana nilai elektronik yang diterima oleh 

pedagang dari konsumen akan disetor ke penerbit kartu 
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untuk keperluan rekening pedagang. 

g. Perkembangan E-Money di Indonesia 

Di Indonesia, belum ada instrumen E-Money yang 

sepenuhnya memenuhi karakteristik stored value dan multi-

purpose seperti yang ditetapkan oleh BIS. Namun, Bank Indonesia 

telah mengantisipasi keberadaan E-Money di Indonesia dengan 

menerbitkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) pada tahun 2005, 

yang mengatur tentang penyelenggaraan alat pembayaran 

menggunakan kartu (APMK) yang juga mencakup ketentuan 

terkait kartu pra-bayar yang pada dasarnya dapat dikategorikan 

sebagai E-Money (Tim SBF, 2019). 

Di sisi lain, beberapa pelaku pasar telah menunjukkan 

minat yang signifikan dalam mengembangkan instrumen 

pembayaran stored value (pra-bayar) untuk meningkatkan 

efisiensi dalam pengelolaan bisnis mereka. Hal ini terlihat dalam 

sektor-sektor seperti penyelenggara tol, parkir, transportasi, 

telekomunikasi, dan Pertamina. Bahkan, baru-baru ini, Pertamina 

telah meluncurkan produk stored value tunggal yang disebut 

Pertamina Gaz Card dan telah mengujinya secara terbatas di 

beberapa SPBU di wilayah Jakarta (Ghani et al., 2024). 

6. Kaidah  Al-Muhafadhotu 'ala Qodimis Sholih wal Akhdzu bil 

Jadidil Ashlah  

Kaidah Al Kaidah al-Muhafadhotu 'ala Qodimis Sholih wal 
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Akhdzu bil Jadidil Ashlah adalah prinsip dalam ushul fiqh yang 

mengatur bagaimana penyelesaian hukum dalam Islam ketika 

terjadi konflik antara hukum lama (qodim) dan hukum baru 

(jadid). Prinsip ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

Muhafadhotu 'ala Qodimis Sholih (Menjaga Hukum Lama 

yang Baik): Prinsip ini menegaskan bahwa jika hukum lama 

(qodim) dalam Islam sudah terbukti baik, sesuai dengan syariat, 

dan bermanfaat bagi masyarakat, maka hukum tersebut tetap 

dipegang dan tidak diganti dengan hukum baru (jadid) yang 

bertentangan dengan hukum lama tersebut (Hamdani, 2020). 

Akhdzu bil Jadidil Ashlah (Menerima Hukum Baru yang 

Lebih Baik): Prinsip ini mengatakan bahwa jika terdapat hukum 

baru (jadid) dalam Islam yang lebih baik, lebih sesuai dengan 

nilai-nilai syariat, dan lebih menguntungkan bagi masyarakat, 

maka hukum baru tersebutlah yang harus diterapkan meskipun 

bertentangan dengan hukum lama. 

Penerapan kaidah ini tidak berarti bahwa hukum lama 

menjadi tidak berharga atau diabaikan sepenuhnya. Sebaliknya, 

kaidah ini mengakui nilai hukum lama yang baik dan telah 

terbukti, sambil tetap memberikan kesempatan bagi perubahan 

hukum yang lebih baik dan sesuai dengan tuntutan zaman. 

Dengan demikian, kaidah ini mencerminkan prinsip fleksibilitas 

dan adaptabilitas dalam Islam untuk menjawab perubahan zaman 
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Kesimpulan : penelitian ini 

menunjukkan bahwasanya fasilitas 

dan sumber daya manusia 

menunjang optimalnya penggunaan 

e-bekal di pondok pesantren nurul 

jadid, dan dengan adanya program 

e-bekal ini santri di harapkan 

menjadi lebih hemat dalam 

melakukan transaksi 

 

tanpa mengorbankan prinsip-prinsip utama agama (Hamdani, 

2020). 

D.  Kerangka Berpikir  

Gambar 1.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah Tahun 2023 

Fokus Penelitian : Dalam penelitian ini, 

fokus utama adalah peran fasilitas 

(termasuk infrastruktur dan perangkat E-

Money) dan sumber daya manusia dalam 

konteks pelayanan kepada santri 

menggunakan E-Money 

Tujuan Penelitian : a. Untuk memahami 

dan mendeskripsikan peran fasilitas dan 

sumber daya manusia dalam upaya 

peningkatan pelayanan menggunakan E-

Money (E-Bekal) pada santri di pondok 

pesantren nurul jadid paiton probolinggo 

jawa timur 

b.Untuk memahami dan mendeskripsikan 

kondisi ekonomi ditinjau dari sisi 

ekonomi islam fasilitas dan sumber daya 

manusia dalam upaya peningkatan 

pelayanan menggunakan E-Money (E-

Bekal) pada santri di pondok pesantren 

nurul jadid paiton probolinggo jawa 

timur. 
 

Kajian Teori : a. literatur mengenai 

penggunaan E-Money dalam 

pendidikan b. manajemen fasilitas c. 

manajemen pelayanan, dan topik-

topik terkait lainnya. Kajian teori 

akan membantu mengembangkan 

kerangka kerja untuk penelitian dan 

memberikan dasar pemahaman yang 

kuat. 

 
 

Metodologi Peneltian : Penelitian 

dengan pendekatan kualitatif lebih 

menekankan analisisnya terhadap 

dinamika hubungan antar fenomena 

yang diamati, dengan pendekatan 

studi kasus 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 
: hasil penelitian akan mencakup 

analisis mengenai ini mengatakan 

pentingnya fasilitas dan sumber 

daya manusia untuk meningkatkan 

pelayanan menggunakan E-bekal  

Konteks Penelitian : fasilitas dan 

sumber daya manusia yang berjalan 

selama ini masih belum optimal, oleh 

karena itu perlu adanya peran fasilitas 

dan sumber daya manusia untuk 

meningkatkan pelayanan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di sebelah barat Pembangkit Listrik Tenaga 

Uap (PLTU) Paiton, tepatnya di Pondok Pesantren Nurul Jadid yang berlokasi 

di Jalan KH. Zaini Mun’im, Dusun Tanjung Lor, Karanganyar, Kecamatan 

Paiton, Kabupaten Probolinggo, Provinsi Jawa Timur. 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah kualitatif 

dengan jenis penelitian studi kasus dan bersifat deskriptif. Menurut Denzin 

dan Lincoln, penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan 

konteks alami, dengan tujuan untuk menginterpretasikan fenomena yang 

terjadi, dan dilakukan dengan melibatkan berbagai metode (Komariah, 2017). 

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang penting untuk memahami 

fenomena sosial dan perspektif individu yang diteliti. Pendekatan ini 

melibatkan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata, baik yang disampaikan secara tertulis maupun lisan oleh orang-

orang yang diamati (Wahyani, 2013). 

Dalam penelitian ini, digunakan jenis penelitian studi kasus. Menurut 

Suharsimi Arikunto, studi kasus adalah pendekatan yang dilakukan secara 

intensif, terperinci, dan mendalam terhadap gejala-gejala tertentu (Wahyani, 

2013). 

Menurut Basuki, studi kasus merupakan bentuk penelitian atau studi 
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terhadap suatu masalah yang bersifat khusus, bisa menggunakan pendekatan 

kualitatif atau kuantitatif, dan melibatkan perorangan, kelompok, atau bahkan 

masyarakat luas (D. P. Susanti et al., 2008). Stake menekankan bahwa tujuan 

dari studi kasus adalah untuk memperluas pemahaman tentang kasus yang 

diteliti dan bukan untuk menghasilkan generalisasi. Kasus yang dipelajari 

bisa berupa situasi kompleks atau sederhana, dan waktu yang diperlukan 

untuk mempelajarinya bisa singkat atau lama, tergantung pada tingkat 

kompleksitas yang ada dan waktu yang tersedia untuk fokus pada studi 

tersebut (D. P. Susanti et al., 2008). 

Design yang digunakan adalah desain kasus tunggal, yang merupakan 

penelitian studi kasus yang fokusnya hanya pada satu unit kasus (S.Yona, 

2016). Jadi, peneliti fokus pada satu objek khusus yang dipelajari sebagai 

kasus. Data dari studi kasus dapat diperoleh dari berbagai pihak yang terlibat, 

yang berarti data dikumpulkan dari berbagai sumber. Tujuan utama penelitian 

bukanlah untuk menggeneralisasi hasil, tetapi untuk melihat keberhasilan 

suatu tindakan pada waktu tertentu. Keuntungan dari menggunakan desain 

penelitian ini adalah kemampuan untuk melakukan perubahan atau intervensi 

selama penelitian terhadap subjek yang diteliti. 

Sudjana dan Ibrahim mendefinisikan penelitian sebagai proses yang 

dilakukan secara teratur untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 

menafsirkan data dengan menggunakan metode tertentu untuk menjawab 

pertanyaan atau menyelesaikan masalah yang ada (Komariah, 2017). Studi 

kasus yang berkualitas harus dilakukan dengan langsung memeriksa kasus 
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yang sedang diselidiki dalam situasi nyata. Meskipun begitu, data studi kasus 

bisa diperoleh tidak hanya dari kasus itu sendiri, tetapi juga dari semua pihak 

yang terlibat dan memiliki pemahaman yang baik tentang kasus tersebut. 

Menurut Bungin, studi kasus yang menarik adalah ketika peneliti memiliki 

kebebasan untuk memilih objek penelitian dan menentukan bidang yang ingin 

diselidiki (Komariah, 2017). 

Penelitian kualitatif melibatkan prosedur yang menghasilkan data 

deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang serta 

perilaku yang dapat diamati. Dengan demikian, penelitian kualitatif dapat 

dijelaskan sebagai penelitian lapangan yang berusaha mengungkap gejala 

suatu objek dengan menggunakan kata-kata untuk mengembangkan atau 

mendeskripsikan fenomena yang ditemukan di lapangan sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya. 

C. Data dan Sumber Data Penelitian 

Sumber data didefinisikan sebagai subjek yang dapat memberikan 

informasi dari penelitian yang kita rancang. Dalam penentuan sumber data, 

harus mempertimbangkan berbagai hal guna mendapatkan informasi yang 

mendukung esensi dari penelitian yang kita lakukan. Berdasarkan sumbernya, 

data dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder dengan 

detail penjelasan sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Merupakan data yang menjadi prioritas peneliti untuk mengungkap 

studi kasus yang dirancang. Data primer merupakan hasil investigasi secara 
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langsung ke lapangan oleh peneliti. Data primer dapat berupa wawancara 

informan, bukti fisik dari sumber data atau pun pengalaman peneliti secara 

langsung. Dalam penelitian ini, data primer berupa wawancara peneliti 

dengan pengurus pesantren, santri, dan staf yang terlibat dalam administrasi 

dan pengelolaan E-Money (E-Bekal). Adapun berdasarkan topik penelitian, 

peneliti melampirkan beberapa responden sampel yang akan diangkat dalam 

penelitian ini. Sampel penelitian tersebut nantinya akan dijadikan bahan 

pertimbangan dan analisis guna mencapai tujuan penelitian. Berikut beberapa 

garis besar data primer: 

Tabel 1.2 

Data Primer 

Responden Wawancara 

Wakil Kepala 

Pesantren 

(Kyai Najiburrahman) 

 Data mengenai visi, misi, dan tujuan 

pesantren dalam mengadopsi E-Money (E-

Bekal) . 

 Informasi tentang fasilitas yang ada di 

pesantren yang mendukung penggunaan E-

Money (E-Bekal) . 

 Pendapat dan pandangan pengurus terkait 

tantangan dan manfaat penggunaan E-

Money (E-Bekal) di pesantren. 

Pengurus Administrasi 

(Bapak Nahrawi) 
 Pengalaman staf dalam mengelola 

transaksi E-Money (E-Bekal) di pesantren. 

 Kendala yang dihadapi dalam pengelolaan 

E-Money (E-Bekal) . 

 Upaya yang dilakukan oleh staf dalam 
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Responden Wawancara 

mengatasi masalah keamanan. 

Santri 

Internal : 

1. Santri Senior 

Putera 

(Masbahuddin) 

2. Santri Senior 

Puteri 

(Ustadzah 

Fatmawati) 

Eksterneal : 

1. Alumni Putera 
(Ustadz Hasani) 

2. Alumni Puteri 

(Ustadzah 

Wardani) 

 Pendapat santri tentang penggunaan E-

Money (E-Bekal) dalam aktivitas sehari-

hari di pesantren. 

 Pengalaman santri dalam menggunakan 

E-Money (E-Bekal) . 

 Ketakutan atau kekhawatiran santri 

terkait keamanan dan pencurian uang. 

Sumber : Diolah Tahun 2023 

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan serangkaian informasi yang mendukung 

data primer. Data sekunder diperoleh peneliti dari beberapa literatur baik 

berupa jurnal, artikel, biografi, catatan arsip dll. Adapun dalam penelitian ini 

data sekunder sebagaimana pada tabel berikut: 

Tabel 1.3 

Data Sekunder 

 

Dokumen Pesantren 

 Dokumen resmi pesantren yang 

mencakup visi, misi, dan tujuan 

pendidikan pesantren. 

 Kebijakan-kebijakan yang 

berkaitan dengan penggunaan E-

Money (E-Bekal) di pesantren. 

 Statistik tentang jumlah santri 
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dan staf pesantren. 

Data Keuangan Data keuangan yang mencakup 

transaksi E-Money (E-Bekal) , 

pendapatan, dan pengeluaran 

terkait penggunaan E-Money (E-

Bekal) . 

Jurnal  Artikel, jurnal, dan publikasi 

terkait penggunaan E-Money (E-

Bekal) di institusi pendidikan dan 

lingkungan pesantren. 

 Studi kasus tentang implementasi 

E-Money (E-Bekal) di pesantren 

lainnya. 

Data Ekstrenal Data terkait keamanan transaksi E-

Money (E-Bekal) di lingkungan 

sekitar pesantren. 

   Sumber : Diolah Tahun 2023 

 

D. Kehadiran Peneliti 

Dalam konteks penelitian tentang “Peran Fasilitas Dan Sumber Daya 

Manusia Dalam Upaya Peningkatan Pelayanan Santri Menggunakan E-Money 

(E-Bekal)” (Studi Pada Santri Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton 

Probolinggo Jawa Timur), peneliti memiliki peran yang krusial dalam 

mengembangkan pemahaman mendalam tentang isu-isu yang terkait dengan 

penggunaan E-Money (E-Bekal) di pesantren. Berikut adalah gambaran 

kehadiran dan peran peneliti dalam penelitian ini: 

1. Perencanaan penelitian 

Peneliti berperan dalam merancang perencanaan penelitian, termasuk 
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menentukan metodologi penelitian yang tepat, memilih instrumen 

pengumpulan data, serta merancang kerangka kerja analisis. Perencanaan ini 

melibatkan pemilihan teknik wawancara, observasi, dan analisis dokumen 

yang sesuai untuk mencapai tujuan penelitian. 

2. Pengumpulan Data 

Peneliti akan terlibat secara aktif dalam pengumpulan data primer. Ini 

melibatkan melakukan wawancara dengan pemangku kepentingan, seperti 

pengurus pesantren, santri, dan staf administrasi pesantren. Selama 

wawancara, peneliti akan mengajukan pertanyaan yang relevan dan mencatat 

respon serta pengamatan untuk analisis lebih lanjut. 

3. Analisis Data 

Setelah mengumpulkan data primer, peneliti akan memainkan peran utama 

dalam menganalisis data. Ini termasuk pengolahan data, pemilihan kerangka 

analisis yang sesuai, dan mengidentifikasi temuan yang relevan. Peneliti akan 

menggunakan keterampilan analisis untuk menggali wawasan yang mendalam 

tentang peran fasilitas dan sumber daya manusia dalam konteks penggunaan 

E-Money (E-Bekal) di pesantren. 

4. Konsultan Penelitian 

Peneliti juga dapat berperan sebagai konsultan yang memberikan masukan 

dan rekomendasi kepada pesantren, terutama terkait dengan perbaikan 

fasilitas, pelatihan sumber daya manusia, dan kebijakan keamanan. Kehadiran 

peneliti dalam kapasitas ini membantu pesantren untuk menerapkan perubahan 

yang disarankan berdasarkan temuan penelitian. 
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5. Penyaji Hasil Penelitian 

Peneliti memiliki tanggung jawab untuk menyajikan hasil penelitian secara 

sistematis melalui laporan penelitian yang komprehensif. Laporan ini harus 

mencakup temuan-temuan utama, analisis, rekomendasi, dan kerangka 

tindakan yang dapat membantu pesantren dalam mengambil langkah-langkah 

yang diperlukan. 

6. Pendukung Pendidikan 

Selain fokus pada penelitian, peneliti juga dapat memainkan peran sebagai 

pendukung pendidikan dengan menyediakan pelatihan atau workshop kepada 

santri dan staf pesantren terkait dengan penggunaan E-Money (E-Bekal) dan 

aspek keamanannya. 

Dalam penelitian ini peneliti berperan penuh terhadap prosedur dan 

sistematika penelitian. Dengan peran aktif dan beragam ini, peneliti 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan 

pemahaman tentang peran fasilitas dan sumber daya manusia dalam penerapan 

E-Money (E-Bekal) di pesantren, serta memberikan solusi yang lebih baik 

untuk mengatasi masalah keamanan finansial santri. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian pada intinya adalah upaya untuk mengumpulkan data. Data ini 

diperoleh melalui metode pengumpulan yang kemudian diolah dan dianalisis 

dengan metode tertentu untuk menunjukkan suatu indikasi atau keadaan 

tertentu (Herdiansyah, 2019). Mengacu pada subjek penelitian, maka peneliti 

menggunakan tekhnik berupa wawancara, observasi, dokumentasi guna 
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memperoleh data yang mendukung penelitian. 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan 

pengamatan langsung terhadap objek atau fenomena yang diteliti. 

Menurut Sugiyono, observasi merupakan proses yang melibatkan 

proses biologis dan psikologis, terutama dalam hal pengamatan dan 

ingatan. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan di Pondok Pesantren 

Nurul Jadid, Paiton, Probolinggo, Jawa Timur. 

2. Wawancara 

Merupakan usaha peneliti untuk memperoleh data dari informan 

secara langsung melalui beberapa rancangan instrumen penelitian yang 

telah disusun. Informan yang dipilih merupakan tokoh utama yang 

dapat dijadikan sebagai sumber penelitian. Adapun yang akan di 

wawancarai dalam penelitian ada 6 orang. Meliputi dari unsur internal 

dan unsur external. Unsur internal meliputi 2 orang Pengurus Senior, 1 

santri senior putera, dan 1 santri senior putri. Kemudian dari unsur 

external meliputi 1 alumni senior putera dan 1 alumni senior putri. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan dari peristiwa yang telah terjadi 

dan bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental. 

Menurut Husein Umar, dokumentasi adalah pengumpulan data yang 

dilakukan dengan meneliti dokumen-dokumen yang ada di perusahaan. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil dokumentasi dari Pondok 



76 

 

 

 

Pesantren Nurul Jadid, Paiton, Probolinggo, Jawa Timur. 

4. Triangulasi 

Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

menggabungkan berbagai teknik dan sumber data yang ada. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengkombinasikan tiga metode yaitu 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Norman K. Denkin 

mendefinisikan triangulasi sebagai penggabungan berbagai metode 

untuk memeriksa fenomena dari sudut pandang yang berbeda. Konsep 

ini umum digunakan oleh peneliti kualitatif. Triangulasi menurut 

Denkin melibatkan empat aspek, yaitu triangulasi metode, triangulasi 

antar-peneliti, triangulasi sumber data, dan triangulasi teori. Dalam 

penelitian ini, digunakan triangulasi sumber data. 

Pada pendekatan ini, peneliti berupaya mencari kebenaran 

informasi tertentu dengan menggunakan berbagai metode dan sumber 

data. Selain wawancara dan observasi, peneliti dapat menggunakan 

teknik observasi yang melibatkan partisipasi, dokumen tertulis, arsip, 

dokumen sejarah, catatan resmi, catatan pribadi, dan gambar atau foto. 

Setiap metode ini akan menghasilkan data yang berbeda, sehingga 

memberikan wawasan yang berbeda pula tentang fenomena yang 

diteliti. Dengan demikian, berbagai sudut pandang ini dapat 

meningkatkan pemahaman untuk mendapatkan kebenaran yang dapat 

diandalkan. 

Adapun dalam penelitian ini triangulasi berusaha menggabungkan 
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sumber dari data primer hasil wawancara, obaservasi, dan dokumentasi 

beberapa program serta sarana prasarana di Pondok Pesantren Nurul Jadid 

Paiton Probolinggo Jawa Timur. Sumber sumber tersebut diolah untuk 

mengetahui secara menyeluruh terkait topik dalam penelitian ini. 

F. Teknik Keabsahan Data 

Untuk memastikan tingkat kepercayaan yang tinggi, penelitian 

kualitatif perlu mengungkapkan proses temuannya dengan tingkat detail 

yang memadai. Tujuannya adalah agar pembaca dapat memahami konteks 

penelitian dan hasil temuan secara lengkap dan terperinci. Uji keabsahan 

data dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan uji triangulasi 

(Sarosa, 2012). Prinsip dasar validitas dalam penelitian kualitatif adalah 

untuk mengurangi kemungkinan hasil penelitian yang dipengaruhi oleh 

bias peneliti atau subjektivitas, yang dapat menyebabkan hasil penelitian 

sesuai dengan nilai dan perspektif peneliti (Darmalaksana, 2020). 

Penelitian kualitatif menggunakan triangulasi sebagai metode untuk 

memverifikasi keabsahan data. Triangulasi adalah teknik yang digunakan 

untuk memeriksa keabsahan data dengan membandingkan hasil 

wawancara dengan informasi dari sumber lain yang relevan dengan objek 

penelitian (Moloeng, 2012: 330). Menurut Sugiyono ada tiga macam 

trianggulasi, ketiga trianggulasi tersebut yaitu trianggulasi sumber, teknik, 

dan waktu (Sugiono, 2012). Penelitian ini memanfaatkan triangulasi 

sumber, yang merupakan metode untuk menguji keandalan data dengan 

memeriksa data yang diperoleh dari beberapa sumber yang berbeda. 
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Teknik triangulasi ini dalam bahasa Inggris disebut sebagai "cross-check". 

Cross-check adalah teknik yang digunakan untuk memverifikasi 

keabsahan data dengan membandingkan hasil wawancara dengan objek 

penelitian terhadap informasi dari sumber lain (Moleong, 2017).  

G. Metode Analisa Data 

Teknik analisis data kualitatif melibatkan pengolahan data, organisasi 

data, penyusunan data ke dalam unit yang dapat dikelola, mencari pola, 

menyoroti informasi penting, mengeksplorasi temuan, dan menentukan 

narasi yang dapat disampaikan kepada orang lain (Moleong, 2017). 

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa langkah pertama 

dalam analisis data adalah mengumpulkan data yang ada, menyusunnya 

secara sistematis, dan kemudian menyajikan hasil penelitian kepada orang 

lain. Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti 

konsep yang diperkenalkan oleh Miles dan Huberman, yang menekankan 

bahwa analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan 

pada setiap tahap penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik deskriptif, yang melibatkan pembuatan 

gambaran yang rinci dengan cara: 

a. Reduksi data 

Data yang berasal dari laporan memiliki volume yang cukup besar, 

oleh karena itu perlu dicatat dengan cermat dan detail. Mereduksi data 

berarti melakukan rangkuman, memilih informasi utama, dan fokus 

pada hal-hal yang penting, serta mencari tema dan pola yang muncul. 
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b. Penyajian data 

Setelah mereduksi data, langkah berikutnya adalah menampilkan data. 

Dalam penelitian kualitatif, data bisa disajikan dalam bentuk 

ringkasan, diagram, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. 

Penyajian data ini membantu dalam memperjelas pemahaman tentang 

data yang telah diperoleh dan diolah. Dalam penelitian ini, metode 

yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif, 

sehingga penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian atau deskripsi 

kalimat. Pada tahap ini, peneliti diharapkan dapat menyajikan data 

mengenai peran dan dampak fasilitas serta sumber daya manusia 

dalam meningkatkan layanan menggunakan E-Money (E-Bekal) bagi 

santri di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo Jawa 

Timur. 

c. Kesimpulan dan verifikasi data 

Kesimpulan awal yang diajukan bersifat provisional dan akan direvisi 

jika ditemukan bukti yang kuat selama tahap berikutnya. Jika 

kesimpulan awal didukung oleh bukti yang valid dan konsisten saat 

peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, maka 

kesimpulan tersebut menjadi lebih kredibel (Sugiono, 2012)
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Latar Penelitian 

1. Sejarah Pondok Pesantren Nurul Jadid 

Pondok Pesantren Nurul Jadid bertempat di Desa Karanganyar, 

sebelumnya yang di kenal dengan nama “Tanjung”. Nama “Tanjung” di ambil 

dari sebuah pohon besar yang tumbuh di tengah desa dan dianggap memiliki 

keistmewaan oleh penduduk setempat. Pesantren Nurul Jadid didirikan pada 10 

Muharram 1948. KH. Zaini Mun’im mulai mengajar dua santri yang datang 

kepada beliau. Santri yang datang semakin bertambah, sehingga beliau 

memutuskan untuk menetap dan mendidik mereka. Pesantren ini terus 

berkembang dengan bertambahnya jumlah santri dari berbagai daerah. Nama 

"Nurul Jadid" sendiri bermakna "cahaya yang baru", yang mencerminkan 

semangat untuk membawa perubahan positif dalam pendidikan dan 

pengembangan Islam di Indonesia (Nuruljadid.net, 2021b). 

Pada periode awal, Pesantren Nurul Jadid mengarahkan santri untuk 

memahami ilmu-ilmu keagamaan melalui kitab-kitab kuning dan mendampingi 

masyarakat dalam bidang ekonomi, khususnya pertanian. Sistem pendidikan yang 

diterapkan meliputi pendidikan non formal dan formal dengan materi pelajaran 

agama dan umum. 

Berbagai lembaga pendidikan didirikan, seperti Madrasah Ibtidaiyah 

Agama (MI) Nurul Mun’im pada tahun 1950, dan lembaga pendidikan tingkat 

kanak-kanak, TK Bina Anaprasa. Pada tahun 1961, lembaga pendidikan Flour 
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Kelas berubah nama menjadi Mu’allimin, dan pada tahun 1969 menjadi Madrasah 

Tsanawiyah (MTs). 

Pada periode berikutnya, terjadi penataan dan pembinaan yang lebih 

sistematis dan terprogram, dengan penekanan pada tafaqquh fi al-Din dan 

penguasaan ilmu pengetahuan. Jumlah santri terus meningkat, mencapai sekitar 

2000 santri pada tahun 1983. 

Pada masa KH. Wahid Zaini, Pondok Pesantren Nurul Jadid mengalami 

perkembangan pesat, baik dalam jumlah santri maupun pelayanan dan 

pengembangan kemasyarakatan. Berbagai lembaga pendidikan ditingkatkan 

statusnya, seperti SMANJ, SMPNJ, MTsNJ, dan MANJ. Pendidikan tinggi juga 

berkembang dengan berdirinya Institut Agama Islam Nurul Jadid dan Sekolah 

Tinggi Teknologi Nurul Jadid. Hingga sekarang sudah menjadi Universitas Nurul 

Jadid. 

Pesantren Nurul Jadid terus berusaha untuk menyesuaikan diri dengan 

perkembangan zaman, sekaligus mempertahankan tradisi lama yang masih 

relevan, dan memberikan kontribusi besar dalam membangun masyarakat yang 

lebih baik dan sejahtera. 

2. Profil Pondok Pesantren Nurul Jadid 

Tujuan Pondok Pesantren Nurul Jadid 

1. Terbentuknya pribadi saleh, mandiri berilmu, berjuang dan berbakti 

kepada agama, masyarakat dan bangsa 

2. Terwujudnya masyarakat mandiri, sejahtera lahir batin di dunia akhirat 

dibawah ridho dan ampunan Allah SWT 
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Visi  

Menjadi pesantren unggul dan mandiri melalui pengembangan pendidikan, 

pengkaderan, dakwah dan pemberdayaan masyarakat dalam rangka membentuk 

pribadi yang salih, mandiri, berilmu, berjuang dan berbakti serta mewujudkan 

masyarakat yang mandiri, sejahtera lahir bathin di dunia akhirat (Nuruljadid.net, 

2021a). 

Misi  

1. Menyelenggarakan pendidikan berdasarkan jenjang, jalur dan jenis 

2. Menyelenggarakan kederisasi untuk menghasilkan kader umat dan 

bangsa untuk meneruskan perjuangan para pendahulu 

3. Menyelenggarakan dakwah baik secara lisan, tulisan maupun tindakan 

menuju perubahan yang lebih baik 

4. Mengusahakan masyarakat mandiri, sejahtera lahir dan bathin 

5. Melakukan usaha-usaha untuk mencapai kemandirian pesantren, 

khususnya bidang ekonomi 

Tujuan Pondok Pesantren Nurul Jadid adalah untuk membentuk individu 

yang memiliki kepribadian yang saleh, mandiri, dan berilmu, yang dapat berjuang 

serta berbakti kepada agama, masyarakat, dan bangsa. Pesantren ini bertekad 

untuk menciptakan santri yang tidak hanya kuat secara spiritual dan moral, tetapi 

juga mampu mandiri dalam kehidupan sehari-hari, serta memiliki pengetahuan 

yang bermanfaat. Selain itu, Pondok Pesantren Nurul Jadid bertujuan untuk 

mewujudkan masyarakat yang mandiri dan sejahtera, baik secara fisik maupun 

spiritual, dengan tujuan akhir mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat di 
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bawah ridho dan ampunan Allah SWT. Dengan demikian, pesantren ini berupaya 

menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan pribadi dan sosial yang 

selaras dengan nilai-nilai Islam dan kemanusiaan. 

Panca Kesadaran Santri 

 

Kesadaran Beragama 

Kesadaran Berilmu 

Kesadaran Bermasyarakat 

Kesadaran berbangsa dan beragama 

Kesadaran berorganisasi 

Trilogi Santri 

Memperhatikan Kewajiban Fardlu ‘Ain 

Mawas Diri dengan Meninggalkan Dosa-dosa Besar 

Berakhlak Baik Kepada Allah dan Makhluk 
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Perkembangan santri Pondok Pesantren Nurul Jadid sangat beragam, 

berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Mereka tinggal di lingkungan pesantren 

dan menjalani kehidupan yang terstruktur sesuai dengan aturan dan jadwal yang 

ditetapkan oleh pesantren. Fasilitas pendidikan yang lengkap, termasuk masjid, 

ruang kelas, perpustakaan, asrama, dan lapangan olahraga, disediakan untuk 

mendukung proses pembelajaran dan kehidupan sehari-hari para santri. Selain itu, 

pesantren ini juga menawarkan layanan kesehatan, makanan, dan kebutuhan 

sehari-hari bagi para santri untuk memastikan kesejahteraan mereka selama 

tinggal di pesantren. 

Dalam mengikuti perkembangan zaman, Pondok Pesantren Nurul Jadid 

juga mengadopsi inovasi teknologi informasi. Salah satu inovasi yang diterapkan 

adalah sistem pembayaran digital (E-Money atau E-Bekal). Dengan mengadopsi 

teknologi ini, pesantren memperkenalkan alternatif yang lebih efisien dan modern 

dalam melakukan transaksi keuangan sehari-hari bagi para santri. Ini juga 

menunjukkan kesediaan pesantren untuk terus beradaptasi dengan perkembangan 

zaman sambil tetap mempertahankan nilai-nilai tradisional Islam. 

Pondok Pesantren Nurul Jadid, terletak di Paiton, Probolinggo, Jawa 

Timur, tidak hanya sekadar sebuah lembaga pendidikan Islam, melainkan sebuah 

institusi yang telah menjadi penjaga dan penjalin nilai-nilai keislaman yang 

kokoh. Dengan sejarah yang panjang, pesantren ini telah meneguhkan posisinya 

sebagai pusat pendidikan Islam terkemuka di Indonesia. Di sini, pendidikan tidak 

hanya tentang memahami ajaran agama, tetapi juga tentang membentuk karakter 

dan moralitas yang kuat bagi para santrinya. 
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Santri Pondok Pesantren Nurul Jadid datang dari berbagai penjuru 

Indonesia, menciptakan lingkungan yang kaya akan keberagaman budaya dan 

tradisi. Mereka tinggal di asrama-asrama pesantren dan menjalani kehidupan yang 

terstruktur, di mana setiap aspek kehidupan mereka diregulasi oleh aturan dan 

nilai-nilai Islam yang diajarkan di pesantren. Dalam lingkungan ini, mereka tidak 

hanya belajar, tetapi juga tumbuh sebagai individu yang bertanggung jawab, 

berkarakter kuat, dan memiliki kesadaran moral yang tinggi. 

Fasilitas yang disediakan di Pondok Pesantren Nurul Jadid mendukung 

proses pembelajaran dan kehidupan sehari-hari para santri. Masjid yang megah 

menjadi tempat utama untuk beribadah dan mendalami ajaran agama. Ruang kelas 

dilengkapi dengan fasilitas modern untuk mendukung pembelajaran yang efektif. 

Perpustakaan yang lengkap menyediakan sumber daya untuk penelitian dan 

pengembangan ilmu pengetahuan. Sementara itu, lapangan olahraga dan fasilitas 

rekreasi lainnya memungkinkan para santri untuk menjaga keseimbangan antara 

akademis dan fisik. 

Selaras dengan perkembangan zaman, Pondok Pesantren Nurul Jadid juga 

mengikuti tren teknologi informasi. Salah satu implementasi teknologi yang 

terlihat adalah pengenalan sistem pembayaran digital (E-Money atau E-Bekal). 

Dengan menggunakan teknologi ini, pesantren mempermudah transaksi keuangan 

sehari-hari bagi para santri, mengurangi ketergantungan pada uang tunai, dan 

meningkatkan efisiensi administrasi pesantren secara keseluruhan. Ini adalah 

langkah maju yang menunjukkan komitmen pesantren untuk tetap relevan dalam 

era digital tanpa kehilangan identitas dan nilai-nilai tradisional Islam yang mereka 
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anut. 

3. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Nurul Jadid  

Gambar 1.2 

Struktur Organisasi Pondok Pesantren Nurul Jadid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Bagian I (Kepegawaian Pondok Pesantren Nurul Jadid) 

Tabel 1.4 

Data Santri Pondok Pesantren Nurul Jadid 

No. Kategori Jumlah 

1 Jumlah Total Santri 6693 

2 Jenis Kelamin 

 

 

- Laki-laki 3043 

 

- Perempuan 3650 

3 Asal Daerah Santri 
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No. Kategori Jumlah 

 

- Jawa Timur 6018 

 

- Luar Jawa Timur 675 

4 Kelas/Siklus Santri 

 

 

- Tingkat Pemula (SMP, MTs) 2243 

 

- Tingkat Menengah (SMA, MA, SMK) 2625 

 

- Tingkat Lanjutan (Universitas, Diniyah 

Formal) 

1825 

5 Usia Rata-rata Santri 

15 – 19 

 tahun 

6 Jumlah Santri Baru Tahun Ini 1200 

7 Jumlah Santri Lulus Tahun Ini 767 

8 Jumlah Santri Aktif Tahun Ini 6661 

9 Rasio Guru-Santri 1:20 

Sumber : Pedatren (Sumber Data Pondok Pesantren Nurul Jadid) 

Berikut adalah analisis singkat terkait sensus Pondok Pesantren Nurul 

Jadid Probolinggo, Jawa Timur, berdasarkan data yang disajikan dalam tabel 

sebelumnya: 

1. Jumlah Total Santri:  
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Dari data, terlihat bahwa jumlah total santri di pesantren ini adalah 6693 

orang. Hal ini menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Nurul Jadid 

memiliki skala yang cukup besar dalam memberikan pendidikan Islam. 

2. Jenis Kelamin:  

Proporsi santri perempuan (56.25%) sedikit lebih tinggi daripada santri 

laki – laki (43.75%). Meskipun demikian, perbedaan ini tidak terlalu 

signifikan dan menunjukkan keberagaman dalam populasi santri. 

3. Asal Daerah Santri:  

Mayoritas santri (68.75%) berasal dari Jawa Timur, sementara sisanya 

(31.25%) berasal dari luar Jawa Timur. Hal ini mencerminkan daya tarik 

dan reputasi yang dimiliki Pondok Pesantren Nurul Jadid di tingkat 

regional maupun nasional. 

4. Kelas/Siklus Santri:  

Data menunjukkan bahwa pembagian santri berdasarkan tingkat 

kelas/siklus cukup seimbang, dengan jumlah terbesar berada di tingkat 

menengah (SMP, MTs). Hal ini menunjukkan bahwa pesantren 

memberikan perhatian yang merata pada pembinaan dan pengembangan 

santri di semua tingkatan. 

5. Usia Rata-rata Santri:  

Usia rata-rata santri adalah 15 – 19 tahun. Ini menunjukkan bahwa 

mayoritas santri berada di usia remaja, yang merupakan periode penting 

dalam pembentukan karakter dan identitas. 

6. Perubahan Perkembangan Tahun Ini:  
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Ada 1200 santri baru yang bergabung dengan pesantren tahun ini, 

sementara 767 santri telah lulus. Hal ini menunjukkan adanya dinamika 

dalam perkembangan santri setiap tahun, dengan adanya arus masuk dan 

keluar yang berkelanjutan. 

7. Jumlah Santri Aktif Tahun Ini:  

Dari total santri, 6652 di antaranya aktif pada tahun ini. Ini menunjukkan 

tingkat keterlibatan yang tinggi dari santri dalam kegiatan pesantren, yang 

merupakan indikator penting dalam keberhasilan program pendidikan. 

8. Rasio Guru-Santri:  

Rasio guru-santri adalah 1:20. Meskipun demikian, rasio ini mungkin 

tidak mencerminkan sepenuhnya tingkat interaksi individual antara guru 

dan santri, yang dapat bervariasi tergantung pada kebutuhan pembelajaran 

dan kegiatan pesantren lainnya. 

Analisis ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang komposisi 

dan dinamika perkembangan santri di Pondok Pesantren Nurul Jadid Probolinggo, 

Jawa Timur. Dengan memahami karakteristik ini, pesantren dapat melakukan 

perencanaan dan pengembangan program yang lebih efektif untuk mendukung 

pendidikan dan pembinaan santri. 

Analisis yang telah dilakukan memberikan gambaran yang komprehensif 

tentang perkembangan santri Pondok Pesantren Nurul Jadid di Probolinggo, Jawa 

Timur, serta dinamika yang terjadi di dalamnya. Namun, untuk memahami lebih 

lanjut dampak dan implikasi dari hasil sensus tersebut, beberapa poin dapat 

dibahas lebih lanjut: 
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1. Diversitas Santri: Meskipun mayoritas santri berasal dari Jawa Timur, 

adanya santri yang berasal dari luar Jawa Timur menunjukkan daya tarik 

dan reputasi pesantren yang tersebar luas. Diversitas ini dapat 

memperkaya lingkungan belajar santri dan memungkinkan pertukaran 

budaya dan pengalaman yang berharga. 

2. Pembinaan Santri: Pembagian santri berdasarkan tingkat kelas/siklus 

yang seimbang mencerminkan komitmen pesantren untuk memberikan 

perhatian yang merata pada pembinaan dan pengembangan santri di semua 

tingkatan. Hal ini penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan memberikan kesempatan yang sama bagi semua santri untuk 

berkembang. 

3. Perubahan Perkembangan Tahun Ini: Adanya santri baru yang 

bergabung dan santri yang lulus setiap tahun menunjukkan dinamika 

dalam populasi santri yang perlu diperhatikan. Hal ini menekankan 

pentingnya pengelolaan dan perencanaan yang baik dalam menerima santri 

baru dan menyediakan program pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan 

mereka. 

4. Keterlibatan Santri: Tingkat keterlibatan yang tinggi dari santri dalam 

kegiatan pesantren merupakan indikator penting dalam keberhasilan 

program pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa pesantren mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan mendukung bagi santri 

untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan, akademis, dan 

sosial. 
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5. Interaksi Guru-Santri: Meskipun rasio guru-santri adalah 1:20, penting 

untuk memperhatikan bahwa interaksi individual antara guru dan santri 

dapat bervariasi tergantung pada kebutuhan pembelajaran dan kegiatan 

pesantren lainnya. Upaya untuk memastikan bahwa setiap santri 

mendapatkan perhatian dan bimbingan yang memadai dari para guru 

adalah kunci dalam menciptakan pengalaman pendidikan yang bermakna. 

Dengan memahami lebih dalam karakteristik dan dinamika populasi santri, 

Pondok Pesantren Nurul Jadid dapat terus mengembangkan program pendidikan 

dan pelayanan yang relevan dan berdaya guna bagi para santri mereka, serta 

memperkuat posisinya sebagai lembaga pendidikan Islam yang terkemuka di 

Indonesia. 

Pondok Pesantren Nurul Jadid tidak hanya berfungsi sebagai lembaga 

pendidikan Islam, tetapi juga memiliki berbagai kegiatan ekonomi dan bisnis yang 

mendukung keberlangsungan operasional pesantren serta memberikan peluang 

bagi pengembangan ekonomi masyarakat sekitar. Beberapa lembaga ekonomi dan 

bisnis yang umumnya ditemui di pesantren seperti ini meliputi: 

1. Enje Mart:  

Enje Mart yang dulunya dikenal sebagai Koperasi Induk (KOPIN) pada 

tahun 2009, telah berganti nama yang akrab di kalangan santri Pondok 

Pesantren Nurul Jadid. Enje Mart adalah sebuah mini market yang 

menyediakan berbagai kebutuhan sehari-hari bagi santri dan masyarakat 

secara lengkap dan mudah diakses. 

2. Enje Garmen “Keterampilan”:  
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Unit usaha Keterampilan di Pondok Pesantren Nurul Jadid telah 

berkecimpung dalam bisnis tekstil sejak 1968 setelah dimulai dari diskusi 

kecil di antara beberapa santri. Awalnya, unit ini hanya berupa penjahit 

skala kecil, namun kemudian berkembang menjadi konveksi, dan kini 

menjadi unit bisnis garmen yang lebih besar. 

3. Enje Loundry:  

Enje Laundry adalah sebuah usaha jasa laundry yang menyediakan 

layanan cuci pakaian bagi santri. Usaha ini dikelola oleh sejumlah santri 

dan pengurus, mulai dari perencanaan, pendataan, hingga pendistribusian. 

Untuk proses pencucian pakaian, pesantren melibatkan masyarakat sekitar, 

terutama di Desa Karanganyar. Tujuan dari keterlibatan ini adalah untuk 

membantu meningkatkan ekonomi masyarakat mitra Enje Laundry. 

4. Enje Print:  

Enje Print adalah unit usaha di Pondok Pesantren Nurul Jadid yang fokus 

pada percetakan dan penyediaan Alat Tulis Kantor (ATK). Unit ini 

menyediakan layanan untuk kebutuhan santri dan masyarakat, termasuk 

pembuatan undangan, pencetakan buku, fotokopi, label, banner, pamflet, 

stiker, dan lain-lain. 

5. TB Mandiri:  

TB Mandiri adalah unit usaha milik Pondok Pesantren Nurul Jadid yang 

menyediakan berbagai kebutuhan alat dan bahan bangunan, seperti semen, 

cat tembok, dan aksesoris rumah lainnya. Toko Bangunan Mandiri ini 
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telah berdiri sejak tahun 2000, awalnya dibuat untuk memenuhi kebutuhan 

bahan bangunan bagi pesantren dan masyarakat sekitar. 

6. AHZ Tour & Travel:  

AHZ Tour & Travel merupakan salah satu unit usaha baru di Pondok 

Pesantren Nurul Jadid yang berfokus pada layanan perjalanan Haji dan 

Umroh. Didirikan pada tahun 2022, biro perjalanan ini telah sukses 

mengantarkan lebih dari 30 orang pada saat pendirian. Meskipun masih 

baru, AHZ Tour & Travel diminati oleh alumni dan masyarakat karena 

ketua rombongan berasal dari keluarga Pengasuh Pondok Pesantren Nurul 

Jadid, sehingga menarik minat banyak orang. 

7. Frozen Food:  

Frozen Food adalah unit usaha yang berasal dari diskusi beberapa 

pengurus Biro Pengembangan Pondok Pesantren Nurul Jadid. Mereka 

melihat potensi olahan hasil laut di Desa Karanganyar, tepatnya di Dusun 

Karanganom yang juga dikenal sebagai Grinting. Kelompok nelayan di 

Grinting Desa Karanganyar mengembangkan berbagai jenis olahan hasil 

ikan laut, antara lain kerupuk ikan, rengginang ikan, nugget, samosa, 

siomay, otak-otak, bakso, lumpia, dan sambal. 

8. Nurja Water 

Nurja Water, sebuah unit usaha di Pondok Pesantren Nurul Jadid, 

didirikan pada tahun 2013 oleh pengurus P4NJ (Pembantu Pengurus Pondok 

Pesantren Nurul Jadid) bersama pengurus pesantren. Saat ini, Nurja Water telah 

didistribusikan ke berbagai daerah di Jawa Timur. Distribusi ini tidak hanya untuk 
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menyediakan air bersih bagi santri, tetapi juga untuk membangun kerjasama yang 

kuat dengan para alumni dan masyarakat serta untuk memperluas jejaring. 

Beberapa warung dan toko di sekitar pesantren juga ikut mendistribusikan Nurja 

Water. Target distribusi pada tahun 2022 adalah mencapai 10.000 outlet, bekerja 

sama dengan perusahaan atau industri minuman yang berdiri secara profesional 

(Hidayatullah, 2020). 

Dengan memiliki berbagai kegiatan ekonomi dan bisnis yang beragam, 

Pondok Pesantren Nurul Jadid dapat menjadi mandiri secara finansial dan 

mendukung keberlangsungan operasional pesantren serta memberikan manfaat 

ekonomi bagi masyarakat sekitar. Ini juga sejalan dengan konsep keberlanjutan 

yang mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam pengelolaan 

pesantren. 

B. Paparan Data dan Hasil Penelitian 

1. Peran Fasilitas dan Sumber Daya Manusia Dalam Upaya Peningkatan 

Pelayanan Santri Menggunakan E-Money (E-Bekal) 

Dalam upaya peningkatan pelayanan santri dalam menggunakan E-Money 

(E-Bekal), fasilitas penunjang dan sumber daya manusia sangatlah dibutuhkan. 

Fasilitas penunjang seperti mesin E-Money, infrastuktur internet yang memadai, 

dan perangkat lunak yang mendukung dapat meningkatkan efisiensi penggunaan 

E-Money. Selain itu Sumber daya manusia yang terlatih sangatlah penting dalam 

memberikan edukasi dan pelatihan kepada santri maupun pengelola pondok 

pesantren tentang penggunaan yang tepat dan aman. Kemudian E-Money juga 

dapat membantu dalam memanajemen keuangan, memberikan pengelolaan yang 
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baik terhadap keuangan santri. Pihak pengurus pondok pesantren terus melakukan 

pengembangan aplikasi dan sistem informasi yang mendukung agar bisa mudah 

dilakukan oleh pihak pengurus di lingkungan pesantren. Selain itu, memonitoring 

dan melakukan evaluasi oleh pihak pengurus juga dapat membantu meningkatkan 

efektifitasi program dan menemukan area perbaikan yang diperlukan. Oleh karena 

itu, fasilitas dan sumber daya manusia yang baik dapat memberikan manfaat yang 

besar dalam meningkatkan efisiensi dan kenyamanan dalam bertransaksi 

keuangan. 

Pertama - pertama peneliti mewawancarai kepada Kyai Najiburrahman 

dari pihak Internal Pondok Pesantren, bagaimana peran fasilitas dan sumber daya 

manusia dalam upaya peningkatan pelayanan santri menggunakan E-Money (E-

Bekal), kemudian Kyai Najiburrahman selaku salah satu jajaran dewan pengasuh 

di Pondok Pesantren Nurul Jadid memaparkan sebagai berikut : 

“E-Bekal adalah urusan tehnis pembayaran, bertujuan untuk 

mempermudah pembayaran iuran dan pengiriman dana dari wali santri 

kepada anak nya di PPNJ , sudah pasti sistem yang dipilih adalah sistem 

yang tidak bertentangan dengan syariat Islam ,  maka tidak bertentangan 

pula dengan visi PPNJ . Alhamdulillah fasilitas untuk menerapkan sistem 

e bekal di PPNJ memadai. Di awal penerapan E bekal di PPNJ kurang 

lebih th 2020 sempat terjadi kesulitan untuk penerapan nya karena masih 

rintisan, butuh waktu untuk membiasakan semua pihak (terutama santri 

dan pengurus) untuk menggunakan e bekal , tapi di tahun tahun berikutnya 

ebekal semakin membudaya dan warga Nurul Jadid pun familiar dengan e 

bekal. (Kyai Najiburrahman, Wawancara, 19 Mei 2024) 

 

Berdasarkan pemaparan dari Kyai Najiburrahman yang pernah menjadi 

ketua sekolah tinggi teknologi nurul jadid pada tahun 2002 – 2017 ini mengatakan 

bahwa E-Bekal adalah sistem pembayaran teknis yang dirancang untuk 

mempermudah pembayaran iuran dan pengiriman dana dari wali santri kepada 
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anaknya di Pondok Pesantren Nurul Jadid (PPNJ). Sistem ini dipilih dengan 

mempertimbangkan kesesuaiannya dengan syariat Islam dan visi PPNJ. 

Alhamdulillah, fasilitas di PPNJ memadai untuk menerapkan sistem E-Bekal. 

Pada awal penerapannya sekitar tahun 2020, terdapat beberapa kesulitan karena 

masih dalam tahap rintisan, dan membutuhkan waktu untuk membiasakan semua 

pihak, terutama santri dan pengurus, menggunakan E-Bekal. Namun, seiring 

berjalannya waktu, E-Bekal semakin membudaya dan warga Nurul Jadid pun 

semakin familiar dengan sistem ini.  

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada Direktur Bekal Santri 

Bapak Nahrawi bagaimana peran fasilitas dan sumber daya manusia dalam upaya 

peningkatan pelayanan santri menggunakan E-Money (E-Bekal) ? berikut 

penjelesan dari Bapak Nahrawi: 

“di pesantren nurul jadid alhamdulillah dalam kurang lebih 3 tahun 

belakangan ini yang sudah menerapkan E-Money, Alhamdulillah sudah di 

dukung oleh perangkat yang menungjang, seperti perangkat android yang 

menyediakan fitur NFC. Jadi santri yang akan bertransaksi menggunakan 

E-Bekal ini akan sangat mudah dilakukan. Kemudian santri dalam 

memegang kartu ini tidak sama seperti memperlakukan uang. Misalnya 

kalo kartu kan suka lupa naronya, tasengsal, atau dan alasan lainnya. 

Kemudian dalam pengoperasiannya kurang lebih selama tiga bulan dalam 

awal mula dilaksanakannya E-Bekal, kami membuka komunikasi lewat 

whatsapp, yang mana apabila terdapat wali santri yang kesulitan dalam 

mengoperasikan E-Bekal. Kemudian kami juga di bantu menjawab 

pertanyaan dari wali santri yang kurang mengerti oleh beberapa wali santri 

yang sudah mengerti dalam mengoperasikannya”. (Nahrawi, Wawancara, 

13 Maret 2024) 

 

Berdasarkan wawancara kepada Bapak Nahrawi telah menerapkan sistem 

E-Money selama sekitar 3 tahun terakhir dengan dukungan perangkat yang 

memadai, seperti perangkat Android dengan fitur NFC. Penggunaan kartu E-

Money ini memudahkan santri dalam bertransaksi, dan cara memegangnya 
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berbeda dengan memegang uang tunai. Selama tiga bulan pertama penggunaan E-

Money, pesantren membuka komunikasi melalui WhatsApp untuk membantu wali 

santri yang mengalami kesulitan dalam mengoperasikannya. Dengan demikian, 

implementasi E-Money di pesantren ini telah memberikan kemudahan dan 

dukungan bagi para santri dan wali santri dalam bertransaksi dan mengelola 

keuangan. 

Berikutnya peneliti mewawancarai kepada salah satu santri senior yakni 

Masbahuddin, bagaimana peran fasilitas dan sumber daya manusia dalam upaya 

peningkatan pelayanan santri menggunakan E-Money (E-Bekal) ? berikut adalah 

jawaban dari Masbahuddin: 

“ya saya sebenarnya tidak menggunakan E-Bekal ini, tapi dalam 

pengamatan saya, penggunaan E-Bekal ini selain di gunakan untuk 

bertransaksi dalam hal jual beli juga di gunakan untuk absensi, juga 

sebagai tanda pengenal (KIS) kartu identitas santri, kemudia saya denger – 

denger juga bahwasanya kartu ini kedepannya juga akan di gunakan 

sebagai alat perizinan. Kemudian dari pengurus sebagai pihak yang 

mengoperasikan aplikasi bekal santri juga sudah mendapatkan edukasi dan 

pelatihan dari pihak pengurus bekal santri. Jadi saya rasa penerapan E-

Bekal di pondok pesantren nurul jaded sudah bisa di katakana maksimal, 

namun tidak menutup kemungkinan pasti terdapat beberapa celah atau 

kekurangan yang sedang diusahakan untuk di perbaiki”. (Masbahuddin, 

Wawancara, 14 Maret 2024) 

 

Berdasarkan wawancara kepada Masbahuddin berpendapat bahwa 

meskipun narasumber tidak menggunakan E-Money, namun pengamatannya 

menunjukkan bahwa E-Money digunakan tidak hanya untuk bertransaksi jual beli, 

tetapi juga untuk keperluan lain seperti absensi, identifikasi santri, dan 

kemungkinan akan digunakan sebagai alat perizinan di masa depan. Pengurus 

pesantren yang mengoperasikan aplikasi E-Money telah mendapatkan edukasi dan 
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pelatihan yang memadai dari pihak pengurus E-Money. Meskipun implementasi 

E-Money di Pondok Pesantren Nurul Jadid dianggap sudah maksimal, namun 

masih terdapat kemungkinan adanya celah atau kekurangan yang sedang 

diperbaiki ucap ustadz yang kerap kali di sapa ustadz Hud tersebut. 

Kemudian peneliti bertanya kepada santri senior lainnya yakni santri 

senior putri, Ustadzah Fatmawati, bagaimana peran fasilitas dan sumber daya 

manusia dalam upaya peningkatan pelayanan santri menggunakan E-Money (E-

Bekal) ? berikut pemaparan dari Ustadzah Fatmawati: 

“saya merasa bahwa penggunaan E-Money memberikan tingkat keamanan 

yang lebih tinggi dalam melakukan transaksi. Dibandingkan dengan 

membawa uang tunai atau menggunakan kartu fisik, E-Money memiliki 

fitur keamanan tambahan yang membuat peneliti merasa lebih nyaman 

dalam melakukan pembayaran. Peneliti percaya bahwa sistem keamanan 

yang terintegrasi dalam E-Money memberikan perlindungan ekstra 

terhadap potensi kehilangan atau penipuan. Misalnya, ada fitur otentikasi 

yang diperlukan untuk mengonfirmasi setiap transaksi, dan kemampuan 

untuk melacak riwayat transaksi dengan mudah memberikan rasa percaya 

diri tambahan. Dalam konteks pesantren, di mana keamanan dan 

kenyamanan sering menjadi perhatian utama, penggunaan E-Money sangat 

relevan. Ini karena E-Money memberikan solusi yang aman dan efisien 

bagi para santri dalam melakukan transaksi sehari-hari, seperti pembelian 

makanan di kantin atau pembayaran biaya-biaya sekolah. Dengan 

demikian, E-Money dapat membantu menciptakan lingkungan yang lebih 

aman dan teratur di pesantren.” (Ustadzah Fatmawati, Wawancara, 14 

Maret 2024) 

 

Berdasarkan wawancara kepada santri senior putri yakni Ustadzah 

Fatmawati mengatakan bahwa penggunaan E-Money memberikan tingkat 

keamanan yang lebih tinggi dalam melakukan transaksi dibandingkan dengan 

uang tunai atau kartu fisik. Fitur keamanan tambahan dalam E-Money, seperti 

otentikasi transaksi dan kemampuan melacak riwayat transaksi, membuat 

pengguna merasa lebih nyaman dan percaya diri. Dalam konteks pesantren, di 
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mana keamanan dan kenyamanan menjadi perhatian utama, penggunaan E-Money 

memberikan solusi yang aman dan efisien bagi santri dalam melakukan transaksi 

sehari-hari. Dengan demikian, E-Money dapat membantu menciptakan lingkungan 

yang lebih aman dan teratur di pesantren. 

Setelah itu peneliti bertanya kepada informan dari pihak external yaitu 

salah satu alumni putera yakni Ustadz Hasani, bagaimana peran fasilitas dan 

sumber daya manusia dalam upaya peningkatan pelayanan santri menggunakan E-

Money (E-Bekal) ? berikut pemaparan dari beliau : 

“saya mungkin tidak banyak tau tentang perkembangan E-Bekal santri 

tentang penggunaannya di dalam pesantren. Akan tetapi jika di sudut 

pandang saya sebagai alumni. Melihat dari laporan beberapa wali santri 

yang saya amati, masih banyak wali santri yang belum paham 

penggunaannya. Misalnya tetangga saya saja ini masih minta tolong ke 

saya untuk mengirim bekal puteranya, kan kalo seperti itu artinya wali 

santri masih minim pengetahuan tentang penggunaan E-Bekal ini. 

Memang tidak bisa menyalahkan dari pihak pengelola tetapi memang pada 

dasarnya wali santri tersebut yang Cuma oreng tani gitu kan, yang kan 

memang jarang sekali pegang android pas tiba – tiba langsung di suruh 

pinter ngangghuy android ye tak bisa jek.” (Ustadz Hasani, Wawancara, 

15 Maret 2024) 

 

Berdasarkan hasil wawancara kepada Ustadz Hasani yaitu meskipun 

narasumber tidak banyak mengetahui perkembangan penggunaan E-Money di 

pesantren, namun sebagai alumni, ia melihat bahwa masih banyak wali santri yang 

belum paham tentang penggunaannya. Hal ini terlihat dari pengalaman tetangga 

narasumber yang meminta bantuan untuk mengirimkan bekal menggunakan E-

Money. Wali santri yang minim pengetahuan tentang penggunaan E-Money ini 

tidak sepenuhnya disalahkan pihak pengelola, karena pada dasarnya hal ini 

disebabkan oleh minimnya pengalaman wali santri dalam menggunakan 
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teknologi, seperti penggunaan smartphone. Oleh karena itu, perlu adanya upaya 

edukasi dan sosialisasi yang lebih intensif kepada wali santri agar mereka lebih 

memahami dan terbiasa menggunakan E-Money dengan baik ujar santri yang 

sudah menjadi alumni sejak tahun 2008 silam ini. 

Berikutnya peneliti bertanya kepada alumni puteri yang sudah berhenti 

sejak tahun 2012 lalu yang juga dari pihak external Ustadzah Wardani bagaimana 

peran fasilitas dan sumber daya manusia dalam upaya peningkatan pelayanan 

santri menggunakan E-Money (E-Bekal) ? ibu dua anak ini berpendapat bahwa: 

“menurut saya dengan diadakannya E-Bekal ini juga sangat bermanfaat, 

karena kenapa, karena santri juga akan menimalisir kehilangan uang, 

andaikan pin E-Bekal nya tidak ada yang tau, jadi meskipun kartunya yang 

hilang uang tidak akan ikut hilang juga. Maka santri yang mengalami hal 

tersebut bisa langsung segera melapor kepada pengurus”. (Ustadzah 

Wardani, Wawancara, 16 Maret 2024) 

 

Ustadzah Wardani berpendapat bahwa program E-Bekal sangat 

bermanfaat. Alasannya adalah karena program ini dapat mengurangi risiko santri 

kehilangan uang. Jika PIN E-Bekal tetap rahasia dan tidak diketahui oleh orang 

lain, maka meskipun kartu E-Bekal hilang, uang yang ada di dalamnya akan tetap 

aman. Dengan demikian, jika ada santri yang kehilangan kartu, mereka bisa 

segera melaporkan kejadian tersebut kepada pengurus untuk mendapatkan 

bantuan dan solusi. 

Berdasarkan pemaparan dari enam informan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa didalam di terapkannya E-Bekal sudah di terapkannya fasilitas yang 

mendukung, seperti perangkat android yang sudah sangat canggih, infrastuktur 

wifi yang sudah sangat cepat menjadi faktor penunjang optimalnya penggunaan 

E-Bekal di pondok pesantren nurul jadid. Kemudian dari sisi sumber daya 
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manusia yang dilakukan sudah diberikan wawasan edukasi yang sesuai untuk 

menunjang pengoperasikan E-Bekal, seperti mengadakan pelatihan dan membuat 

video edukasi yang kemudian di uploud di channel youtube agar semua bisa 

akses. Akan tetapi terlepas simpulan yang sudah di paparkan juga terdapat 

beberapa kekurangan yakni terdapat wali santri yang masih awam dan kurang 

paham akan teknologi menjadikan penggunaan aplikasi bekal santri bagi wali 

santri tersebut kurang optimal ucap ibu dua anak tersebut. 

Jadi, berdasarkan hasil penelitian bahwasanya terdapat temuan yakni di 

terapkannya fasilitas penunjang diadakannya E-Bekal, kemudian sudah 

dilaksanakannya pelatihan dan edukasi kepada petugas maupun juga kepada 

santri, sempat terjadi kesulitan di awal penerapan e-bekal karena ini merupakan 

program rintisan, oleh karena itu membutuhkan waktu agar terbiasa yang akan 

menjadi budaya di pondok pesantren nurul jadid, kemudian e-bekal juga memiliki 

tingkat keamanan yang tinggi karena santri tidak memegang uang akan 

mengurangi kehilangan uang dan juga memiliki fitur autentikasi dan juga bisa 

melihat riwayat transaksi setiap penggunanya, selain sebagai alat transaksi e-bekal 

juga di gunakan sebagai alat absensi. Untuk lebih ringkasnya berikut pemaparan 

dalam bentuk tabel. 

Table 1.5 

Hasil Wanwancaara Peneliti dan Informan Tentang Peran Fasilitas dan Sumber 

Daya Manusia Dalam Upaya Peningkatan Pelayanan Santri Menggunakan E-

Money (E-Bekal) 

No. Temuan Hasil Wawancara 

1. Diterapkannya fasilitas 

penunjang dalam 

penggunaan E-Bekal 

Dengan di dukung menggunakan perangkat 

android, dan juga du kung dengan perangkat 

wifi yang memadai menjadi dasar bahwasanya 
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penerapan E-Bekal di pondok pesantren nurul 

jadid sudah berjalan dengan optimal. 

2. Dilakukannya pelatihan 

dan edukasi 

Salah satu faktor pendukung di terapkannya E-

Bekal yakni Sumber Daya Manusia yang 

mumpuni yang mengakibatkan sistem ini sudah 

berjalan selama kurang lebih 3 tahun. 

3. Terjadi Kesulitan di 

Awal Penerapannya 

Penerapan awal e-bekal mengalami kesulitan 

karena kendala teknis, kurangnya sosialisasi, 

dan rendahnya pemahaman pengguna terhadap 

teknologi baru tersebut 

4. Merupakan Program 

Rintisan 

E-bekal ini merupakan program pertama yang 

diadakan oleh pondok pesantren nurul jadid 

5. Masih membutuhkan 

waktu untuk 

pembiasaan 

Dikarenakan program rintisan oleh karena itu 

perlu waktu untuk pembiasaan agar 

penerapannya bisa berjalan dengan baik 

6. Menjadi Budaya di 

Pondok Pesantren 

Nurul Jadid 

Penerapan e-bekal ini diharapkan menjadi hal 

yang membudaya di pondok pesantren nurul 

jadid 

7. Tingkat Keamanan 

yang tinggi dalam 

melakukan transaksi 

dalam pelaksaannya e-bekal memiliki tingkat 

keamanan yang tinggi dalam penyimpanan 

uang maupun transaksi 

8. Membutuhkan fitur 

autentikasi dan 

memiliki fitur melihat 

transaksi yang 

dilakukan 

Setiap transaksi yang dilakukan dibutuhkan 

fiutr autentikasi yakni berupa pin di setiap 

kartu penggunanya dan juga setiap transaksi 

yang dilakukan wali santri maupun pengurus 

bisa melihat transaksi yang dilakukan olah 

putera – puterinya 

9. Digunakan untuk alat 

absensi, Kartu 

pengenal, dan juga akan 

dijadikan alat perizinan 

Sebagai alat transaksi pembayaran, e-bekal 

juga berguna sebagai alat absensi dan juga alat 

melakukan perizinan yang masih dalam proses 

peluncuran 

11. Meminimalisir 

kehilangan uang 

Dengan tidak memegang uang tunai santri 

menjadi tidak akan mengalami kehilangan 

uang, karena uang mereka berada di dalam 

kartu e-bekal 

Sumber : Diolah Tahun 2024 
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2. Keefektifan Kondisi Ekonomi Dari Sisi Tinjauan Ekonomi Islam Pada 

Santri di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo Jawa Timur 

Dalam Menggunakan E-Money (E-Bekal) 

Penggunaan E-Money di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton, 

Probolinggo, Jawa Timur, dapat dipandang efektif dari sudut pandang ekonomi 

Islam dengan mengacu pada beberapa dalil terkait. 1. Prinsip kemudahan 2. Prinsip 

keadilan 3. Prinsip kehati – hatian 4. Prinsip kesejahteraan. Dengan demikian, 

penggunaan E-Money di Pondok Pesantren Nurul Jadid dapat dilihat sebagai 

implementasi prinsip-prinsip ekonomi Islam yang mendorong kemudahan, 

keadilan, kehati-hatian, dan kesejahteraan bersama. 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada Kyai Najiburrahman bagaimana 

keefektifan kondisi ekonomi dari sisi tinjauan ekonomi islam pada santri di 

pondok pesantren nurul jadid paiton probolinggo jawa timur dalam menggunakan 

E-Money (E-Bekal) kemudian beliau memaparkan bahwasanya: 

“Belum pernah ada penelitian tentang itu, tapi seharusnya dengan fitur 

batasan belanja yg ada di ebekal seharusnya santri menjadi lebih hemat dan 

bisa mengendalikan keuangan nya ,  dan yang tidak kalah penting : santri " 

dipaksa " disiplin membayar iuran (dengan sistem auto debet dalam ebekal)”. 

(Kyai Najiburrahman, Wawancara, 12 Maret 2024) 

 

Berdasarkan hasil wawancara kepada Kyai Najiburrahman adalah  

Meskipun belum ada penelitian tentang E-Bekal, sistem ini diharapkan 

memberikan dampak positif bagi santri di Pondok Pesantren Nurul Jadid (PPNJ). 

Fitur batasan belanja membantu santri menjadi lebih hemat dan terampil 

mengelola keuangan mereka. Selain itu, sistem auto debet untuk pembayaran 

iuran memaksa santri untuk disiplin dalam membayar iuran secara tepat waktu. Ini 
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tidak hanya membantu santri, tetapi juga memudahkan pengelola pesantren dalam 

administrasi keuangan. E-Bekal mendukung visi Pondok Pesantren Nurul Jadid 

untuk menciptakan lingkungan yang islami dan tertib, serta berpotensi 

meningkatkan kesejahteraan finansial santri dawuh kyai yang juga menjadi salah 

satu wakil sekretaris PWNU Jawa Timur. 

Berikutnya peneliti mewawancarai kepada Bapak Nahrawi bagaimana 

keefektifan kondisi ekonomi dari sisi tinjauan ekonomi islam pada santri di 

Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo Jawa Timur dalam 

menggunakan E-Money (E-Bekal) berikut pendapat dari beliau: 

“hemm terdapat beberapa masalah sebenarnya mas, karena masih ada warung 

yang belum menerapkan E-Bekal ini. Kemudian ada sebagian santri juga yang 

nakal masih sembunyi – sembunyi mengambil uang di atm. Padahal salah 

satu tujuannya ATM ini di pindahkan ke lingkungan luar pesantren ya ini 

agar E-Bekal ini lebih optimal digunakan. Diluar itu insya allah hampir 

seluruh kantin atau toko yang ada di pondok pesantren nurul jadid sudah 

menerapkan E-Bekal. Diluar kantin yang belum menerapkan E-Bekal 

melainkan masih menggunakan uang tunai ini menjadi masalah tersendiri 

bagi penerapan E-Bekal, karena wali santri harus mengirim bekal kepada 

puteranya sebanyak dua kali. Harus mengirm ke aplikasi bekal santri juga 

harus mengirim juga kea tm rekening pribadi puteranya”. (Nahrawi, 

Wawancara, 13 Maret 2024) 

 

Berdasarkan hasil wawancara kepada Bapak Nahrawi dapat bependapat 

bahwa masih terdapat beberapa masalah dalam penerapan E-Bekal di pesantren. 

Masalah tersebut antara lain adalah masih adanya warung yang belum 

menerapkan E-Bekal, sebagian santri yang nakal masih menggunakan uang tunai 

secara sembunyi-sembunyi, dan masih adanya kantin atau toko yang 

menggunakan uang tunai. Hal ini mengakibatkan wali santri harus mengirimkan 

bekal dua kali, yaitu melalui aplikasi bekal santri dan juga ke rekening pribadi 

puteranya, sehingga mengurangi optimalisasi penggunaan E-Bekal. 
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Kemudian, peneliti bertanya kepada Masbahuddin bagaimana keefektifan 

kondisi ekonomi dari sisi tinjauan ekonomi islam pada santri di Pondok Pesantren 

Nurul Jadid Paiton Probolinggo Jawa Timur dalam menggunakan E-Money (E-

Bekal) berikut adalah jawaban dari Masbahuddin: 

“ya kalo itu menurut saya mungkin agar tidak tidak terjadi kasus pencurian 

uang, ini kan juga menjadi salah satu faktor amannya dalam bertransaksi. 

Karena kan kalo pake kartu ini uang jadi sangat aman, ya memang 

santrinya saja yang kadang lupa menyimpan kartunya dimana, tapi ini 

langkah yang sangat bagus untuk mengendalikan prilaku konsumtif 

santri”. (Masbahuddin, Wawancara, 14 Maret 2024) 

 

Dari wawancara yang di ungkapkan oleh Masbahuddin berpendapat bahwa 

penggunaan E-Bekal dapat mencegah terjadinya pencurian uang, sehingga 

memberikan keamanan dalam bertransaksi. Menurutnya, dengan menggunakan 

kartu E-Bekal, uang menjadi lebih aman. Meskipun ada masalah di mana santri 

kadang lupa menyimpan kartu mereka, ia tetap melihat program ini sebagai 

langkah yang sangat baik untuk mengendalikan perilaku konsumtif santri. 

Wawancara  berikutnya ialah kepada Ustadzah Fatmawati bagaimana 

keefektifan kondisi ekonomi dari sisi tinjauan ekonomi islam pada santri di 

Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo Jawa Timur dalam 

menggunakan E-Money (E-Bekal) Ustadzah Fatmawati berpendapat bahwa: 

“kami selaku wali asuh juga dilema, karena harus mengambilkan uang tunai 

milik santri, sedangkan di satu sisi harus juga menerapkan E-Bekal yang di 

gunakan oleh pesantren. Kan kasian juga mereka kadang juga butuh 

memegang uang tunai”. (Ustadzah Fatmawati, Wawancara, 14 Maret 2024) 

 

Berdasarkan penuturan dari Ustadzah Fatmawati berpendapat bahwa 

beliau sebagai wali asuh, terdapat dilema antara mengambilkan uang tunai untuk 

santri dan menerapkan E-Bekal yang digunakan oleh pesantren. Meskipun 
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demikian, terkadang santri membutuhkan uang tunai untuk kebutuhan sehari-hari. 

Kemudian peneliti bertanya kepada kepada alumni putera Ustadz Hasani 

bagaimana keefektifan kondisi ekonomi dari sisi tinjauan ekonomi islam pada 

santri di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo Jawa Timur dalam 

menggunakan E-Money (E-Bekal) Ustadz  Hasani bependapat bahwasanya: 

“dari sisi hemat atau borosnya santri mungkin kembali lagi kepada santri dan 

juga wali santrinya ya. Karena yaa kan disitu juga sudah ada limitnya, kalo 

emang mau di tekan agar hemat ya beri sedikit saja limitnya, sepuluh ribu 

dalam sehari misalnya itu juga sudah bisa hemat ya. Beda lagi ada wali santri 

yang memang orang berada, dalam hal ini artinya orang sokhi ya gapapa juga 

mau ngasi limitnya berapa, mislanya seratus ribu, harus di habiskan dalam 

sehari, itu juga tidak bisa di katakana boros ya, hemat saya begitu. Jadi tidak 

bisa di ukur dari satu sudut pandang saja. Jadi tergantung kembali lagi kepada 

wali santri dan juga santrinya”. (Ustadz Hasani, Wawancara, 15 Maret 2024) 

 

Berdasarkan wawancara kepada Ustadz Hasani selaku alumni putera 

mengatakan bahwa tingkat hemat atau borosnya santri tergantung pada kebijakan 

dan kebiasaan dari santri dan wali santri itu sendiri. Penggunaan E-Bekal dengan 

limit transaksi bisa membantu mengontrol pengeluaran, namun, tetap bergantung 

pada bagaimana limit tersebut diatur. Terdapat wali santri yang mungkin 

mengatur limit rendah untuk mendorong hemat, sementara yang lain mungkin 

memberikan limit yang lebih tinggi. Oleh karena itu, hal ini tidak dapat diukur 

secara mutlak dan bergantung pada keputusan dan kebiasaan individu. 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada salah satu alumni puteri yaitu Ustadzah 

Wardani bagaimana keefektifan kondisi ekonomi dari sisi tinjauan ekonomi islam 

pada santri di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo Jawa Timur 

dalam menggunakan E-Money (E-Bekal) beliau juga megatakan hal yang sama: 

“menurut saya ada beberapa kemungkinan ya mas, yang pertama mungkin 

pengelolaan uang lebih tertata. Kan wali santri bisa tau apa saja yang di beli 
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oleh puteranya. Dari sisi pihak pengurus juga tau transaksi yang dilakukan, 

dan juga wali santri juga mengetahui apa saja yang di beli oleh puteranya. 

Kalo dari hal boros atau hematnya ya memang ada beberapa kemungkinan, 

kemungkinan lebih boros atau kemungkinan lebih hemat juga akan terjadi”. 

(Ustadzah Wardani, Wawancara, 16 Maret 2024) 

 

Berdasarkan wawancara kepada ustadzah Ustadzah Wardani selaku alumni 

puteri berpendapat bahwa penggunaan E-Bekal dapat membantu pengelolaan uang 

menjadi lebih tertata karena wali santri dan pengurus dapat memantau transaksi 

yang dilakukan oleh santri. Selain itu, penggunaan E-Bekal juga dapat 

memberikan gambaran apakah santri cenderung boros atau hemat, meskipun hal 

ini masih tergantung pada kebiasaan dan keputusan individu. 

Berdasarkan pernyataan dari ke enam informan yang sudah di paparkan dapat 

disimpulkan bahwa Penerapan E-Bekal di pesantren telah membawa sejumlah 

perubahan positif, meskipun juga menimbulkan tantangan, yakni belum adanya 

penelitian yang menjeaskan bahwasanya penggunaa e-bekal menyebab ekonomi 

santri menjadi efektif. Kemudian juga terjadinya masalah baru yakni terdapat 

beberapa warung atau koperasi yang belum menerapkan sistem e-bekal yang akan 

menjadikan santri terpaksa harus menggunakan uang tunai. Dalam penggunanaan 

e-bekal juga terdapat batasan atau limit di setiap transaksi hariannya yang akan 

menyebabkan mengurangi prliaku konsumtif santri.  

Dampak lainnya adalah kemudahan kontrol pengeluaran dengan adanya limit 

transaksi. Meski demikian, tingkat hemat atau borosnya santri masih tergantung 

pada kebiasaan dan kebijakan masing-masing. Bagi wali santri, penggunaan E-

Bekal juga menimbulkan dilema karena masih ada santri yang membutuhkan uang 

tunai. Meskipun demikian, pengelolaan uang menjadi lebih tertata karena semua 
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transaksi dapat dipantau. 

Meskipun E-Bekal membawa banyak manfaat, masih ada tantangan dalam 

implementasinya, seperti penyesuaian terhadap kebutuhan santri dan kebijakan 

wali santri. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan E-Bekal di pesantren 

membutuhkan kerjasama dan penyesuaian yang baik antara pengelola, wali santri, 

dan santri itu sendiri untuk memaksimalkan kegunaanya. 

Jadi, Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwasanya di terapkannya E-

Bekal sudah terjadinya keteraturan dan kemaanan dalam bertransaksi, kesulitan 

dalam pengimplementasian, dan control pengeluaran. Agar lebih ringkasnya, 

berikut penjelasan dalam bentuk tabel. 

Table 1.6 

Hasil wawancara peneliti kepada informan tentang Keefektifan Kondisi 

Ekonomi Dari Sisi Tinjauan Ekonomi Islam Pada Santri di Pondok Pesantren 

Nurul Jadid Paiton Probolinggo Jawa Timur Dalam Menggunakan E-Money (E-

Bekal) 

 

No. Temuan Penelitian Hasil Wawancara 

1. Belum adanya penelitian tentang 

ekonomi santri dalam penggunaan 

e-bekal 

Dalam penerapan e-bekal yang 

sudah berjalan, masih belum ada 

penelitian yang menemukan hasil 

bahwasanya penggunaan e-bekal 

bisa menjadikan efektifnya 

ekonomi santri 

2. Terjadi masalah yakni warung yang 

belum menerapkan e-bekal dan 

terdapat santri yang masih 

sembunyi – sembunyi 

menggunakan uang tunai 

Dalam penerapan e-bekal terdapat 

masalah baru yaitu beberapa 

warung tempat santri belanja 

belum menerapkan e-bekal 

menyebabkan santri masih harus 

menggunakan uang tunai 

3. Penerapan limit dalam penggunaan 

e-bekal 

Untuk menekan prilaku konsumtif 

santri, sistem e-bekal menerapkan 

batasan limit pada setiap 
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penggunanya yang di atur oleh 

masing – masing wali santri 

4. Terjadinya keteraturan dan 

keamaanan dalam bertransaksi 

Tentunya didalam di terapkannya 

E-Bekal yang tidak menggunaan 

uang tunai menjadikan santri lebih 

teratur dala melakukan transaksi, 

karena orang tua dan dan juga 

pengurus dapat mengontrol dan 

memantau kondisi keuangan 

puteranya, dan yang lebih penting 

menghindari dari kejadian 

kehilangan uang, karena lupa 

menyimpannya. 

5. Kontrol Pengeluaran Penggunaan E-Bekal dapat 

membantu pengelolaan uang 

menjadi lebih tertata karena wali 

santri dan pengurus dapat 

memantau transaksi yang 

dilakukan oleh santri. Oleh karena 

itu limis transaksi yang dilakukan 

menjadi salah satu faktor penting 

untuk menekan prilaku konsumtif 

santri. 

6. Kemungkinan santri menjadi lebih 

boros ataupun bisa menjadi lebih 

hemat 

Dengan ditekan menggunakan 

limit transaksi, kemungkinan 

santri lebih hemat menjadi sangat 

memungkinkan 

Sumber : Diolah Tahun 2024
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Peran Fasilitas dan Sumber Daya Manusia Dalam Upaya Peningkatan 

Pelayanan Santri Menggunakan E-Money (E-Bekal) 

Berdasarkan hasil temuan yang terdapat dalam Bab IV, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan mengenai penerapan E-Money (E-Bekal) pada santri di 

Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo Jawa Timur, peran fasilitas dan 

sumber daya manusia sangat penting dalam meningkatkan pelayanan yaitu 

Fasilitas seperti infrastruktur teknologi yang mendukung penggunaan E-Money 

perlu disediakan dengan baik agar proses transaksi menjadi lancar, hal ini selaras 

dengan apa yang sudah di ungkapkan oleh (Munawan & Rifki Priatna, 2023) 

bahwasanya adanya  akses  dan  fasilitas  internet  yang  cukup  mumpuni,  

penyediaan infrastruktur yang mumpuni menjadikan sistem ini berjalan dengan 

optimal. Selain itu, sumber daya manusia yang terampil dalam penggunaan 

teknologi dan mampu memberikan edukasi kepada santri tentang manfaat dan 

cara penggunaan E-Money juga sangat diperlukan, sebagaimana yang sudah 

dilakukan oleh (Nadiyah et al., 2021) bahwasanya pelatihan meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan pengguna tentang teknologi serta mendukung 

suksesnya layanan E-Bekal yang diharapkan membuat transaksi dalam pesantren 

menjadi cashless berjalan dengan optimal. 

1. Fasilitas Penunjang Penggunaan E-Bekal Di Pondok Pesantren Nurul 

Jadid 

Pondok Pesantren Nurul Jadid di Paiton Probolinggo, Jawa Timur, telah 
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menerapkan berbagai fasilitas penunjang untuk penggunaan E-Bekal dalam 

pelayanannya kepada santri. Penerapan ini dilakukan sebagai bagian dari upaya 

meningkatkan kualitas pelayanan dan kemudahan transaksi bagi santri. Beberapa 

fasilitas penunjang yang telah diterapkan antara lain; 

a) Infrastruktur Teknologi: Pondok Pesantren telah menyediakan 

infrastruktur teknologi yang memadai, termasuk koneksi internet yang 

cepat dan stabil, serta perangkat keras seperti terminal atau mesin E-

Bekal. Hal ini memastikan bahwa transaksi menggunakan E-Bekal 

dapat dilakukan dengan lancar dan tanpa hambatan, sebagaimana dalam 

hadis yang di riwayatkan oleh Ibnu Majah: 

 

Artinya: “Rasulullah SAW bersabda: 'Sesungguhnya Allah akan 

meminta pertanggungjawaban dari setiap pemimpin atas yang 

dipimpinnya, apakah ia menjaga (amanah) atau menyia-nyiakannya, 

hingga seorang laki-laki akan ditanya tentang keluarganya”. (H.R. 

Ibnu Majah) 

 

Hadis ini menjelasakan bahwasanya sudah menjadi kewajiban bagi 

pengurus untuk memastikan bahwa santri yang di didik sudah mendapat 

infrastuktur yang baik. 

b) Sarana Fisik: Pondok Pesantren juga telah menyiapkan sarana fisik 

seperti kantin atau toko yang dilengkapi dengan perangakt E-Bekal. 

Dengan adanya sarana fisik ini, santri dapat dengan mudah melakukan 
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pembelian menggunakan E-Bekal di berbagai tempat di lingkungan 

pesantren. Hal ini senada dengan firman allah yang berbunyi:

  ۖ  ۖ

 

Artinya: "Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 

janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan 

dengan tanganmu sendiri, dan berbuat baiklah; karena sesungguhnya 

Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik." (Q.S. Al – Baqarah 

2:195) 

 

Ayat ini menekankan pentingnya berbuat baik dan menghindari 

kebinasaan, yang dapat diterapkan dalam konteks menyediakan sarana 

dan prasarana yang baik untuk kesejahteraan masyarakat yang mana 

dalam hal ini adalah santri. 

2. Pelatihan Dan Edukasi penggunaan E-Bekal Di Pondok Pesantren 

Nurul Jadid 

Pondok Pesantren Nurul Jadid di Paiton Probolinggo, Jawa Timur, juga 

telah melakukan sarana edukasi dan pelatihan, ini dilakukan sebagai bagian dari 

upaya meningkatkan kualitas pelayanan dan kemudahan transaksi bagi santri.  

 Edukasi Penggunaan: Untuk meningkatkan pemahaman dan 

kepercayaan santri terhadap penggunaan E-Bekal, pondok pesantren 

memberikan edukasi tentang cara menggunakan E-Bekal dengan benar 

dan aman. Hal ini dilakukan melalui sosialisasi dan pelatihan yang 

diselenggarakan secara berkala. Selaras dengan hadis yang menjelaskan 

pentingnya melakukan pengajaran:
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Artinya :” "Barangsiapa yang hendak menginginkan dunia, maka 

hendaklah ia menguasai ilmu. Barangsiapa menginginkan akhirat, 

hendaklah ia menguasai ilmu. Dan barang siapa yang menginginkan 

keduanya (dunia dan akhirat), hendaklah ia menguasai ilmu." (H.R. 

Ahmad)  

 

Hadis ini menjelaskan bahwasanya pentingnya melakukan pelatihan 

dan edukasi untuk memahami penggunmaan E-Bekal yang menjadikan 

mendukung proses penggunaan E-Bekal. 

 

b) Sumber Daya Manusia (SDM): Pondok Pesantren juga telah melatih 

staf dan pengelola pesantren dalam penggunaan dan manajemen E-

Bekal. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa pelayanan terkait 

dengan penggunaan E-Bekal dapat dilakukan dengan baik dan 

profesional. Sebagaimana dalam surat al-Munafiqun ayat 9: 

  ۖ

Artinya: Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan 

anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. 

Barangsiapa yang berbuat demikian maka mereka itulah orang-

orang yang merugi. 

Dengan memperhatikan ajaran dalam ayat ini, sebuah organisasi 

dapat mengelola sumber daya manusia mereka dengan lebih holistik, 

tidak hanya memperhatikan aspek material, tetapi juga aspek spiritual 

dan moral yang dapat membawa keberkahan dan kesuksesan jangka 

panjang . 
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Ayat ini menegaskan bahwa harta dan anak-anak tidak boleh 

membuat seseorang lalai dari mengingat Allah. Harta dan anak-anak 

adalah ujian bagi manusia. Jika seseorang terlalu terpaku pada dunia ini 

dan melupakan akhirat, maka ia adalah orang yang rugi. Kekayaan dan 

keturunan bukanlah tujuan utama hidup, melainkan sarana untuk 

mendekatkan diri kepada Allah 

c) Layanan Customer Service: Pondok Pesantren juga menyediakan 

layanan customer service yang responsif untuk membantu santri dalam 

menyelesaikan masalah terkait dengan penggunaan E-Bekal. Hal ini 

bertujuan untuk meningkatkan kepuasan dan kepercayaan santri 

terhadap pelayanan E-Bekal. 

3. Terjadi Kesulitan dalam awal penerapan E-Bekal 

Penerapan E-Bekal atau uang elektronik di Pondok Pesantren 

Nurul Jadid menghadapi berbagai kesulitan pada tahap awal. Salah satu 

tantangan utamanya adalah diseluruh penggunanya masih belum 

memahami langkah – langkah penggunaan E-bekal. Santri dan pengurus 

pondok pesantren yang belum terbiasa dengan teknologi digital juga 

menghadapi kendala dalam menggunakan sistem baru ini. Pendidikan dan 

pelatihan intensif diperlukan agar mereka dapat mengoperasikan E-Bekal 

dengan efektif (Siregar & Baridwan, 2019). 

Namun, meskipun menghadapi berbagai kesulitan, penerapan E-

Bekal di Pondok Pesantren Nurul Jadid memiliki potensi besar untuk 

memberikan kemudahan dalam pengelolaan keuangan dan kebutuhan 
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sehari-hari santri. Dalam Islam, penggunaan teknologi untuk kebaikan 

dianjurkan jika membawa manfaat yang lebih besar. Sebagaimana firman 

Allah SWT dalam Al-Qur’an,  

 

"Dia-lah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu..." 

(QS. Al-Baqarah: 29).  

Dengan kebijakan dan pendekatan yang tepat, tantangan dalam 

penerapan E-Bekal dapat diatasi, membawa pesantren menuju kemajuan 

yang lebih baik. 

4. E-Bekal Merupakan Program Rintisan 

Sejarah E-Bekal merupakan dari salah satu program Simpanan 

Santri (SS) yang mengangi secara langsung simpanan keuangan santri 

meliputi uang saku, uang bekal belaja dan kebutuhan selama berada di 

pondok pesantren. Santri dapat melakukan aktifitas keuangan melalui 

Simpanan Santri (SS), program ini diterapkan untuk memenuhi kebutuhan 

santri untuk mengelola keuangan. Pada bulan Juli 2020 Simpanan Santri 

berubah menjadi Simpanan Bekal Santri (SBS) inilah cikal bakal 

berdirinya E-Bekal yang berbasis Aplikasi. E- Bekal ini bisa digunakan 

santri diseluruh koperasi (kantin) pondok pesantren Nurul Jadid. Masalah 

yang sering muncul ialah kehilangan uang santri dan penyalahgunaan uang 

kiriman santri yang tidak dipakai sebagaimana mestinya (Nadiyah et al., 

2021). 
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Solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut Pondok Pesantren 

Nurul Jadid membuat strategi baru, yaitu dengan meluncurkan suatu 

sistem yang disebut E – Bekal dengan E-Bekal diharapkan semua transaksi 

di pondok pesantren Nurul Jadid berbasis Cashless. Dengan strategi ini, 

berbagai masalah pesantren Nurul Jadid sedikit demi sedikit teratasi 

dengan baik, santri dapat hidup lebih hemat dan meminimalisir adanya 

kehilangan uang juga timpang tindih uang belanja antar santri, pengurus 

dan wali santri (Nadiyah et al., 2021). 

5. Membutuhkan Waktu Untuk Pembiasaan 

Dalam pelaksanaan E-Bekal Pondok Pesantren nurul Jadid 

menjadikan ini hal baik untuk dilaukakan. Sebagaimana kaidah yang 

menjelaskan yakni Kaidah  Al-Muhafadhotu 'ala Qodimis Sholih wal 

Akhdzu bil Jadidil Ashlah. 

Penerapan kaidah ini tidak berarti bahwa hukum lama menjadi 

tidak berharga atau diabaikan sepenuhnya. Sebaliknya, kaidah ini 

mengakui nilai hukum lama yang baik dan telah terbukti, sambil tetap 

memberikan kesempatan bagi perubahan hukum yang lebih baik dan 

sesuai dengan tuntutan zaman. Dengan demikian, kaidah ini 

mencerminkan prinsip fleksibilitas dan adaptabilitas dalam Islam untuk 

menjawab perubahan zaman tanpa mengorbankan prinsip-prinsip utama 

agama (Hamdani, 2020).  

6. Menjadi Budaya Pondok Pesantren Nurul Jadid 
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Keinginan dari pimpinan pondok pesantren nurul jadid yakni 

penerapan e-bekal di pondok pesantren nurul jadid ini adalah hal yang 

membudaya. Menurut penjelasan yang di ungkapkan oleh Utami (2023) 

mengatakan bahwasanya Sebagai salah satu topik kajian dalam 

komunikasi antar budaya, adaptasi merupakan suatu problema yang perlu 

dipecahkan ketika seseorang ataupun sekelompok orang berkomunikasi 

dengan pihak lain yang berbeda budaya. Adaptasi dalam kajian 

komunikasi antar budaya ini pada umumnya dihubungkan dengan 

perubahan dari masyarakat atau bagian dari masyarakat. Seseorang yang 

memilih strategi adaptif cenderung memiliki kesadaran yang tinggi 

terhadap harapan dan tuntutan dari lingkungannya, sehingga siap untuk 

mengubah perilaku. Oleh karena itu membiasakan budaya yang baik 

dengan beradaptasi dengan hal yang baru, yang semula menggunakan 

uang tunai kini menjadi transaksi non tunai (Utami, 2015). 

7. Tingkat Keamanan Yang Tinggi Dalam Melakukan Transaksi 

Dalam penggunaan e-bekal juga menjunjung tinggi tingkat 

keamanan uang maupun data – data penting penggunanya. Seperti yang 

sudah di ungkapkan oleh Sumadi et al (20220 mengatakan bahwasanya 

Persepsi keamanan merupakan persepsi yang dapat menunjukan tingkat 

keyakinan yang dimiliki seseorang terhadap keamanan teknologi tersebut. 

Persepsi keamanan diartikan sebagai kepercayaan konsumen bahwa 

informasi pribadi mereka tidak dapat dilihat oleh pihak lian kecuali dirinya 

sendiri, karena informasi mereka sudah disimpan dan tidak dapat 
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dimanipulasi oleh pihak lain. Sehingga mereka dapat memiliki 

kepercayaan untuk menggunakan teknologi yang sudah terjamin tingkat 

keamanannya (Aprilia, 2018). Dalam penelitian Romadhon (2019), 

Keamanan dalam e-money memiliki arti bahwa penerbit e-money 

memberikan jaminan keamanan baik data nasabah maupun dana yang 

tersimpan di dalam e-money, sehingga pengguna e-money merasa aman 

dapat percaya bahwa tidak ada ancaman terhadap hal-hal yang 

berhubungan dengan transaksi e-money. Menurut Budhi Rahardjo (2005) 

indikator keamanan antara lain : a. Keyakinan b. Kepercayaan c. 

Kerahasiaan (Sumadi et al., 2022). 

8. Membutuhkan Fitur Autentikasi Dan Memiliki Fitur Melihat 

Transaksi Yang Dilakukan 

E-Bekal, sistem digitalisasi penyaluran bantuan pangan di Pondok 

Pesantren Nurul Jadid, menawarkan berbagai kemudahan dan manfaat 

bagi santri dan wali santri (Riadi et al., 2020). Untuk meningkatkan 

keamanan dan kenyamanan pengguna, E-Bekal perlu dilengkapi dengan 

dua fitur penting, yaitu: 

1. Fitur Autentikasi 

Fitur autentikasi merupakan langkah awal yang krusial untuk 

memastikan keamanan akun dan dana pengguna. Fitur ini dapat berupa 

kombinasi username dan password, PIN, atau autentikasi biometrik seperti 

sidik jari atau pengenalan wajah (Anggara et al., 2023)ana.  
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Penerapan fitur autentikasi yang kuat akan membantu melindungi 

akun pengguna dari akses yang tidak sah, pencurian dana, dan 

penyalahgunaan sistem. Hal ini penting untuk menjaga kepercayaan dan 

rasa aman pengguna dalam menggunakan E-Bekal (Taufikurrahman et al., 

2023). 

2. Fitur Melihat Transaksi 

Fitur riwayat transaksi memungkinkan pengguna untuk melihat 

detail penggunaan dana bekal mereka. Fitur ini dapat menampilkan 

informasi seperti tanggal, waktu, jenis transaksi, dan nominal transaksi 

(Wibowo & Triraharjo, 2023).  

Kehadiran fitur ini memberikan transparansi dan kontrol bagi 

pengguna dalam mengelola keuangan mereka. Pengguna dapat memantau 

pengeluaran mereka secara real-time, memastikan dana bekal digunakan 

sesuai kebutuhan, dan mendeteksi jika terdapat transaksi yang tidak sah. 

Kedua fitur ini, autentikasi dan riwayat transaksi, saling 

melengkapi dan menjadi pilar penting dalam membangun sistem E-Bekal 

yang aman dan terpercaya. Dengan fitur-fitur ini, pengguna dapat 

melakukan transaksi dengan nyaman dan aman, serta mengelola keuangan 

mereka dengan bijak dan bertanggung jawab. 

Pengembangan fitur-fitur ini perlu dilakukan dengan 

mempertimbangkan kebutuhan dan keamanan pengguna. E-Bekal harus 

terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan tren digital untuk 
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memastikan layanan yang optimal dan memberikan manfaat maksimal 

bagi seluruh pengguna (L Gaol et al., 2019). 

9. Digunakan Untuk Alat Absensi, Kartu Pengenal, Dan Juga Akan 

Dijadikan Alat Perizinan 

Dalam penerapan program E-Money (E-Bekal) yang di gunakan 

sebagai alat pembayaran, kegunaan lainnya yaitu digunakan sebagai alat 

untuk absensi. Di pondok pesantren nurul jadid semua kegiatan 

kepesantrenan seperti kegiatan pengajian kitab, sekolah dan kegiatan 

lainnya tentu memerlukan absensi, disnilah peran kartu E-bekal 

difungsikan (Najiburrahman, 2024).   

Seperti yang sudah dipaparkan oleh Sri Rahayu dan Muhamad 

Yusup (2015) menyatakan bahwasanya setiap satuan pendidikan harus 

melakukan absensi baik berupa offline maupun sistem online Absensi 

peserta belajar dalam lembaga pembelajaran adalah salah satu perubahan 

yang harus dilakukan karena memiliki peranan penting bagi 

perusahaan.dimana absensi merupakan salah satu penunjang yang dapat 

mendukung atau memotivasi setiap kegiatan didalamnya. Disamping itu 

absensi peserta ini dapat juga menjadi informasi tentang bagaimana 

kedisiplinan peserta yang bersangkutan. Penting adanya bagi 

pembimbing/pementor dalam lembaga pembelajaran untuk mengetahui 

kehadiran pesertanyanya, baik yang sering datang tepat waktu maupun 

yang datang terlambat (Sri Rahayu, Muhamad Yusup, 2015). 

10. Meminimalisir Kehilangan Uang 
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Salah satu faktor di terapkannya E-Bekal di pondok pesantren nurul jadid 

ialah untuk mengurangi terjadinya kehilangan uang oleh santri. Seperti 

yang sudah di ungkapkan oleh (S. Fatimah & Suib, 2019) Beberapa faktor 

yang mendasari penerapan e-money di pesantren Nurul Jadid, antara lain 

(1) meningkatkan pelayanan pesantren, (2) sebagai antisipasi kehilangan 

uang tunai, (3) mendisplinkan santri dalam membayar uang bulanan 

pondok , serta (4) mengajarkan santri agar dapat mengelola keuangan 

pribadi dengan baik, (Maknunah, 2018). Seperti pembayaran uang 

bulanan, pembayaran SPP sekolah dan kampus, belanja koperasi pondok, 

dan keperluan pembayaran lainnya. Munculnya program e-money di 

Pesantren Nurul Jadid Paiton juga menjadi salah satu solusi untuk 

mengurangi efek negatif dari penyalahgunaan uang saku dan dapat 

meminimalisir terjadinya pelanggaran di pondok pesantren akibat 

penggunaan uang tunai. Dari sisi penggunaan uang non tunai orang tua 

dan pengurus pondok pesantren dapat memonitor secara langsung 

transaksi santri, mengetahui penggunaan melalui kartu belanja santri (e-

money). 

B. Keefektifan Kondisi Ekonomi Dari Sisi Tinjauan Ekonomi Islam Pada 

Santri di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo Jawa 

Timur Dalam Menggunakan E-Money (E-Bekal) 

Setelah  membahas peran fasilitas dan sumber daya manusia dalam 

meningkatkan pelayanan santri menggunakan e-money (e-bekal) di Pondok 

pesantren nurul jadid, kemudian peneliti akan membahas penggunaan e-bekal 
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terhadap ekonomi santri. Dalam wawancara yang peneliti lakukan terdapat 

beberapa temuan yaitu Penerapan E-Bekal di pesantren telah membawa sejumlah 

perubahan positif, meskipun juga menimbulkan tantangan, yakni belum adanya 

penelitian yang menjeaskan bahwasanya penggunaa e-bekal menyebab ekonomi 

santri menjadi efektif. Kemudian juga terjadinya masalah baru yakni terdapat 

beberapa warung atau koperasi yang belum menerapkan sistem e-bekal yang akan 

menjadikan santri terpaksa harus menggunakan uang tunai. Dalam penggunanaan 

e-bekal juga terdapat batasan atau limit di setiap transaksi hariannya yang akan 

menyebabkan mengurangi prliaku konsumtif santri.  

1. Belum Adanya Penelitian Tentang  Ekonomi Santri Dalam 

Penggunaan E-Bekal 

Berdasarkan wawancara kepada K.H. Najiburrahman Wahid selaku 

wakil kepala pesantren 1 bahwasanya memang belum ada penelitian yang 

membuktikan penggunaan e-bekal di pondok pesantren nurul jadid 

menjadi lebih efektif, tapi beliau banyak berharap dengan di adakannya e-

bekal ini menjadikan santri yang memiliki ekonomi lebih efektif setiap 

penggunaannya. Kurangnya penelitian tentang ekonomi santri dalam 

penggunaan E-Bekal menunjukkan adanya celah pengetahuan yang 

signifikan. E-Bekal, sebagai platform e-money, dapat mengubah dinamika 

keuangan di Pondok Pesantren. Namun, tanpa studi yang mendalam, 

manfaat dan tantangan potensialnya tidak bisa dipahami sepenuhnya. 

Penelitian diperlukan untuk mengevaluasi bagaimana E-Bekal 

mempengaruhi manajemen keuangan santri, termasuk pengeluaran harian, 
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tabungan, dan kemampuan untuk mengelola keuangan secara mandiri. 

Selain itu, studi dapat mengidentifikasi hambatan seperti literasi keuangan 

digital dan infrastruktur teknologi yang kurang memadai. Memahami 

dampak ini penting untuk merancang kebijakan yang mendukung inklusi 

keuangan di kalangan santri. Dengan adanya penelitian, implementasi E-

Bekal bisa dioptimalkan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

santri dan mendukung tujuan pendidikan di Pondok Pesantren. 

(Najiburrahman, 2024) 

2. Terjadi Masalah Yakni Warung Yang Belum Menerapkan E-Bekal 

Menjadikan Santri Harus Menggunakan Uang Tunai 

Dalam kurun waktu kurang lebih dua tahun dalam pelaksaan 

penggunaan e-bekal pasti terdapat masalah di yang dialami yakni 

terjadinya warung – warung atau koperasi yang belum menggunakan e-

bekal yang kemudian menyebabkan santri harus tetap menggunakan uang 

tunai (Nahrawi, 2024). 

Mengatasi masalah warung yang belum menggunakan E-Bekal 

memaksa santri tetap menggunakan uang tunai, yang menghambat 

modernisasi keuangan di Pondok Pesantren. Ketergantungan pada uang 

tunai menimbulkan tantangan seperti risiko kehilangan uang dan kesulitan 

dalam mengelola keuangan harian. Minimnya adopsi E-Bekal oleh warung 

juga mengurangi potensi manfaat e-money, seperti transaksi yang lebih 

aman dan efisien. Warung yang belum beralih ke E-Bekal mungkin 

menghadapi kendala teknis atau kurang memahami sistem e-money. 



124 

 

 

 

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan pendekatan kolaboratif dengan 

memberikan pelatihan dan penyediaan infrastruktur yang memadai. 

Meningkatkan literasi keuangan digital bagi pengelola warung juga 

penting agar mereka memahami manfaat penggunaan E-Bekal. Dengan 

demikian, transisi ke sistem pembayaran elektronik bisa berjalan lebih 

lancar, mendukung inklusi keuangan, dan membantu santri mengelola 

keuangan mereka dengan lebih baik (Nahrawi, 2024). 

3. Penerapan Limit Penggunaan E-Bekal 

Didalam agama islam tentunya diajarkan untuk tidak boleh berlebih – 

lebihan, dengan membelanjakan harta sesuai dengan apa yang dibutuhkan. Sesuai 

dengan firman allah dalam sural al – baqarah ayat 26 yang berbunyi : 

ۥ

Artinya: Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 

haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah 

kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 

 

Dalam ayat ini allah swt mengajarkan kepada ummatnya untuk tidak boleh 

hidup boros lebih spesifik lagi pada penjelasan ini yaitu tidak boleh berlebih – 

lebihan dalam melakukan transaksi. Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan 

(Putra, 2024) yang mengatakan bahwasanya setiap system perbankan atau instasi 

perusahaan harus mengatur limit transaksi untuk nasabah dalam bentuk korporasi 

dengan tujuan agar nasabah mampu menyediakan kebutuhan transaksi yang 

dilaksanakan (Putra, 2024). 

4. Kontrol Pengeluaran 

Dengan penggunaan E-bekal di pondok pesantren nurul jadid terdapat fitur 
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melihat transaksi apa saja yang sudah di lakukan oleh putera – puterinya 

selama berada di pesantren. Hal ini serupa yang sudah diungkapkan oleh 

(Kurniawan & Rita, 2022) bahwasanya dengan  banyaknya manfaat dari 

fitur-fitur layanan dari aplikasi e-money seperti history yang secara rinci, 

setiap transaksi akan  terekam  secara  otomatis  dalam  system,  mulai  

dari  tanggal,  waktu,  jenis  produk,  serta  jumlah pembayaran    dari 

pelanggan. Hal ini sangat membantu kepada wali santri maupun pengurus 

untuk mememantau keuangan putera – puterinya (Winarto, 2020). 

5. Kemungkinan Santri Menjadi Lebih Hemat 

Dalam pelaksanaannya tentunya hal ini diharapkan oleh pihak wali 

santri maupun pengurus pesantren. Semua pihak berharap dari penggunaan 

e-bekal ini santri bisa lebih hemat dalam setiap melakukan transaksi. Hal 

ini sesuai dengan Hadis dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash radhiyallahu 

'anhu:   

Artinya :  Makanlah, minumlah, bersedekahlah, dan berpakaianlah 

tanpa berlebih-lebihan dan kesombongan." (HR. Ahmad) 

Hadis ini mengajarkan kita bahwasanya seorang muslim yang baik 

alangkah lebih baiknya memiliki sifat hemat yakni tidak berlebih – lebihan 

dalam menggunakan harta. Menurut penelitian yang di lakukan oleh 

Rosyidah (2020) menyatakan Islam mengajarkan bahwa dalam 

memenuhikebutuhan hendaknya secara adil, artinya tidak kurang dan tidak 

berlebihan dari yang semestinya. Jangan kikir dan jangan pula boros, 
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pemborosan adalah perbuatan tercela, dan oleh Allah dikategorikan 

sebagai saudara setan. Membelanjakan harta untuk kebutuhan pribadi dan 

keluarga yang menjadi tanggungan, dianjurkan dengan ukuran kewajaran 

(Rosyidah, 2022). 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian yang sudah peneliti paparkan, maka dapat disimpulkan 

berdasarkan fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Pondok Pesantren Nurul Jadid sudah menyediakan dan terus mengadakan 

pembaruan Infrastruktur teknologi dan pelatihan secara berkala untuk 

mendukung pelaksanaan penggunaan E-Bekal di Pondok Pesantren. 

2. Penggunaan E-Money (E-Bekal) di Pondok Pesantren Nurul Jadid 

menunjukkan potensi besar untuk meningkatkan kondisi ekonomi santri dari 

perspektif ekonomi Islam. E-Bekal menyediakan cara yang lebih efisien, aman, 

dan inklusif untuk mengelola transaksi keuangan, selaras dengan prinsip-

prinsip ekonomi Islam seperti maslahah (kemaslahatan), efisiensi, dan 

keadilan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, berikut adalah 

beberapa saran dari peneliti kepada Pondok Pesantren Nurul Jadid khususnya 

pengurus dan pengelola E-Bekal dalam mengembangkan dan meningkatkan 

implementasi E-Bekal: 

1. Perlu dilakukannya Pembaruan infrastuktur fasilitas penggunaan E-Bekal 

secara berkala agar penggunaan E-Bekal lebih optimal. 

2. Perlu diadakannya pelatihan dan edukasi secara berkala bisa berupa 

seminar ataupun tayngan youtube yang mendukung penggunaan E-Bekal. 
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3. Perlu dilakukannya kerja sama dengan pihak eksternal, termasuk lembaga 

keuangan, penyedia layanan teknologi, dan pemerintah daerah. 

4. Perlu ditambahnya sistem keamanan data dan privasi pengguna dengan 

mengadopsi sistem keaaman terbaru yang canggih. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Nama   : Shafwan Tsauri 

NIM   : 210504220011 

Judul  : Peran Fasilitas Dan Sumber Daya Manusia Dalam Upaya 

Peningkatan Pelayanan Santri Menggunakan E-Money (E-

Bekal) (Studi Pada Santri Di Pondok Pesantren Nurul 

Jadid Paiton Probolinggo Jawa Timur) 

Informan 1  : KH. Najiburrahman (Pimpinan Pesantren) 

Pertanyaan wawancara :  

1. Bagaimana Peran Fasilitas Dan Sumber Daya Manusia Dalam Upaya 

Peningkatan Pelayanan Santri Dalam Menggunakan E-Money (E-Bekal) ? 

Hasil wawancara : E-bekal adalah urusan tehnis pembayaran, bertujuan untuk 

mempermudah pembayaran iuran dan pengiriman dana dari wali santri 

kepada anak nya di PPNJ , sudah pasti sistem yang dipilih adalah sistem yang 

tidak bertentangan dengan syariat Islam ,  maka tidak bertentangan pula 

dengan visi PPNJ . Alhamdulillah fasilitas untuk menerapkan sistem e bekal 

di PPNJ memadai. Di awal penerapan E bekal di PPNJ kurang lebih th 2020 

sempat terjadi kesulitan untuk penerapan nya karena masih rintisan, butuh 

waktu untuk membiasakan semua pihak (terutama santri dan pengurus) untuk 

menggunakan e bekal , tapi di tahun tahun berikutnya ebekal semakin 

membudaya dan warga Nurul Jadid pun familiar dengan e bekal 

2. Bagaimana Keefektifan Kondisi Ekonomi Dari Sisi Tinjauan Ekonomi Islam 

Pada Santri Di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo Jawa Timur 

Dalam Menggunakan E-Money (E-Bekal) ? 

Hasil wawancara : Belum pernah ada penelitian tentang itu, tapi seharusnya 

dengan fitur batasan belanja yg ada di ebekal seharusnya santri menjadi lebih 

hemat dan bisa mengendalikan keuangan nya ,  dan yang tidak kalah penting : 

santri " dipaksa " disiplin membayar iuran (dengan sistem auto debet dalam 
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ebekal) 

 

Paiton, 12 Maret 2024 

Informan 1, 

 

 

 

KH. Najiburrahman Wahid. M.Ag.
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Nama   : Shafwan Tsauri 

NIM   : 210504220011 

Judul  : Peran Fasilitas Dan Sumber Daya Manusia Dalam Upaya 

Peningkatan Pelayanan Santri Menggunakan E-Money (E-

Bekal) (Studi Pada Santri Di Pondok Pesantren Nurul 

Jadid Paiton Probolinggo Jawa Timur) 

Informan 2  : Bapak Nahrawi (Direktur Bekal Santri) 

Pertanyaan wawancara :  

1. Bagaimana Peran Fasilitas Dan Sumber Daya Manusia Dalam Upaya 

Peningkatan Pelayanan Santri Dalam Menggunakan E-Money (E-Bekal) ? 

Hasil wawancara : di pesantren nurul jadid alhamdulillah dalam kurang lebih 

3 tahun belakangan ini yang sudah menerapkan E-Money, Alhamdulillah 

sudah di dukung oleh perangkat yang menungjang, seperti perangkat android 

yang menyediakan fitur NFC. Jadi santri yang akan bertransaksi 

menggunakan E-Bekal ini akan sangat mudah dilakukan. Kemudian santri 

dalam memegang kartu ini tidak sama seperti memperlakukan uang. Misalnya 

kalo kartu kan suka lupa naronya, tasengsal, atau dan alasan lainnya. 

Kemudian dalam pengoperasiannya kurang lebih selama tiga bulan dalam 

awal mula dilaksanakannya E-Bekal, kami membuka komunikasi lewat 

whatsapp, yang mana apabila terdapat wali santri yang kesulitan dalam 

mengoperasikan E-Bekal. Kemudian kami juga di bantu menjawab 

pertanyaan dari wali santri yang kurang mengerti oleh beberapa wali santri 

yang sudah mengerti dalam mengoperasikannya 

2. Bagaimana Keefektifan Kondisi Ekonomi Dari Sisi Tinjauan Ekonomi Islam 

Pada Santri Di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo Jawa Timur 

Dalam Menggunakan E-Money (E-Bekal) ? 

Hasil wawancara : hemm terdapat beberapa masalah sebenarnya mas, karena 

masih ada warung yang belum menerapkan E-Bekal ini. Kemudian ada 

sebagian santri juga yang nakal masih sembunyi – sembunyi mengambil uang 
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di atm. Padahal salah satu tujuannya ATM ini di pindahkan ke lingkungan 

luar pesantren ya ini agar E-Bekal ini lebih optimal digunakan. Diluar itu 

insya allah hampir seluruh kantin atau toko yang ada di pondok pesantren 

nurul jadid sudah menerapkan E-Bekal. Diluar kantin yang belum 

menerapkan E-Bekal melainkan masih menggunakan uang tunai ini menjadi 

masalah tersendiri bagi penerapan E-Bekal, karena wali santri harus 

mengirim bekal kepada puteranya sebanyak dua kali. Harus mengirm ke 

aplikasi bekal santri juga harus mengirim juga kea tm rekening pribadi 

puteranya 

 

Paiton, 13 Maret 2024 

Informan 2, 

 

 

Bapak Nahrawi
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Nama   : Shafwan Tsauri 

NIM   : 210504220011 

Judul  : Peran Fasilitas Dan Sumber Daya Manusia Dalam Upaya 

Peningkatan Pelayanan Santri Menggunakan E-Money (E-

Bekal) (Studi Pada Santri Di Pondok Pesantren Nurul 

Jadid Paiton Probolinggo Jawa Timur) 

Informan 3  : Ustadz Masbahuddin (Santri Senior Putera) 

Pertanyaan wawancara :  

1. Bagaimana Peran Fasilitas Dan Sumber Daya Manusia Dalam Upaya 

Peningkatan Pelayanan Santri Dalam Menggunakan E-Money (E-Bekal) ? 

Hasil wawancara : ya saya sebenarnya tidak menggunakan E-Bekal ini, tapi 

dalam pengamatan saya, penggunaan E-Bekal ini selain di gunakan untuk 

bertransaksi dalam hal jual beli juga di gunakan untuk absensi, juga sebagai 

tanda pengenal (KIS) kartu identitas santri, kemudia saya denger – denger 

juga bahwasanya kartu ini kedepannya juga akan di gunakan sebagai alat 

perizinan. Kemudian dari pengurus sebagai pihak yang mengoperasikan 

aplikasi bekal santri juga sudah mendapatkan edukasi dan pelatihan dari 

pihak pengurus bekal santri. Jadi saya rasa penerapan E-Bekal di pondok 

pesantren nurul jaded sudah bisa di katakana maksimal, namun tidak menutup 

kemungkinan pasti terdapat beberapa celah atau kekurangan yang sedang 

diusahakan untuk di perbaiki 

2. Bagaimana Keefektifan Kondisi Ekonomi Dari Sisi Tinjauan Ekonomi Islam 

Pada Santri Di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo Jawa Timur 

Dalam Menggunakan E-Money (E-Bekal) ? 

Hasil wawancara : ya kalo itu menurut saya mungkin agar tidak tidak terjadi 

kasus pencurian uang, ini kan juga menjadi salah satu faktor amannya dalam 

bertransaksi. Karena kan kalo pake kartu ini uang jadi sangat aman, ya 

memang santrinya saja yang kadang lupa menyimpan kartunya dimana, tapi 

ini langkah yang sangat bagus untuk mengendalikan prilaku konsumtif santri 
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Paiton, 14 Maret 2024 

Informan 3, 

 

 

Ustadz Masbahuddin
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Nama   : Shafwan Tsauri 

NIM   : 210504220011 

Judul  : Peran Fasilitas Dan Sumber Daya Manusia Dalam Upaya 

Peningkatan Pelayanan Santri Menggunakan E-Money (E-

Bekal) (Studi Pada Santri Di Pondok Pesantren Nurul 

Jadid Paiton Probolinggo Jawa Timur) 

Informan 4  : Ustadzah Fatmawati (Santri Senior Puteri) 

Pertanyaan wawancara :  

1. Bagaimana Peran Fasilitas Dan Sumber Daya Manusia Dalam Upaya 

Peningkatan Pelayanan Santri Dalam Menggunakan E-Money (E-Bekal) ? 

Hasil wawancara : saya merasa bahwa penggunaan E-Money memberikan 

tingkat keamanan yang lebih tinggi dalam melakukan transaksi. 

Dibandingkan dengan membawa uang tunai atau menggunakan kartu fisik, E-

Money memiliki fitur keamanan tambahan yang membuat peneliti merasa 

lebih nyaman dalam melakukan pembayaran. Peneliti percaya bahwa sistem 

keamanan yang terintegrasi dalam E-Money memberikan perlindungan ekstra 

terhadap potensi kehilangan atau penipuan. Misalnya, ada fitur otentikasi 

yang diperlukan untuk mengonfirmasi setiap transaksi, dan kemampuan untuk 

melacak riwayat transaksi dengan mudah memberikan rasa percaya diri 

tambahan. Dalam konteks pesantren, di mana keamanan dan kenyamanan 

sering menjadi perhatian utama, penggunaan E-Money sangat relevan. Ini 

karena E-Money memberikan solusi yang aman dan efisien bagi para santri 

dalam melakukan transaksi sehari-hari, seperti pembelian makanan di kantin 

atau pembayaran biaya-biaya sekolah. Dengan demikian, E-Money dapat 

membantu menciptakan lingkungan yang lebih aman dan teratur di pesantren 

2. Bagaimana Keefektifan Kondisi Ekonomi Dari Sisi Tinjauan Ekonomi 

Islam Pada Santri Di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo 

Jawa Timur Dalam Menggunakan E-Money (E-Bekal) ? 

Hasil wawancara : kami selaku wali asuh juga dilema, karena harus 
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mengambilkan uang tunai milik santri, sedangkan di satu sisi harus juga 

menerapkan E-Bekal yang di gunakan oleh pesantren. Kan kasian juga 

mereka kadang juga butuh memegang uang tunai 

Paiton, 14 Maret 2024 

Informan 4, 

 

 

Ustadzah Fatmawati
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Nama   : Shafwan Tsauri 

NIM   : 210504220011 

Judul  : Peran Fasilitas Dan Sumber Daya Manusia Dalam Upaya 

Peningkatan Pelayanan Santri Menggunakan E-Money (E-

Bekal) (Studi Pada Santri Di Pondok Pesantren Nurul 

Jadid Paiton Probolinggo Jawa Timur) 

Informan 5  : Ustadz Hasani (Alumni Putera) 

Pertanyaan wawancara :  

1. Bagaimana Peran Fasilitas Dan Sumber Daya Manusia Dalam Upaya 

Peningkatan Pelayanan Santri Dalam Menggunakan E-Money (E-Bekal) ? 

Hasil wawancara : saya mungkin tidak banyak tau tentang perkembangan E-

Bekal santri tentang penggunaannya di dalam pesantren. Akan tetapi jika di 

sudut pandang saya sebagai alumni. Melihat dari laporan beberapa wali santri 

yang saya amati, masih banyak wali santri yang belum paham 

penggunaannya. Misalnya tetangga saya saja ini masih minta tolong ke saya 

untuk mengirim bekal puteranya, kan kalo seperti itu artinya wali santri masih 

minim pengetahuan tentang penggunaan E-Bekal ini. Memang tidak bisa 

menyalahkan dari pihak pengelola tetapi memang pada dasarnya wali santri 

tersebut yang Cuma oreng tani gitu kan, yang kan memang jarang sekali 

pegang android pas tiba – tiba langsung di suruh pinter ngangghuy android ye 

tak bisa jek 

2. Bagaimana Keefektifan Kondisi Ekonomi Dari Sisi Tinjauan Ekonomi Islam 

Pada Santri Di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo Jawa Timur 

Dalam Menggunakan E-Money (E-Bekal) ? 

Hasil wawancara : dari sisi hemat atau borosnya santri mungkin kembali lagi 

kepada santri dan juga wali santrinya ya. Karena yaa kan disitu juga sudah 

ada limitnya, kalo emang mau di tekan agar hemat ya beri sedikit saja 

limitnya, sepuluh ribu dalam sehari misalnya itu juga sudah bisa hemat ya. 

Beda lagi ada wali santri yang memang orang berada, dalam hal ini artinya 
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orang sokhi ya gapapa juga mau ngasi limitnya berapa, mislanya seratus ribu, 

harus di habiskan dalam sehari, itu juga tidak bisa di katakana boros ya, 

hemat saya begitu. Jadi tidak bisa di ukur dari satu sudut pandang saja. Jadi 

tergantung kembali lagi kepada wali santri dan juga santrinya 

 

Paiton, 15 Maret 2024 

Informan 5, 

 

 

Ustadz Hasani
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Nama   : Shafwan Tsauri 

NIM   : 210504220011 

Judul  : Peran Fasilitas Dan Sumber Daya Manusia Dalam Upaya 

Peningkatan Pelayanan Santri Menggunakan E-Money (E-

Bekal) (Studi Pada Santri Di Pondok Pesantren Nurul 

Jadid Paiton Probolinggo Jawa Timur) 

Informan 6  : Ustadzah Wardana (Alumni Puteri) 

Pertanyaan wawancara :  

1. Bagaimana Peran Fasilitas Dan Sumber Daya Manusia Dalam Upaya 

Peningkatan Pelayanan Santri Dalam Menggunakan E-Money (E-Bekal) ? 

Hasil wawancara : menurut saya dengan diadakannya E-Bekal ini juga sangat 

bermanfaat, karena kenapa, karena santri juga akan menimalisir kehilangan 

uang, andaikan pin E-Bekal nya tidak ada yang tau, jadi meskipun kartunya 

yang hilang uang tidak akan ikut hilang juga. Maka santri yang mengalami hal 

tersebut bisa langsung segera melapor kepada pengurus 

2. Bagaimana kondisi Ekonomi Dari Sisi Tinjauan Ekonomi Islam Pada Santri Di 

Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo Jawa Timur Dalam 

Menggunakan E-Money (E-Bekal) ? 

Hasil wawancara menurut saya ada beberapa kemungkinan ya mas, yang 

pertama mungkin pengelolaan uang lebih tertata. Kan wali santri bisa tau apa 

saja yang di beli oleh puteranya. Dari sisi pihak pengurus juga tau transaksi 

yang dilakukan, dan juga wali santri juga mengetahui apa saja yang di beli oleh 

puteranya. Kalo dari hal boros atau hematnya ya memang ada beberapa 

kemungkinan, kemungkinan lebih boros atau kemungkinan lebih hemat juga 

akan terjadi 
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Paiton, 16 Maret 2024 

Informan 6, 

 

 

Ustadzah Wardani 

 


